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ABSTRAK Permasalahan penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar matematika pada siswa kelas IV SDN 5 Dasan Lekong. Beberapa penyebabnya adalah proses pembelajaran yang tidak menarik dan kurangnya penggunaan media dalam menyampaikan materi pelajaran. Hal ini mengakibatkan siswa tidak termotivasi dalam belajar dikelas yang berdampak pada rendahnya hasil belajar matematika siswa. Hal inilah yang mendorong peneliti melakukan penelitian pada kelas IV dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe kepala bernomor dengan  menggunakan media misyu catung. Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus.  Data hasil aktivitas guru didapatkan dari lembar aktivitas guru. Data hasil aktivitas siswa didapatkan dari lembar aktivitas siswa. Hasil belajar siswa didapatkan melalui tes tertulis berupa soal essay. Hasil dari penelitian diperoleh jumlah skor dalam dua siklus mengalami peningkatan. Pada siklus 1 jumlah skor pada aktivitas guru adalah 11,5 dalam kategori cukup baik, aktivitas siswa 45 dengan kategori cukup aktif, serta ketuntasan klasikal mencapai 61%. Sedangkan pada siklus II aktivitas guru berada pada kategori sangat baik dengan skor 19, kategori sangat aktif dengan skor 64 untuk aktivitas siswa serta ketuntasan belajar klasikal siswa yaitu 88%. Disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe kepala bernomor dengan menggunakan media misyu catung dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika dikelas IV SDN 5 Dasan Lekong Tahun Pelajaran 2016/2017.  Kata-kata kunci: kepala bernomor, media misyu catung, hasil belajar dan matematika. 
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BAB I PENDAHULUAN  A. Latar Belakang Matematika merupakan ide-ide abstrak yang berisi simbol-simbol, maka konsep-konsep matematika harus dipahami terlebih dahulu sebelum memanipulasi simbol-simbol itu. Seseorang akan lebih mudah mempelajari matematika apabila telah di pelajari orang itu sebelumnya. Karena untuk mempelajari suatu materi matematika yang baru, pengalaman belajar yang lalu dari seseorang itu akan mempengaruhi terjadinya proses belajar matematika tersebut. Adapun tujuan pembelajaran matematika terletak pada penataan nalar, pemecahan masalah, pembentukan sikap dan keterampilan dalam penerapan matematika. Tujuan tersebut dapat tercapai manakala program-program pelajaran matematika diorganisasikan. Termasuk disini adalah tenaga pendidik yaitu guru dan pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran yang akan mendukung tercapainya tujuan pembelajaran matematika. Pembelajaran matematika yang dikembangkan di sekolah dasar berdasarkan karakteristik siswa adalah pembelajaran matematika yang dilakukan secara konkret, baik dengan mewujudkannya dalam bentuk media, alat peraga maupun dalam kegiatan nyata. Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang memudahkan siswa untuk mempelajari sesuatu yang bermanfaat, seperti fakta, keterampilan, nilai dan konsep. Dengan demikian, diketahui bahwa proses pembelajaran matematika bukan sekedar transfer ilmu antara guru dan siswa, melainkan suatu proses kegiatan yaitu terjadi interaksi 
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antara guru dengan siswa serta antara siswa dengan siswa dan antara siswa dengan lingkungannya. Pembelajaran matematika juga seharusnya mampu memberikan bekal kepada siswa untuk berfikir, logis, analisis, sistematis dan kreatif. Untuk memberikan bekal kepada siswa maka diperlukan pembelajaran matematika yang inovatif, menarik dan menyenangkan bagi siswa agar mata pelajaran matematika bukan menjadi pelajaran yang menakutkan bagi siswa.  Pembelajaran matematika memberikan banyak manfaat bagi kehidupan anak diantaranya membantu dalam memecahkan permasalahan, membantu untuk berdagang, dapat menjadi pokok ilmu, dapat membuat kita lebih teliti cermat dan tidak ceroboh, melatih cara berfikir, dapat melatih kesabaran dan banyak manfaat yang lainnya. Melihat banyaknya manfaat yang akan didapatkan maka tugas guru adalah bagaimana manfaat itu bisa dirasakan oleh siswa dengan menciptakan pembelajaran yang menarik sehingga meningkatkan motivasi belajar matematika. Adapun hal-hal yang dapat dilakukan untuk membuat pembelajaran matematika itu menarik adalah ketersedian media untuk menunjang pembelajaran sehingga lebih mudah dipahami oleh siswa. Selain itu penggunaan metode/teknik yang tepat juga dapat membantu menciptakan suasana belajar yang menarik dan menyenangkan. Selain dari dua hal yang bersumber dari luar diri guru tersebut ada hal lain yang dapat dilakukan untuk menciptakan pembelajaran yang menarik yang bersumber dari guru itu sendiri yaitu keterampilan mengajar seperti keterampilan bertanya, memberi penguatan, mengadakan variasi, menjelaskan, membuka dan menutup pembelajaran, membimbing diskusi 



3  

kelompok kecil,mengelola kelas dan mengajar kelompok kecil dan perorangan. Apabila ketiga hal ini dapat disatukan dengan baik  maka pembelajaran matematika akan menjadi menarik dan menyenangkan dan memungkinkan siswa untuk dapat memperoleh manfaat dari pembelajaran yang dilakukannya. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan pada tanggal 20 Oktober 2016 mengenai proses pembelajaran di kelas dan hasil belajar siswa pada beberapa mata pelajaran, diperoleh informasi tentang hasil belajar siswa pada mata pelajaran pokok yaitu matematika, IPA, IPS, Bahasa Indonesia dan Pkn. Pada mata pelajaran IPA diperoleh nilai rata-rata kelasikal sebesar 78 dari KKMnya sebesar 75,  Sedangkan mata pelajaran IPS diperoleh rata-rata klasikal sebesar 76 dari KKMnya yang juga 75. Pada mata pelajaran Bahasa dan Pkn juga sudah diatas KKM yang sudah di tentukan. Berbeda halnya dengan mata pelajaran matematika yang dari tahun ke tahun terus mengalami permasalahan yang sama yaitu hasil belajarnya yang selalu berada di bawah KKM. Setelah dihitung secara rinci, diperoleh nilai rata-rata klasikal sebesar 61dari kriteria ketuntasan minimum (KKM) sebesar 65. Ketuntasan klasikal yang diperoleh sebesar 21% atau bisa dikatakan hanya 7 siswa saja yang tuntas dari 33 orang siswa.  Selain hasil belajar, informasi lain yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi adalah proses pembelajaran yang hanya menggunakan metode ceramah tanpa melibatkan siswa dalam proses pembelajaran. Hal ini menyebabkan proses pembelajaran menjadi monoton dan membosankan. 
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Proses pembelajaran setiap harinya akan berulang seperti itu terus tanpa adanya sesuatu yang berbeda setiap harinya. Kurangnya penggunaan media atau alat peraga dalam proses kegiatan belajar sehingga para siswa kurang bisa memahami materi yang seharusnya menggunakan media atau alat peraga tetapi tidak menggunakan media atau alat peraga menjadi salah satu penyebab mata pelajaran matematika memiliki nilai rata-rata kelas dibawah KKM. Terlebih lagi mata pelajaran matematika memerlukan proses pembelajaran yang berbeda dari mata pelajaran lainnya karena membutuhkan pemahaman yang cukup tinggi.  Beberapa faktor yang menyebabkan siswa kurang memahami konsep yang telah diberikan guru adalah antara lain: karena kurangnya penguasaan kelas dan materi dari guru, guru tidak menggunakan alat peraga pembelajaran yang memadai, penerapan metode ceramah yang digunakan guru dalam proses pembelajaran kurang tepat serta pada saat pembelajaran berlangsung siswa merasa takut dan kurang nyaman karena pandangan siswa tentang matematika bahwa matematika marupakan mata pelajaran yang sulit bagi siswa. Upaya yang dilakukan guru agar siswa lebih memahami materi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat adalah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe kepala bernomor dengan menggunakan media Misyu Catung (Mistar Kayu Loncat Hitung). Beberapa keunggulan dari penerapan model pembelajaran kooperatif tipe kepala bernomor dengan menggunakan media misyu catung adalah siswa lebih tertarik untuk mengikuti pembelajaran, mengurangi verbalisme pada diri siswa, mengajarkan siswa 
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untuk bekerja didalam kelompok, serta memudahkan siswa untuk memahami materi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan judul “Meningkatkan Hasil Belajar Matematika melalui Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Kepala Bernomor dengan Menggunakan Media Misyu Catung Siswa Kelas IV SDN 5 Dasan Lekong Tahun Pelajaran 2016/2017”.  B. Rumusan Masalah dan Cara Pemacahan Masalah  1. Rumusan Masalah  Berdasarkan latar belakang diatas yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana meningkatkan hasil belajar matematika pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat melalui penerapan  model pembelajaran kooperatif tipe kepala bernomor dengan menggunakan media Misyu Catung siswa kelas IV SDN 5 Dasan Lekong tahun pelajaran 2016/2017?” 2. Cara Pemacahan Masalah  Berdasarkan rumusan masalah diatas solusi yang ditawarkan oleh peneliti adalah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe kepala bernomor dengan menggunakan media mistar kayu loncat hitung (misyu catung) dengan langkah-langkah sebagai berikut:  a Guru mengelompokkan siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil. b Pemberian nomor kepala pada masing-masing siswa. 
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c Membangkitkan motivasi siswa dengan media misyu catung.  d Memudahkan memahami konsep melalui penggunaan media. e Diskusi kelompok. f Menunjuk siswa untuk mempresentasikan tugas kelompok sesuai dengan nomor kepala yang diinginkan.  g Memberi kesimpulan.  C. Tujuan Penelitian  Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe kepala bernomor dengan menggunakan media misyu catung siswa kelas IV SDN 5 Dasan Lekong tahun pelajaran 2016/2017.  D. Manfaat Penelitian  Penelitian tindak kelas ini memiliki manfaat yaitu: 1. Bagi Siswa: a. Siswa mendapat pembelajaran langsung yang lebih bermakna, sehingga materi pembelajaran yang disampaikan guru akan berkesan dan materi akan mudah dipahami oleh siswa, dan b. Pembelajaran menjadi lebih menarik bagi siswa dengan penggunaan media.  
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2. Bagi Guru: a. Menambah wawasan mengenai model pembelajaran yang yang tepat bagi siswa. b. Meningkatkan profesionalisme guru. c. Sebagai alternatif penggunaan media pengajaran disekolah dasar. d. Meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh guru, dan e. Menambah kepercayaan diri guru dalam mengajar. 3. Bagi Sekolah: a. Meningkatkan mutu, isi, masukan proses dan hasil pendidikan dan pembelajaran di sekolah, dan  b. Memberikan nilai tambah yang positif bagi sekolah, menjadi alat evaluator dari program dan kebijakan pengelolaan sekolah yang sudah berjalan. 4. Bagi peneliti  lain:  a. Mendapatkan pengalaman langsung bagaimana cara memecahkan salah satu masalah pendidikan. b. Dapat berinteraksi dengan guru dan siswa, dan c. Menambah wawasan peneliti terutama dalam dunia pendidikan.       
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BAB II KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA BERFIKIR,  HIPOTESIS TINDAKAN  A. Deskripsi Teori  1. Hasil belajar Matematika a Teori belajar konstruktivisme Menurut pandangan konstruktivistik, belajar merupakan suatu proses pembentukan. Pembentukan ini harus dilakukan oleh si pelajar. Ia harus aktif melakukan kegiatan, aktif berfikir, menyusun konsep dan memberi makna tantang apa yang dipelajarinya melalui interaksi dalam jaringan sosial yang unik. Sedangkan guru hanya berperan membantu agar proses pengkonstruksian pengetahuan oleh siswa berjalan lancar. Guru tidak mentransfer pengetahuan yang telah dimilikinya, melainkan membantu siswa membentuk pengetahuannya sendiri serta meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa dengan menyediakan segala sesuatu seperti bahan, media, peralatan, lingkungan dan fasilitas lainnya (Budiningsih, 2012: 58). Teori belajar yang mendukung penerapan model pembelajaran kooperatif tipe kepala bernomor adalah teori belajar konstruktivisme. Teori belajar konstruktivisme menyatakan bahwa siswa harus aktif melakukan kegiatan, aktif berfikir, menyusun konsep dan memberi makna tentang apa yang dipelajarinya, sedangkan guru hanya memfasilitasi siswa untuk mengembangkan pengetahuannya. Oleh karena itu, peneliti berpendapat bahwa dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe kepala bernomor dengan media misyu catung mendorong siswa aktif berfikir untuk 
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mengemukakan pendapatnya dalam diskusi dan tugas guru hanya mengarahkan dan memfasilitasi.   b Hasil Belajar Menurut Nawawi dalam Susanto (2013:5), hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran disekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu. Sedangkan menurut Winkel dalam Purwanto (2013:45) menyatakan bahwa hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam tingkah lakunya. Aspek perubahan itu mengacu kepada taksonomi tujuan pengajaran yang dikembangkan oleh Bloom, Simpson dan Harrow mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Purwanto (2013:46) menegaskan kembali bahwa hasil belajar adalah perubahan perilaku mahasiswa akibat belajar. Perubahan perilaku disebabkan karena dia mencapai penguasaan atas sejumlah bahan yang diberikan dalam proses belajar mengajar. Pencapaian itu didasarkan atas tujuan pengajaran yang telah ditetapkan. Hasil itu dapat berupa perubahan dalam aspek kognitif, afektif  maupun psikomotorik. Adapun beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah:  1) Faktor Internal 
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Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri peserta didik, yang memengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor internal ini meliputi: kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan. 2) Faktor eksternal Faktor eksternal berasal dari luar peserta didik yang dapat memengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat. Keadaan keluarga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Keluarga yang morat-marit keadaan ekonominya, pertengkaran suami istri, perhatian orang tua yang kurang terhadap anaknya, serta kebiasaan sehari-hari berprilaku yang kurang baik dari orang tua dalam kehidupan sehari-hari berpengaruh dalam hasil belajar peserta didik. Menurut Ruseffendi dalam Susanto (2013:14) mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar kedalam sepuluh macam yaitu: 1) Kecerdasan  2) Kesiapan anak  3) Bakat anak 4) Kemauan belajar  5) Minat anak  6) Model penyajian materi  7) Pribadi dan sikap guru  8) Suasana belajar 9) Kompetensi guru  
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10) Kondisi masyarakat  Mengacu kepada pendapat Bloom dalam Supardi (2015: 2), tipe-tipe hasil belajar  yang mengacu pada adalah sebagai berikut: 1) Tipe keberhasilan belajar kognitif  Tipe keberhasilan belajar kognitif  ini meliputi: a) Hasil belajar pengetahuan terlihat dari kemampuan: (mengetahui tentang hal-hal khusus, peristilahan, fakta-fakta khusus, prinsip-prinsip kaidah-kaidah). b) Hasil belajar pemahaman terlihat dari kemampuan: (mampu menerjemahkan, menafsirkan, menentukan, memperkirakan, mengartikan). c) Hasil belajar penerapan terlihat dari kemampuan: (mampu memecahkan masalah, membuat bagan/grafik, menggunakan istilah atau konsep-konsep). d) Hasil belajar analisis terlihat dari kemampuan: (mampu mengenali kesalahan, membedakan, menganalisis unsur-unsur, hubungan-hubungan dan prinsip-prinsip organisasi). e) Hasil belajar sintesis terlihat dari kemampuan: (mampu menghasilkan, menyusun kembali, merumuskan). f) Hasil belajar evaluasi terlihat dari kemampuan: (mampu menilai berdasarkan norma tertentu, mempertimbangkan, memilih alternatif).  2) Tipe keberhasilan belajar afektif 
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Tipe keberhasilan belajar afektif meliputi: a) Hasil belajar penerimaan terlihat dari sikap dan perilaku: (mampu menunjukkan, mengakui, mendengarkan dengan sunguh-sungguh). b) Hasil belajar dalam bentuk partisipasi terlihat dari sikap dan perilaku: (mematuhi, ikut serta aktif). c) Hasil belajar penilaian atau penentuan terlihat dari sikap dan perilaku: (mampu menerima suatu nilai, menyukai, menyepakati, menghargai, bersikap positif atau negatif, mengakui). d) Hasil belajar mengorganisasikan terlihat dari sikap dan perilaku: (mampu membentuk sistem nilai, menangkap relasi antar nilai, bertanggung jawab, menyatukan nilai). e) Hasil belajar pembentukan pola hidup terlihat dari sikap dan perilaku: (mampu menunjukkan, mempertimbangkan, melibatkan diri). 3) Tipe keberhasilan belajar psikomotor Tipe keberhasilan belajar psikomotor meliputi: a) Hasil belajar kesiapan terlihat dalam bentuk perbuatan: (mampu berkonsentrasi, menyiapkan diri fisik dan mental). b) Hasil belajar persepsi terlihat dalam bentuk perbuatan: (mampu menafsirkan rangsangan, peka terhadap rangsangan, mendiskriminasikan). c) Hasil belajar gerakan terbimbing terlihat dari kemampuan: (mampu meniru contoh). 
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d) Hasil belajar gerakan terbiasa  terlihat dari penguasaan: (mampu berketerampilan, berpegang pada pola). e) Hasil belajar gerakan kompleks terlihat dari kemampuan siswa meliputi: (berketerampilan secara lancar, luwes, supel, gesit, lincah). f) Hasil belajar penyesuaian pola gerakan terlihat dalam bentuk perbuatan: ( mampu menyesuaikan diri, bervariasi). g) Hasil belajar kreatifitas terlihat dari aktivitas-aktivitas: (mampu menciptakan yang baru, berinisiatif). Jadi belajar dikatakan berhasil jika aspek kognitif, apektif dan psikomotor berkembang dengan baik, karena jika hanya aspek kognitif saja yang dikembangkan maka anak tidak akan memiliki sikap yang baik dan keahlian tertentu.   c Matematika  Istilah matematika berasal dari bahasa Latin, ”Manthenein” atau ”Mathema” yang berarti “Belajar atau Hal yang Dipelajari”. Sedangkan dalam bahasa Belanda, matematika disebut Wiskunde atau ilmu pasti yang kesemuanya berkaitan dengan penalaran, Depdiknas dalam Susanto (2013: 184). Sedangkan menurut Nasution dalam Karso (2011: 1.39), menyebutkan istilah matematika berasal dari bahasa Yunani “Mathein” atau “Manthenein” artinya mempelajari. Namun diduga kata itu ada hubungannya dengan kata Sansekerta “Medha” atau “Widya” yang artinya “Kepandaian”, ”Ketahuan” atau  “Intelegensi”. 
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Menurut Susanto (2013: 185) matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang dapat meningkatkan kemampuan berfikir dan berargumentasi, memberikan kontribusi dan penyelesaian masalah sehari-hari dan dalam dunia kerja, serta memberikan dukungan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dapat dikatakan bahwa matematika merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari struktur yang abstrak dan pola hubungan yang ada didalamnya. Ini berarti bahwa belajar matematika pada hakekatnya adalah belajar konsep, struktur konsep dan mencari hubungan antar konsep dan strukturnya. Ciri khas matematika yang deduktif aksiomatis ini harus diketahui oleh guru sehingga mereka dapat membelajarkan matematika dengan tepat, mulai dari konsep-konsep sederhana sampai yang kompleks.  Setiap mata pelajaran memiliki tujuan yang ingin di capai begitu juga dengan mata pelajaran matematika. Secara umum tujuan pembelajaran matematika di sekolah dasar adalah agar peserta didik mampu dan terampil menggunakan matematika. Selain itu juga dengan pembelajaran matematika dapat memberikan tekanan penataran nalar dalam penerapan matematika. Peserta didik dapat menerapkan matematika dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Depdiknas dalam Susanto (2013: 189) kompetensi atau kemampuan umum pembelajaran matematika di sekolah dasar sebagai berikut: 1) Melakukan operasi hitung penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian beserta operasi campurannya, termasuk yang melibatkan pecahan. 
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2) Menentukan sifat dan unsur berbagai bangun datar dan bangun ruang sederhan, termasuk penggunaan sudut, keliling, luas dan volume. 3) Menentukan sifat simetri, kesebangunan dan sistem kordinat. 4) Menggunakan pengukuran: satuan, kesetaraan antar satuan dan penaksiran pengukuran. 5) Menentukan dan menafsirkan data sederhana, seperti ukuran tertinggi, terendah, rata-rata, modus, mengumpulkan dan menyajikan. 6) Memecahkan masalah, melakukan penalaran dan mengomunikasikan gagasan secara matematika. Secara khusus, tujuan pembelajaran matematika di sekolah dasar, sebagaimana yang disajikan oleh Depdiknas, sebagai berikut: 1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritme. 2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam generalisasi, menyusun bukti atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh. 4) Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media lain untuk menjelaskan keadaan atau masalah. 5) Memiliki sikap menghargai penggunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari.  
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Berdasarkan beberapa tujuan matematika yang telah dipaparkan diatas untuk mencapai tujuan pembelajaran mata pelajaran matematika tersebut, seorang guru hendaknya dapat menciptakan kondisi dan situasi pembelajaran yang memungkinkan siswa aktif membentuk, menemukan dan mengembangkan pengetahuannya. Kemudian siswa dapat membentuk makna dari bahan pelajaran melalui suatu proses belajar dan mongkonstruksinya dalam ingatan yang sewaktu waktu dapat diproses dan dikembangkan lebih lanjut.   Jenis-jenis konsep dalam pembelajaran matematika di SD Menurut Karso (2011: 1.44) konsep-konsep matematika yang tersusun dalam garis-garis besar program pengajaran (GBPP) matematika sekolah dasar dapat dikelompokkan kedalam tiga jenis konsep yaitu: 1) Konsep dasar Konsep-konsep dasar pada pembelajaran matematika merupakan materi-materi atau bahan-bahan  dan sekumpulan bahasan atau semesta bahasan dan umumnya merupakan materi baru untuk para siswa yang mempelajarinya (konsep-konsep yang pertama kali di pelajari). 2) Konsep yang berkembang  Konsep yang berkembang  dari konsep dasar merupakan sifat atau penerapan dari konsep-konsep dasar. Konsep yang berkembang ini merupakan kelanjutan dari konsep dasar dan dalam mempelajarinya memerlukan pengetahuan tentang konsep dasar.  
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3) Konsep yang harus dibina keterampilannya. Konsep yang termasuk kedalam jenis konsep ini  dapat merupakan konsep-konsep dasar atau konsep-konsep yang berkembang yang kemudian akan mendapatkan perhatian dan pembinaan dari guru sehingga siswa mempunyai keterampilan menggunakan atau menampilkan. Matematika merupakan sebuah bahasa simbolis yang memiliki objek tujuan abstrak dan pola pikir deduktif yang berguna bagi segala aspek kehidupan manusia terutama dalam memecahkan masalah kehidupan sehari-hari. Untuk membelajarkan matematika dengan baik, guru perlu memperhatikan tujuan dan konsep-konsep pembelajaran matematika. Sehingga dibutuhkan alat bantu berupa media pembelajaran untuk mengkongkritkan materi yang diajarkan agar mudah dipahami dan dimengerti siswa. 1) Materi bilangan bulat Menurut Fathani (2009: 144) pengertian bilangan bulat yaitu himpunan bilangan bulat yang anggotanya seluruh bilangan bulat yang meliputi bilangan bulat negatif, nol dan positif. Bilangan bulat adalah himpunan bilangan yang terdiri dari bilangan bulat negatif, nol dan bilangan bulat positif. Bilangan bulat positif adalah himpunan bilangan yang dimulai dari bilangan satu keatas. Contohnya bilangan bulat positif adalah (1, 2, 3, 4, 5, ....). Sedangkan bilangan bulat negatif adalah himpunan bilangan yang dimulai dari bilangan negatif satu ke bawah. Contoh bilangan bulat adalah (...., -5, -4, -3, -2, -1). 
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Jadi dapat kita simpulkan bilangan bulat adalah himpunan bilangan yang meliputi bilangan bulat negatif (....., -5, -4, -3, -2, -1), nol dan positif (1, 2, 3, 4, 5,...). Jadi  dapat  kita simpulkan, pembelajaran matematika adalah pembelajaran yang pada hakekatnya membelajarkan konsep, struktur konsep, mencari hubungan antar konsep dan strukturnya yang memiliki tujuan memberikan tekanan penataran nalar dan penerapan matematika dalam kehidupan sehari-hari yang dapat dicapai dengan menciptakan kondisi dan situasi pembelajaran yang memungkinkan siswa aktif membentuk, menemukan dan mengembangkan pengetahuannya. Berdasarkan pandangan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika adalah kompetensi atau kecakapan yang dimiliki oleh setiap siswa atau pelajar yang berbentuk verbal atau non verbal yang diukur menggunakan tes sehingga guru dapat menentukan kategori siswanya (pandai, sedang atau kurang) terutama pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat.  Adapun dalam penelitian ini peneliti mengukur hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran matematika yang mengukur tentang: a Menjumlahkan dan mengurangkan bilangan bulat positif dengan bilangan bulat positif. b Menjumlahkan dan mengurangkan bilangan bulat positif dengan bilangan bulat negatif.  c Menjumlahkan dan mengurangkan bilangan bulat negatif dengan bilangan bulat negatif.  
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d Menjumlahkan dan mengurangkan bilangan bulat negatif dengan bilangan bulat positif.   2. Pembelajaran kooperatif tipe kepala bernomor dengan menggunakan media misyu catung a Pembelajaran kooperatif tipe kepala bernomor Parker dalam Huda (2014: 29) mendefinisikan kelompok kecil koopeeratif sebagai suasana pembelajaran dimana para siswa saling berinteraksi dalam kelompok-kelompok kecil untuk mengerjakan tugas akademik demi mencapai tujuan bersama. Sementara itu, Artz dan Newman dalam Huda (2014: 32) mendefinisikan  pembelajaran kooperatif  sebagai small group of learners working togetheras a team to solve a problem, complete a task, or a accomplish  a common goal (kelompok kecil pembelajar/siswa yang bekerja sama dalam satu tim untuk mengatasi suatu masalah, menyelesaikan sebuah tugas, untuk mencapai tujuan bersama). Menurut Suprijono (2013: 47) menyebutkan cooperative learning adalah pembelajaran menggunakan kelompok kecil bekerja sama untuk memaksimalkan hasil. 1) Aspek-aspek pembelajaran kooperatif Menurut Huda (2014: 78) aspek-aspek pembelajaran kooperatif ada 4 yaitu:  a) Tujuan: semua siswa ditempatkan dalam kelompok-kelompok kecil (sering kali yang beragam/ability grouping/heterogeneus group)dan 
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diminta untuk mempelajari materi tertentu dan saling memastikan semua anggota kelompok juga mempelajari materi tersebut. b) Level kooperasi: kerjasama dapat diterapkan dalam level kelas. c) Pola interaksi: setiap siswa saling mendorong kesuksesan antarsatu sama lain. Siswa mempelajari materi pembelajaran yang bersama siswa lain, saling menjelaskan cara menyelesaikan tugas pembelajaran, saling menyimak penjelasan masing-masing, saling mendorong untuk bekerjasama dan saling memberikan bantuan akademik jika ada yang membutuhkan. d) Evaluasi: sistem evaluasi didasarkan pada kriteria tertentu. Penekanannya biasanya terletak pada pembelajaran dan kemajuan akademik setiap individu siswa, bisa pula di fokuskan pada setiap kelompok, semua siswa ataupun sekolah. 2) Tujuan pembelajaran kooperatif  Menurut Isjoni (2013: 21) tujuan utama dari pembelajaran kooperatif adalah agar peserta didik dapat belajar secara berkelompok bersama teman-temannya dengan saling menghargai pendapat dan memberikan kesempatan kepada orang lain untuk mengemukakan gagasannya dengan menyampaikan pendapat mereka secara berkelompok. Jadi dapat kita simpulkan tujuan pembelajaran kooperatif adalah membelajarkan siswa untuk belajar dalam kelompok sehingga dapat menghargai satu sama lain.  
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3) Karakteristik pembelajaran kooperatif  Menurut Wina (2009: 244) Karakteristik pembelajaran kooperatif yaitu: a) Pembelajaran secara tim. b) Didasarkan pada menejement kooperatif: artinya pembelajaran kooperatif memerlukan perencanaan yang matang agar proses pembelajaran berjalan matang. c) Kemauan untuk bekerja sama. d) Keterampilan bekerja sama. Jadi karakteristik dari pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran dilakukan secara berkelompok berdasarkan perancanaan yang matang, serta adanya keterampilan dan kemauan untuk bekerjasama. 4) Prosedur pembelajaran kooperatif  Menurut Wina (2006: 248) prosedur pembelajaran kooperatif pada prinsipnya terdiri atas 4 tahapan yaitu:  a) Penjelasan materi. b) Belajar dalam kelompok. c) Penilaian dapat dilakukan melalui tes atau kuis. d) Pengakuan tim, artinya penetapan tim yang dianggap paling menonjol untuk diberikan penghargaan. Jadi prosedur pembelajaran kooperatif adalah guru menjelaskan materi yang kemudian akan dilanjutkan dengan pembagian siswa dalam kelompok dan penilaiannya dilakukan melalui tes. Pada kegiatan akhir guru memberikan penghargaan untuk kelompok yang kerjasamanya paling bagus. 
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Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif merupakan proses pembelajaran yang dilakukan siswa secara berkelompok dalam kelompok-kelompok kecil untuk melakukan kerja sama untuk mengerjakan tugas kelompoknya demi mencapai tujuan yang sama  serta bertanggung jawab atas kelompoknya sehingga dapat saling menghargai satu sama lain. 5) Numbered heads together (kepala bernomor) Pembelajaran ini pertama kali di perkenalkan oleh Kagen (1993) untuk melibatkan lebih banyak siswa dalam menelaah materi yang tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran. Menurut Iru dalam Jumanta (2015: 175) numbered head together (kepala bernomor) adalah bagian dari model pembelajaran kooperatif struktural, yang menekankan pada struktur khusus yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. Menurut Jumanta (2015: 175) numbered head together atau penomoran berfikir bersama adalah merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang memengaruhi pola interaksi siswa sebagai alternatif terhadap sumber struktur kelas tradisional. Menurut Huda (2014: 138) kepala bernomor (numbered heads together), langkah-langkahnya adalah: a) Siswa dibagi dalam kelompok-kelompok. Masing-masing siswa dalam kelompok diberi nomor. b) Guru memberikan tugas/pertanyaan dan masing-masing kelompok mengerjakannya. 
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c) Kelompok berdiskusi untuk menemukan jawaban yang dianggap paling benar dan memastikan semua anggota kelompok mengetahui jawaban tersebut. d) Guru memanggil salah satu nomor. Siswa dengan nomor yang dipanggil mempresentasikan jawaban hasil diskusi kelompok mereka. Menurut Ibrahim dalam Jumanta (2014: 176) langkah-langkah kepala bernomor adalah sebagai berikut: a) Persiapan  Guru mempersiapkan rancangan pelajaran dengan membuat Skenario Pembelajaran (SP), Lembar Kerja Siswa (LKS) yang sesuai. b) Pembentukan kelompok Pembentukan kelompok disesuaikan dengan pembelajaran ini. Guru membagi para siswa menjadi beberapa kelompok yang beranggotakan 3-5 orang siswa. Guru memberi nomor kepala pada setiap siswa dalam kelompok dan nama kelompok yang berbeda. Penomoran adalah hal yang utama dalam NHT, dalam tahap ini guru membagi siswa dalam kelompok menjadi beberapa kelompok atau tim yang beranggotakan tiga sampai lima orang dan memberi siswa nomor sehingga setiap siswa dalam kelompok mempunyai nomor yang berbeda-beda, sesuai dengan jumlah siswa dalam kelompok. Kelompok yang dibentuk merupakan pencampuran yang ditinjau dari latar belakang sosial, ras, suku, jenis kelamin dan kemampuan belajar. Selain itu, dalam pembentukan 
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kelompok digunakan nilai test awal (pretest) sebagai dasar untuk menentukan masing-masing kelompok. c) Tiap kelompok harus memiliki buku paket atau buku panduan Setiap kelompok harus memiliki buku paket atau buku panduan agar memudahkan siswa dalam menyelesaikan LKS. d) Diskusi Kelompok Guru membagi LKS kepada setiap siswa sebagai bahan yang akan dipelajari. Dalam kerja kelompok setiap siswa berfikir bersama untuk menggambarkan dan meyakinkan bahwa tiap orang mengetahui jawaban dari pertanyaan yang ada dalam LKS. e) Memanggil nomor kepala anggota atau pemberian jawaban Guru menyebut satu nomor dan para siswa dari tiap kelompok dengan nomor yang sama mengangkat tangan dan menyiapkan jawaban kepada siswa di kelas. f) Memberi kesimpulan Guru  bersama siswa menyimpulkan jawaban akhir dari semua pertanyaan yang berhubungan dengan materi yang disajikan. Kelebihan kepala bernomor (numbered heads together) menurut Jumanta (2015: 177) adalah sebagai berikut:  a) Melatih siswa untuk dapat bekerjasama dan menghargai pendapat orang lain. b) Melatih siswa untuk bisa menjadi tutor sebaya. c) Memupuk rasa kebersamaan. 
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d) Membuat siswa menjadi terbiasa dengan perbedaan. Kekurangan kepala bernomor (numbered heads together) menurut Jumanta (2015: 177) adalah sebagai berikut:  a) Siswa yang sudah terbiasa dengan cara konvensional akan sedikit kewalahan. b) Guru harus bisa memfasilitasi siswa. c) Tidak semua mendapat giliran. Jadi numbered head together (kepala bernomor) adalah model pembelajaran kooperatif dengan langkah-langkah sebagai berikut: a) Mengelompokkan siswa dalam kelompok-kelompok kecil. b) Pemberian nomor kepala kepada masing-masing siswa dalam kelompok kecil. c) Diskusi kelompok. d) Menunjuk siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya sesuai dengan nomor kepala yang diinginkan. e) Memberi kesimpulan. b Media mistar kayu loncat hitung (misyu catung) Kata media berasal dari bahasa yang bentuk tunggalnya adalah medium. Medium dapat didefinisikan sebagai perantara atau pengantar terjadinya komunikasi dari pengirim menuju penerima (Heinich dalam Daryanto (2011: 4)). Menurut Criticos dalam Daryanto (2011: 4), media merupakan salah satu komponen komunikasi yaitu sebagai pembawa pesan dari komunikator menuju komunikan. 
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Menurut Santoso dalam Turmuzi (2013: 3) media pendidikan adalah media yang penggunaanya diintegrasikan dengan tujuan dan isi pengajaran yang biasanya sudah dimaksudkan untuk mengoptimalkan pencapaian suatu kegiatan belajar mengajar. Media pendidikan matematika yang lebih cenderung disebut sebagai alat peraga (manipulatif material) matematika dapat didefinisikan sebagai suatu alat peraga yang penggunaanya dapat diintegrasikan dengan tujuan dan isi pengajaran yanng telah dituangkan dalam garis-garis besar program pengajaran (GBPP) bidang studi matematika dan bertujuan mempertinggi mutu kegiatan belajar mengajar. Dengan kata lain alat peraga matematika adalah alat yang digunakan untuk mempermudah menjelaskan konsep matematika, Turmuzi (2013: 3). 1) Manfaat media pengajaran  Menurut Sudjana (2015: 2) manfaat media pengajaran dalam proses belajar siswa antara lain: a) Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar. b) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami oleh para siswa, dan memungkinkan siswa menguasai tujuan pengajaran lebih baik. c) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi bila guru mengajar untuk setiap jam pelajaran. 
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d) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasi dan lain-lain. 2) Kriteria pemilihan media  Menurut Sudjana (2015: 4) kriteria dalam memilih media dalam pengajaran yang tepat adalah sebagai berikut: a) Ketepatan dengan tujuan pengajaran, artinya media pengajaran dipilih atas dasar tujuan-tujuan instruksional yang telah ditetapkan. b) Dukungan terhadap isi bahan pelajaran, artinya bahan pelajaran yang sifatnya fakta, prinsip, konsep dan generalisasi sangat memerlukan bantuan media agar lebih mudah dipahami siswa. c) Kemudahan memilih media, artinya media yang diperlukan mudah diperoleh, setidak-tidaknya mudah dibuat oleh guru pada waktu mengajar. d) Keterampilan guru dalam menggunakannya. Apapun jenis media yang diperlukan syarat utamanya adalah guru dapat menggunakannya dalam proses pengajaran. e) Tersedia waktu untuk menggunakannya; sehingga media tersebut dapat bermanfaat bagi siswa selama pengajaran berlangsung. f) Sesuai dengan taraf berfikir siswa; memilih media untuk pendidikan dan pengajaran harus sesuai dengan taraf berfikir siswa, sehingga makna yang terkandung di dalamnya dapat dipahami oleh para siswa.   



28  

3) Jenis-jenis media pembelajaran  Jenis-jenis media pembelajaran, antara lain menurut Alif dalam Turmuzi (2013: 16) yaitu: a) Media grafik; merupakan media visual yang difokuskan pada indera penglihatan, menyajikan simbol-simbol komunikasi visual serta memiliki fungsi umum untuk menyalurkan pesan, dan fungsi khusus untuk menarik perhatian, memperjelas sajian ide, dan mengilustrasikan atau menghiasi fakta agar tidak terabaikan atau terlupakan. b) Media Audio; merupakan media visual yang difokuskan pada indera pendengaran yang mempunyai fungsi umum untuk menyajikan pesan. Pesan disajikan dalam bentuk simbol-simbol auditif, verbal ataupun non verbal. c) Media proyeksi diam; merupakan media visual yang difokuskan pada indera penglihatan yang mempunyai fungsi umum untuk menyajikan pesan. Pesan disajikan dalam bentuk simbol-simbol visual dan auditif, atau dapat berupa bahan-bahan grafis. d) Media proyeksi bergerak: merupakan media visual (audio visual) yang difokuskan pada indera penglihatan (penglihatan-pendengaran) yang memiliki fungsi umum untuk menyajikan pesan. e) Permainan, simulasi dan dramatisasi informal.  f) Media tiga dimensi: benda, model dan demonstrasi. Berdasarkan beberapa pendapat media pembelajaran diatas, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran merupakan sarana perantara berupa 
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alat bantu pembelajaran yang digunakan untuk mempermudah kegiatan belajar mengajar sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 4) Mistar kayu loncat hitung (Misyu Catung) Adapun media tiga dimensi yang digunakan oleh peneliti adalah media Misyu Catung (Mistar Kayu Loncat Hitung). Misyu Catung ini memiliki prinsip yang sama dengan mistar bilangan. Mistar bilangan jenis pertama merupakan pengembangan dari neraca bilangan yang terbuat dari kayu tipis atau triplek karya Ruseffendi (1995: 205). Misyu catung terdiri atas tiga bagian yaitu penyangga, batang garis bilangan dan boneka. Media misyu catung ini digunakan sebagai upaya merangsang pikiran siswa, keaktifan, dan kemampuan siswa sehingga dapat memudahkan siswa dalam memahami konsep penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Pemilihan media misyu catung untuk materi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat karena media ini cocok di gunakan berdasarkan materi, karena ada beberapa media atau alat peraga matematika yang hanya cocok digunakan untuk beberapa materi tertentu termasuk materi penjumlahan dan pengurangan bulat yang cocok menggunakan mistar kayu loncat hitung ini.  Adapun aturan penggunaan dari media ini disepakati sebagai berikut: Bilangan Positif  = boneka menghadap ke kanan  Bilangan Negatif = boneka menghadap kekiri  Nol        =  boneka menghadap depan  
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Adapun tujuan penggunaan misyu catung pada mata pelajaran matematika sebagai berikut: a) Memberikan kemampuan berfikir matematika secara kreatif. b) Mengembangkan sikap yang menguntungkan ke arah berfikir matematika dimana suasana pembelajaran matematika di kelas haruslah sedemikian rupa, sehingga para peserta didik dapat menyukai pelajaran tersebut. c) Menunjang matematika di luar kelas, yang menunjukkan penerapan matematika dalam keadaan sebenarnya dimana peserta didik dapat menghubungkan pengalaman belajarnya dengan pengalaman-pengalaman dalam kehidupan sehari-hari. d) Memberikan motivasi dan memudahkan abstraksi dimana dengan alat peraga diharapkan peserta didik lebih memperoleh pengalaman yang baru dan menyenangkan, sehingga mereka dapat menghubungkannya dengan matematika yang bersifat abstrak. Langkah-langkah penggunaan media untuk penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat berbeda-beda sehingga harus memperhatikan langkah-langkah dari masing-masing penggunaan media. Beberapa hal yang harus diperhatikan pada operasi penjumlahan (+) yaitu:  a) Operasi penjumlahan (+) dapat diartikan sebagai peragaan maju. b) Jika X dan Y adalah bilangan bulat, B (boneka) menghadap ke kanan untuk bilangan positif dan B (boneka) menghadap ke kiri untuk bilangan negatif. 
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Beberapa hal yang harus diperhatikan pada operasi pengurangan (-) yaitu:  a) Operasi pengurangan  (-) dapat diartikan sebagai peragaan mundur. b) Jika X dan Y adalah bilangan bulat, B (boneka) menghadap ke kanan untuk bilangan positif dan B (boneka) menghadap ke kiri untuk bilangan negatif. Jadi media misyu catung adalah alat bantu pembelajaran terbuat dari kayu dimanfaatkan dengan cara meloncatkan menghitung jumlah loncatan boneka bertujuan untuk membangkitkan motivasi belajar, keaktifan dan memudahkan siswa dalam memahami konsep penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Jadi langkah-langkah untuk penjumlahan bilangan bulat adalah sebagai berikut: a) Setiap operasi penjumlahan akan di mulai dari angka nol. b) Bilangan akan menentukan arah boneka. Jika bilangan awal bernilai positif maka boneka akan mulai dari nol dan menghadap kanan, begitu juga sebaliknya. c) Boneka akan maju sesuai dengan jumlah satuannya. Misalnya bilangan 4 maka boneka akan maju sebanyak 4 loncatan satuan. d) Kemudian boneka akan menghadap arah yang ditentukan oleh bilangan kedua sebagai bilangan yang akan menjadi penambah dengan bilangan awal. Jika bilangan positif maka tetap menghadap kanan, jika bilangan negatif maka berbalik arah menghadap kiri. 
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e) Boneka akan maju sesuai dengan jumlah satuannya. f) Boneka akan berhenti pada angka setelah maju sesuai dengan jumlah satuan bilangan kedua. g) Bilangan tempat boneka berhenti merupakan hasil dari penjumlahan tersebut. Jadi langkah-langkah untuk pengurangan bilangan bulat adalah sebagai berikut: a) Setiap operasi pengurangan akan di mulai dari angka nol. b) Bilangan akan menentukan arah boneka. Jika bilangan awal bernilai positif maka boneka akan mulai dari nol dan menghadap kanan, begitu juga sebaliknya. c) Boneka akan maju sesuai dengan jumlah satuannya. Misalnya bilangan 4 maka boneka akan maju sebanyak 4 satuan. d) Kemudian boneka akan menghadap arah yang ditentukan oleh bilangan kedua sebagai bilangan yang menjadi pengurang dengan bilangan awal. Jika bilangan positif maka tetap menghadap kanan, jika bilangan negatif maka berbalik arah menghadap kiri. e) Boneka akan mundur setelah penentuan arah boneka sesuai dengan jenis bilangan tersebut. f) Boneka tersebut akan mundar sejumlah satuan bilangan pengurang. g) Boneka akan berhenti setelah mundur sesuai dengan jumlah bilangan pengurang. 
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h) Bilangan tempat boneka berhenti merupakan hasil dari pengurangan tersebut. Berdasarkan gambaran model pembelajaran dan media di atas maka peneliti menggabungkan model pembelajaran dan media ini karena dianggap tepat oleh peneliti dalam materi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Penggabungan dilakukan dengan menyisipkan media di dalam model pembelajaran kooperatif tipe kepala bernomor. Jadi dapat kita simpulkan model pembelajaran kooperatif tipe kepala bernomor dengan media misyu catung adalah jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mengetahui pola interaksi dan untuk melibatkan lebih banyak siswa yang dalam pembelajaran diselipkan penggunaan media misyu catung untuk mempermudah pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Adapun langkah-langkah penerapan kepala bernomor dengan media misyu catung adalah sebagai berikut: 1. Guru mengelompokkan siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil. 2. Pemberian nomor kepala pada masing-masing siswa. 3. Membangkitkan motivasi siswa dengan media misyu catung. 4. Memudahkan memahami konsep melalui penggunaan media. 5. Diskusi kelompok. 6. Menunjuk siswa untuk mempresentasikan tugas kelompok sesuai dengan nomor kepala yang diinginkan. 
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7. Memberi kesimpulan.  B. Penelitian Yang Relevan  Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang dilakukan adalah penelitian Febrianti, Wanda (2011) dengan penelitian yang berjudul “Penggunaan Media Mistar Bilangan pada Pembelajaran Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Bulat untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV SDN 18 Mataram Tahun Ajaran 2010/2011”. Masalah pada penelitian ini adalah hasil belajar maematika siswa yang rendah yang disebabkan oleh kurangnya penggunaan media sehingga peneliti ini menawarkan untuk penggunaan mistar bilangan untuk mengatasinya. Mistar bilangan adalah alat bantu yang digunakan guru dalam  berkomunikasi dengan para siswa dimana biasanya digunakan pada pembelajaran matematika khususnya pada materi bilangan bulat. Penelitian ini berkesimpulan bahwa penggunaan media media mistar bilangan dapat meningkatkan hasil belajar matematika pada pembelajaran penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat siswa kelas IV SDN 18 Mataram dalam pembelajaran. Hal ini terlihat dari peningkatan yang signifikan dari aktivitas guru maupun siswa, dimana persentase pelaksanaan pembelajaran oleh guru berturut-turut 69,75% (Siklus I), 72,5% (Siklus II) dan 87,5% (Siklus III). Sedangkan persentase pelaksanaan oleh siswa berturut-turut yaitu 61,2% (Siklus I), 72,5 % (Siklus II), dan 84,35% (Siklus III).  
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Pada penelitian ini terjadi peningkatan hasil belajar siswa dengan rata-rata skor hasil belajar berturut-turut yaitu 67,72 (Siklus I), 75,7 (Siklus II), dan 77,8 (Siklus III). Sedangkan hasil ketuntasan belajar siswa secara berturut-turut yaitu 77,27% (Siklus I), 84,09% (Siklus II) dan 93,18% (Siklus III). Relevansi dengan penelitian ini adalah penggunaan media mistar bilangan untuk meningkatkan hasil belajar matematika pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Sasmita, Liana (2016) dengan penelitian yang berjudul “Penggunaan Media Mistar Bilangan Meningkatkan Hasil Belajar Matematika pada Pembelajaran Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Bulat Kelas IV SDN 3 Semaya Tahun Pelajaran 2015/2016”. Masalah pada penelitian ini sama seperti penelitian yang diatas yaitu hasil belajar matematika siswa yang rendah yang disebabkan oleh kurangnya penggunaan media sehingga peneliti ini juga menawarkan untuk penggunaan mistar bilangan untuk mengatasinya. Penelitian ini berkesimpulan bahwa penggunaan media mistar bilangan dapat meningkatkan hasil belajar matematika pada pembelajaran penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat siswa kelas IV SDN 3 semaya tahun pelajaran 2015/2016. Adapun peningkatan hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II yaitu nilai rata-rata 67,25 pada siklus I menjadi 75,75 pada siklus II. Demikian pula dengan persentase ketuntasan belajar klasikal siswa sebesar 70% pada siklus I, menjadi 85% pada siklus II. Relevansi dengan penelitian ini adalah penggunaan media mistar bilangan untuk meningkatkan hasil belajar matematika. 
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Abubakar (2014) dengan penelitian yang berjudul “Peningkatan Hasil Belajar PKn dengan Model Cooperative Learning Tipe NHT (Numbered Heads Together) Pada Siswa Kelas III SDN Inpress Rabakodo”. Masalah pada penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar dan aktivitas belajar PKn. Adapun yang dimaksud dengan NHT adalah suatu pendekatan yang dikembangkan untuk melibatkan banyak siswa dalam memperoleh materi yang tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran. Penelitian ini berkesimpulan bahwa indikator yang ditentukan sebelumnya dapat tercapai dengan baik dengan kategori aktivitas guru pada siklus I adalah baik dan dan pada siklus II dengan kategori baik sekali dengan peningkatan 19%. Sedangkan persentase akivitas siswa pada siklus I adalah 67,7% dan pada siklus II sebesar 80,5% dan mengalami peningkatan sebesar 12,8 %. Sedangkan ketuntasan klasikal yang diperoleh pada siklus I adalah 54% dan 89% pada siklus II dengan peningkatan sebesar 25%. Relevansi dengan penelitian ini adalah penggunaan NHT untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa.  C. Kerangka Berfikir  Proses belajar mengajar Matematika di SDN 5 Dasan Lekong lebih banyak menjadikan siswa sebagai pendengar yang baik atau bersifat pasif. Metode yang banyak digunakan guru dalam proses belajar mengajar dalam  keseharian masih dominan menggunakan metode ceramah yaitu guru 
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menjelaskan pelajaran di depan kelas dan siswa hanya mendengar penjelasannya.Setelah guru menjelaskan, siswa akan diberikan latihan sebagai bentuk untuk mengetahui sejauh mana siswa dapat memahami penjelasan materi yang telah di sampaikan oleh guru. Selanjutnya guru akan memberikan pekerjaan rumah (PR).Pembelajaran yang seperti ini terus dilakukan dan mengakibatkan pembelajaran itu terkesan monoton dan tidak menyenangkan. Pembelajaran yang tidak bervariasi ini mengakibatkan peran guru lebih dominan dibandingkan dengan peran siswa yang sangat kurang karena tidak di libatkan dalam pembelajaran. Proses belajar mengajar, guru dituntut untuk memilki kemampuan dalam menentukan pendekatan pembelajaran yang tepat atau yang cocok untuk menyampaikan materi mata pelajaran  matematika. Karena dengan metode yang kurang tepat atau tidak cocok akan menyebabkan aktivitas siswa dalam mengikuti pelajaran matematika  akan kurang yang tentunya akan berdampak pada hasil belajar matematika. Penggunaan media pembelajaran juga sangat diperlukan untuk pembelajaran matematika mengingat matematika merupakan ilmu yang abstrak yang susah dimengerti oleh siswa. Sebagai alat pendukung pembelajaran, media tidak boleh dipandang remeh karena media memberikan kontribusi yang sangat baik mengingkat siswa SD yang masih berada dalam tahap operasional kongkrit (pola pikir masih dalam tahap kongkrit). Hal yang dapat dilakukan untuk meningkatkan keterlibatan langsung siswa dalam belajar salah satunya dengan menerapkan model pembelajaran 
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kooperatif tipe kepala bernomor dengan menggunaka media misyu catung. Pembelajaran kooperatif tipe kepala bernomor dapat membuat siswa belajar secara aktif dan guru hanya sebagai fasilitator. Melalui pembelajaran kooperatif kepala bernomor ini akan mengajarkan siswa untuk belajar secara berkelompok dan berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran. Penggunaan media misyu catung(mistar kayu loncat hitung) yang merupakan media yang khusus untuk materi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat dapat merangsang perhatian dan motivasi siswa untuk memecahkan masalah secara lebih aktif. Karena media pembelajaran memiliki peranan dapat menumbuhkan minat dan motivasi siswa karena konsep yang disajikan sesuai dengan tahap perkembangan mental siswa yang masih menyenangi permainan dan pola pikir masih dalam tahap kongkrit. Dengan begitu diharapkan dalam proses belajar aktivitas siswa dapat meningkat dan akan berdampak pada meningkatnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika.  D. Hipotesis Tindakan  Berdasarkan uraian kajian teori dan kerangka berfikir diatas, maka hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah “ Jika model pembelajaran kooperatif tipe kepala bernomor dikolaborasikan dengan media misyu catung dalam proses pembelajaran matematika pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat maka  akan meningkatkan hasil belajar matematika siswa”. 
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BAB III  PELAKSANAAN PENELITIAN  A. Setting Penelitian  1. Setting penelitian Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SDN 5 Dasan Lekong, kecamatan Sukamulia, kabupaten Lombok Timur. SDN 5 Dasan Lekong memilki 6  ruang kelas, sebuah ruang guru, ruang TU yang menyatu dengan ruang guru, kantin sekolah, WC untuk siswa dan guru yang dibedakan dan memilki lapangan yang tidak terlalu luas yang digunakan untuk kegiatan olahraga, senam pagi, kegiatan upacara dan kegiatan lainnya yang membutuhkan tempat yang luas. Guru yang bertugas di sekolah ini ada 12 orang di lengkapi oleh kepala sekolah dan staf-staf sekolah yang lainnya. 10 orang guru di sekolah ini sudah mendapatkan sertifikasi. Masing-masing guru mengajar di satu kelas. Jumah siswa yang terdapat di kelas IV adalah 33 siswa yang dimana jumlah laki-laki  lebih dominan dibandingkan dengan perempuan. Jumlah laki-laki sebanyak 19 orang dan jumlah perempuan hanya 14 orang.  2. Waktu penelitian Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari, yaitu siklus I dilaksanakan pada tanggal 7 Februari dan 9 Februari. Sedangkan siklus II dilaksanakan pada tanggal 14 Februari dan 16 Februari pada semester genap (semester II) tahun pelajaran 2016/2017. 
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Tabel 3.1 Pelaksanaan kegiatan pembelajaran Siklus I dan Siklus II Siklus Hari/ Tanggal Pertemuan Materi Waktu I 7 Februari 2017 I Penjumlahan bilangan bulat 2 JP 9 februari 2017 II Pengurangan bilangan bulat & evaluasi 3 JP 
II 14 februari 2017 I Penjumlahan bilangan bulat 2 JP 16 februari 2017 II Pengurangan bilangan bulat & evaluasi 3 JP  B. Subjek Dan Observer Penelitian  1. Subjek penelitian  Subjek penelitian ini adalah seluruh  siswa kelas IV SDN 5 Dasan Lekong tahun pelajaran 2016/2017 dan guru yang mengajar untuk menerapkan variabel tindakan. Jumlah seluruh siswa adalah 33 orang, terdiri dari 14 siswa perempuan dan 19 siswa laki-laki. Siswa kelas IV dijadikan sebagai subjek penelitian karena ditemukan masalah yang perlu ditangani yaitu hasil belajar siswa yang rendah terutama hasil belajar matematikanya. 2. Observer penelitian  Observer penelitian ini adalah guru kelas IV SDN 5 Dasan Lekong bernama Hj. Siti Padnan. Guru kelas diminta sebagai observer dalam penelitian ini untuk menghindari penilaian subjektif terhadap peneliti sendiri.      
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C. Faktor Yang Diteliti 1. Faktor guru  Faktor guru yang diamati adalah aktivitas guru dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe kepala bernomor dengan menggunakan media misyu catung pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat.  2. Faktor siswa  Faktor siswa yang diamati adalah aktivitas dan hasil belajar matematika pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat setelah mengikuti  pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe kepala bernomor dengan media misyu catung.  D. Variabel Penelitian  1. Definisi operasional hasil belajar matematika  Hasil belajar matematika adalah kompetensi atau kecakapan yang dimiliki oleh setiap siswa atau pelajar yang berbentuk verbal atau non verbal yang diukur menggunakan tes sehingga guru dapat menentukan kategori siswanya (pandai, sedang atau kurang) terutama pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat.  Adapun dalam penelitian ini peneliti mengukur hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran matematika yang mengukur tentang: a Menjumlahkan dan mengurangkan bilangan bulat positif dengan bilangan bulat positif. 
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b Menjumlahkan dan mengurangkan bilangan bulat positif dengan bilangan bulat negatif.  c Menjumlahkan dan mengurangkan bilangan bulat negatif dengan bilangan bulat negatif.  d Menjumlahkan dan mengurangkan bilangan bulat negatif dengan bilangan bulat positif. 2. Definisi operasional kepala bernomor dengan media misyu catung Kepala bernomor dengan media misyu catung adalah jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mengetahui pola interaksi dan untuk melibatkan lebih banyak siswa yang dalam pembelajaran diselipkan penggunaan media misyu catung untuk mempermudah pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Adapun langkah-langkah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe  kepala bernomor dengan media misyu catung adalah sebagai berikut: a Guru mengelompokkan siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil. b Pemberian nomor kepala pada masing-masing siswa. c Membangkitkan motivasi siswa dengan media misyu catung.  d Memudahkan memahami konsep melalui penggunaan media.  e Diskusi kelompok. f Menunjuk siswa untuk mempresentasikan tugas kelompok sesuai dengan nomor kepala yang diinginkan.  g Memberi kesimpulan.   
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E. Rancangan Dan Langkah-Langkah Penelitian  1. Rancangan penelitian  Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri dari siklus berulang yang masing-masing siklus terdapat empat tahapan kegiatan yaitu: (1) Perencanaan, (2)Pelaksanaan tindakan, (3) Observasi dan Evaluasi, (4) Refleksi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada bagan berikut:                         Siklus pelaksanaan penelitian tindakan kelas (Suharsimi, Suhardjono, Supardi: 2010: 16).   

SIKLUS I 
Perencanaan 

Refleksi 

Refleksi Pelaksanaan 

Pelaksanaan Pengamatan dan Evaluasi  

Pengamatan dan Evaluasi  
SIKLUS II 

? 

Perencanaan 
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2. Langkah-langkah penelitian  a Rencana Pelaksanaan  Dalam tahap perencanaan dilakukan kegiatan sebagai berikut:  1) Menyiapkan materi ajar yang akan disampaikan. 2) Menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam pmbelajaran dan diskusi diantaranya media misyu catung dan nomor kepala. 3) Menyiapkan lembar kerja yang harus diselesaikan siswa. 4) Menyiapkan tes evalusai untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari. 5) Menyiapkan lembar observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung 6) Menyusun skenario pembelajaran yang di kembangkan berdasarkan model pembelajaran kooperatif tipe kepala bernomor dengan menggunakan media misyu catung. Tabel 3.2 Skenario Rencana Pelaksanaan Tindakan Siklus I No Indikator  Aktivitas guru Aktivitas siswa 1 Mengelompokkan siswa dalam kelompok kecil 
Guru membagi kelas menjadi 7 kelompok kecil beranggotakan 3-5 orang Siswa duduk di tempat duduk masing-masing Guru menyebutkan nama-nama siswa dalam setiap kelompok  Siswa mencatat nama-nama teman satu kelompoknya Guru memerintahkan siswa bergabung dengan kelompok masing-masing Siswa duduk bersama kelompok masing-masing 2 Pemberian nomor kepala pada masing-masing siswa 
Guru membagikan nomor kepala pada masing-masing siswa Siswa menerima nomor kepala yang diberikan Guru mencontohkan cara menggunakan nomor kepala   Siswa mengamati guru mencontohkan penggunaan nomor kepala  
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Guru memerintahkan siswa untuk tetap menggunakan nomor kepala selama proses pembelajaran 
Siswa tetap menggunakan nomor kepala selama pembelajaran berlangsung 

3 Membangkitkan motivasi  siswa dengan media misyu catung 
Guru memperkenalkan media dan langkah-langkah penggunaannya. Siswa mengamati media yang ada di depan kelas Guru menggunakan media untuk menjelaskan Siswa menyimak penjelasan guru saat menyampaikan materi dengan menggunakan media misyu catung  Guru menciptakan suasana yang tidak membuat siswa mengantuk. 

Siswa tidak mengantuk saat proses pembelajaran  
4 Memudahkan memahami konsep melalui penggunaan media 

Guru berusaha memfokuskan perhatian siswa pada penjelasan.  Siswa tidak membuka/mempelajari pelajaran lain  Guru menggunakan contoh yang relevan dengan penjelasan materi Siswa memahami contoh-contoh yang diberikan Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencoba sendiri media misyu catung. 
Siswa mencoba sendiri media misyu catung  

5 diskusi kelompok Guru membagikan LKS kepada setiap siswa  Siswa memperhatikan LKS yang dibagikan sebelum melakukan diskusi Guru memberikan kesempatan pada masing-masing siswa untuk mengutarakan pendapat dalam diskusi 
Siswa mengutarakan pendapat dalam diskusi 

Guru menegaskan bahwa masing-masing siswa dalam kelompok mengetahui hasil diskusi kelompok 
Siswa bertanya kepada teman kelompoknya jika masih ada yang belum di mengerti 6 Menunjuk siswa untuk mempresentasikan tugas kelompok 

Guru memanggil salah satu nomor yang diinginkan untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. 
Siswa dengan nomor yang dipanggil guru mengangkat tangan dan maju kedepan untuk menyampaikan hasil 
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sesuai dengan nomor kepala yang diinginkan 
diskusi bagi siswa yang dipilih  Guru memerintahkan siswa yang memilki nomor sama dalam kelompok yang berbeda memberikan tanggapan siswa yang mempresentasikan hasil kelompok 
Siswa dari kelompok berbeda dengan nomor sama dengan siswa yang mempresentasikan memberikan tanggapan  

Guru memanggil nomor yang berbeda secara bergantian untuk mempresentasikansoal berikutnya 
Siswa nomor lain bersiap-siap menyampaikan hasil diskusinya secara bergantian  7 Memberi kesimpulan   Guru melakukan tanya jawab yang mengarahkan siswa menyimpulkan jawaban akhir 
Siswa menjawab pertanyaan dari guru  

Guru memberikan kesempatan untuk beberapa siswa  Siswa bergantian menyimpulkan  Guru meluruskan kesimpulan menjadi kesimpulan yang tepat  Siswa menyimak guru menyimpulkan   b Pelaksanaan Tindakan  Siklus I  1) Pertemuan I  Pertemuan pertama siklus I dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 7 februari 2017 yang dilaksanakan pada jam pelajaran ke-1 yaitu Matematika. Sebelum pembelajaran dilaksanakan, peneliti melakukan persiapan seperti meletakkan meja guru di posisi tengah sebagai tempat untuk meletakkkan media sehingga semua siswa bisa melihat media yang akan digunakan. Setelah semua persiapan sudah dilakukan maka pembelajaran di mulai. Siswa dipersilahkan masuk bersama guru kelas, ibu Hj. Siti Padnan yang bertindak 
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sebagai observer dalam penelitian yang menilai aktivitas guru dan aktivitas siswa. Selain itu terdapat rekan peneliti yang bertindak sebagai pengambil gambar. Alokasi waktu yang digunakan pada siklus I pertemuan pertama ini sebanyak 2 x 35 menit. Membahas materi pokok penjumlahan bilangan bulat. Setelah perkenalan guru kemudian membagi siswa kedalam kelompok-kelompok kecil beranggotan 3-5 orang. Guru menyebutkan nama-nama siswa dalam satu kelompok. Dalam pembentukan kelompok ini guru menggabungkan antara siswa yang memiliki nilai tinggi dengan nilai rendah dengan maksud agar bisa saling membantu satu sama lain. Setelah pembentukan kelompok tersebut guru kemudian  membagikan  nomor kepala pada masing-masing siswa dalam kelompok dan memerintahkan untuk tetap menggunakannya selama proses pembelajaran. Masing-masing siswa dalam kelompok memiliki nomor yang  berbeda tapi memiliki nomor yang sama dengan kelompok lain. Setelah semua kelompok terbentuk kemudian guru mulai menjelaskan materi penjumlahan bilangan bulat dengan menggunakan media misyu catung.  Sebelum memulai menjelaskan, guru memperkenalkan media yang akan digunakan kepada siswa mulai dari nama media sampai dengan langkah-langkah penggunaannya. Setelah selesai menjelaskan materi, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencoba sendiri media misyu catung secara acak. Setelah dianggap cukup, guru kemudian membagikan LKS kepada masing-masing kelompok untuk di diskusikan. Setelah diskusi sudah selesai, Guru menunjuk siswa untuk mempresentasikan tugas 
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kelompok sesuai dengan nomor kepala yang guru inginkan. Nomor kepala yang disebut mengangkat tangan, dan guru menunjuk salah satu dari nomor kepala tersebut untuk maju ke depan untuk mempresentasikan. Begitu selanjutnya sampai soal tersebut habis.   Meskipun guru sudah mempelajari RPP dengan sangat baik, masih terdapat beberapa hal yang dilupakan guru dalam pembelajaran atau bisa di katakan hal ini tidak muncul dalam pembelajaran.  2) Pertemuan II Pertemuan kedua siklus I dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 9 Februari 2017 pada jam pertama yaitu Matematika. Persiapan sama seperti yang dilakukan pada pertemuan pertama. Alokasi waktu yang digunakan pada siklus I pertemuan kedua ini sebanyak 3 x 35 menit karena dilengkapi oleh evaluasi di akhir pembelajaran sebagai evaluasi dari siklus I. Pada pertemuan ini membahas materi pokok pengurangan bilangan bulat.   Pada kegiatan ini guru mengelompokkan siswa kedalam kelompok kecil beranggotakan 3-5 orang dengan menyebutkan nama-nama siswa dalam satu kelompok dengan sistem pembuatan kelompok sama seperti pertemuan pertama. Setelah itu guru kemudian membagikan siswa nomor kepala. Setelah semua sudah dilakukan kemudian guru menjelaskan materi pengurangan bilangan bulat dengan terlebih dahulu memperkenalkan media dan langkah-langkah penggunaanya. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencoba sendiri media di depan kelas dengan menggunakan soal yang guru tentukan. Setelah penyampaian materi dianggap cukup, guru 
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membagikan LKS kepada siswa dan memintanya untuk diskusi menyelesaikan soal yang dibagikan. Setelah diskusi selesai guru kemudian memanggil nomor yang diinginkan untuk mempresentasikan soal. Begitu selanjutnya sampai seluruh soal tersebut habis dengan nomor yang berbeda. Guru kemudian melakukan tanya jawab yang mengarahkan beberapa siswa untuk menyimpulkan jawaban akhir. Hal yang membedakan lainnya adalah dilaksanakannya evaluasi atau uji kemampuan mandiri tentang materi yang sudah dibelajarkan pada siklus I pertemuan pertama dan kedua. Soal yang diberikan merupakan soal essay yang terdiri dari 10 soal. Siswa tampak semangat mengerjakan dan tidak ragu-ragu memanggil peneliti jika mengalami kesulitan. Setelah jangka waktu yang di tentukan habis, siswa mengumpulkan jawabannya kepada guru, meskipun masih ada beberapa siswa yang menolak mengumpulkan jawaban karena belum selesai mengerjakan soal. Namun guru tetap mengambil jawaban karena batas waktu yang diberikan telah habis.   c Pengamatan (Observasi) dan evaluasi  Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data, baik itu data kuantitatif maupun data kualitatif. Data ini diperoleh dari hasil pengamatan maupun evaluasi. Pengamatan dan evaluasi dilakukan bersamaan pada saat pelaksanaan tindakan. Data yang dikumpulkan berupa data aktivitas guru dan siswa. Sedangkan data pada saat evaluasi merupakan data tentang hasil belajar 
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matematika pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Dalam hal ini peneliti tidak bertindak sendiri melainkan dibantu oleh guru kelas IV sebagai observer pada saat penelitian. Hasil yang didapatkan yaitu terdapat beberapa kekurangan dalam mengajar dan belum  sesuai dengan indikator keberhasilan. Peneliti tidak lupa meminta masukan dari Ibu Hj. Padnan apa yang harus dilakukan pada pertemuan selanjutnya sehingga penampilan selanjutnya akan lebih baik.   d Refleksi Tahap ini peneliti dan guru mengkaji pelaksanaan dan menganalisis hasil yang diperoleh dalam evaluasi pada siklus I. Sebagai acuan dalam refleksi ini adalah observasi dan evaluasi. Hasil ini digunakan sebagai dasar memperbaiki dan menyempurnakan perencanaan pada siklus selanjutnya. Berikut hasil refleksi dalam pelaksanaan pembelajaran siklus I masih terdapat kekurangan. Adapun kekurangan-kekurangan yang ada pada siklus I adalah sebagai berikut:  Tabel 3.3  Kekurangan-kekurangan Siklus I No. Kekurangan 1 Interaksi dengan siswa kurang, guru cenderung memperhatikan siswa yang cerdas. 2 Guru tidak menuliskan di papan tulis langkah-langkah cara menjawab soal dengan media misyu catung dengan lengkap sehingga dalam pengerjaan LKS sebagian kelompok masih banyak yang salah. 3 Guru terlihat gugup pada menit-menit awal pembelajaran dan perkenalan kepada siswa. 
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4 Guru terlalu terburu-buru dalam menyampaikan pembelajaran sehingga beberapa langkah-langkah pembelajaran yang tergambar dalam lembar observasi aktivitas guru terlewati begitu saja. 5 Siswa masih pasif bertanya kepada guru bila ada materi yang belum di mengerti pada saat guru menjelaskan. 6 Beberapa karet pengikat kepala banyak yang terpasang tidak kuat sehingga terlepas membuat beberapa siswa meminta bantuan guru untuk memperbaiki.  7 Siswa masih malu-malu ketika meminta siswa mempresentasikan tugas kelompok. 8 Siswa masih kesulitan dalam menjawab soal disebabkan kurang pahamnya siswa dalam hal menjawab soal rendah.  Siklus II Pelaksanaan kegiatan pada siklus II sama dengan pelaksanaan kegiatan siklus I. Hanya saja kekurangan-kekurangan yang terjadi pada siklus I berdasarkan hasil refleksi akan diperbaiki dan disempurnakan lagi untuk diterapkan pada siklus II. a. Perencanaan Tahap perencanaan pada siklus II merupakan perbaikan dari tahap perencaan tindakan pada siklus I. Adapun tahap perencanaan perbaikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  Tabel 3.4 Rencana Perbaikan Pelaksanaan Tindakan Siklus II  No. Kekurangan 1 Guru harus merubah pola interaksi dengan siswa, tidak hanya memperhatikan siswa yang cerdas saja melainkan menganggap siswa yang kurang cerdas sebagai bagian dari siswa yang harus dibantu dan tidak membeda-bedakan setiap siswa. 
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2 Menuliskan langkah-langkah penggunaan media di papan tulis  secara lengkap sehingga pemahaman siswa tidak hanya saat penggunaan media saja. Dengan begitu siswa akan lebih mudah meengerjakan LKS yang dibagikan guru. 
3 

Guru menumbuhkan rasa percaya dirinya sehingga kegugupan itu dapat dihindari. Kegugupan di awal pembelajaran akan dapat terbawa sampai di tengah pembelajaran jika tidak diatasi secepatnya. Menganggap murid sebagai adik sendiri juga dapat dilakukan untuk menciptakan suasana menyenangkan bagi guru. Kepercayaan diri juga dapat ditumbuhkan dengan penguasaan media yang digunakan, penguasaan materi pembelajaran dan lain sebagainya. Kalaupun gugup tidak bisa di hindari setidaknya gugup tidak terlalu diperlihatkan sehingga siswa tidak merasakan kegugupan kita sebagai guru. 
4 Jangan terlalu terburu-buru dalam menyampaikan pembelajaran karena selain meloncati beberapa langkah-langkah pembelajaran, guru juga mengabaikan pemahaman siswa. Guru harus memperhatikan keadaan siswa, karena tidak semua siswa mudah dalam menyerap ilmu. Namun tidak harus mengikuti beberapa siswa yang mengalami kesulitan belajar karena akan menyebabkan ketertinggalan materi.  5 Guru melakukan pendekatan dengan siswa melalui komunikasi yang baik sehingga dalam pembelajaran jika ada yang tidak di mengerti akan mudah ditanyakan oleh siswa tentunya dengan memberikan kesempatan bertanya pada waktu yang guru tentukan. 6 Sebelum semua pembelajaran dimulai harus memeriksa kembali segala persiapan yang akan digunakan untuk mengajar, sehingga segala kesalahan dapat dikurangi sebisa mungkin. 
7 Guru harus menjalin komunikasi yang baik kepada anak sehingga anak tidak malu-malu lagi dalam mempresentasikan tugas kelompoknya. Pemberian penghargaan berupa penghargaan secara verbal juga dapat dilakukan sebagai bentuk penghargaan terhadap apa yang telah dia lakukan. 8 Memberikan pengarahan kepada siswa cara menjawab soal yang akan diujikan kepada anak. Sehingga tidak ada anak yang kebingungan dimana tempat meletakkan jawaban.    b. Pelaksanaan Tindakan Pertemuan pertama siklus II dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal  14 Februari 2017. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan pada jam pelajaran ke-1 yaitu Matematika. Alokasi waktu yang digunakan pada siklus II pertemuan 
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pertama ini sebanyak 2 x 35 menit. Pertemuan pertama membahas materi pokok penjumlahan bilangan bulat. Pertemuan kedua siklus II dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal  16 Februari 2017. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan pada jam pelajaran ke-1 yaitu Matematika. Alokasi waktu yang digunakan pada siklus II pertemuan pertama ini sebanyak 3 x 35 menit karena di lengkapi oleh evaluasi di akhir pembelajaran sebagai evaluasi dari siklus II. Pertemuan kedua membahas materi pokok pengurangan bilangan bulat. Beberapa hal yang menjadi kekurangan pada siklus diperbaiki guru pada siklus ini. Pada saat pembelajaran di menit-menit awal guru berusaha mengurangkan kegugupan yang terjadi pada siklus sebelumnya dengan melakukan perkenalan kepada siswa dengan menggunakan bahasa daerah sehingga siswa tersebut merasa tidak kaku dalam berbicara. Guru membayangkan murid tersebut adalah adiknya sendiri sehingga mengajar itu merupakan sesuatu yang menyenangkan bukanlah sesuatu yang menegangkan layaknya orang yang tidak terlalu banyak memiliki pengalaman mengajar sebelumnya. Kemantapan pengusaan materi juga membuat guru tidak gugup pada siklus ini.  Kegiatan inti pada siklus II sama halnya dengan siklus I, pada siklus II guru melaksanakan langkah-langkah pada kegiatan inti yaitu mengelompokkan siswa dalam kelompok kecil, pemberian nomor kepala pada masing-masing siswa, membangkitkan motivasi  siswa dengan media misyu catung, memudahkan memahami konsep melalui penggunaan media, diskusi 
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kelompok, menunjuk siswa untuk mempresentasikan tugas kelompok sesuai dengan nomor kepala yang diinginkan, dan memberi kesimpulan. Meskipun sudah pada siklus II  masih ada beberapa langkah-langkah pada kegiatan inti yang tidak dilaksanakan namun tidak sebanyak pada siklus I.  Pada pertemuan pertama siklus ini yang tidak dilaksanakan guru adalah guru tidak memerintahkan siswa bergabung dengan kelompok masing-masing, guru tidak memerintahkan siswa untuk tetep menggunakan nomor kepala selama proses pembelajaran dan guru tidak melakukan tanya jawab yang mengarahkan siswa menyimpulkan jawaban akhir. Sedangkan pada pertemuan kedua pada siklus ini yang tidak dilaksanakan guru hanya tidak mencontohkan cara menggunakan nomor kepala. Pada siklus ini guru melengkapi kekurangan pada siklus I yaitu menuliskan langkah-langkah penggunaan media di papan tulis sehingga pemahaman siswa tidak hanya saat penggunaan media saja. Dengan begitu siswa akan lebih mudah meengerjakan LKS yang dibagikan guru. Selain itu  guru menumbuhkan rasa percaya diri dalam dirinya sehingga proses pembelajaran ini dapat berjalan dengan lancar. Dengan kekurangpercayaan diri ini juga membuat guru terburu-buru dalam menyampaikan materi  pada siklus sebelumnya sehingga siswa yang susah menyerap ilmu mengalami ketertinggalan. Berdasarkan kekurangan pada siklus I itulah guru memperbaiki diri dengan menumbuhkan rasa percaya diri melalui penguasaan media yang semakin mantap dan tidak terburu-buru dengan penjelasan agar semua siswa dapat menyerap pelajaran yang disampaikan tanpa terkecuali. 
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Selain itu guru juga membangun interaksi yang bagus dengan siswa dengan memberikan kesempatan siswa mencoba media dengan tidak memperhatikan siswa yang cerdas saja  sehingga tidak ada yang namanya siswa pasif dalam kelas. Pembelajaran pun semakin aktif karena semua siswa ikut bersama-sama menghitung jumlah loncatan boneka pada media sehingga tidak ada namanya siswa diam di kelas. Selain itu guru juga melengkapi kekurangan pada siklus I yaitu tidak memberikan kesempatan untuk beberapa siswa menyimpulkan materi dan tidak meluruskan kesimpulan siswa menjadi kesimpulan yang tepat. Guru memberi kesempatan kepada beberapa siswa untuk menyimpulkan materi tanpa memandang tingkat kecerdasarn yang dimiliki oleh siswa. Guru juga meluruskan kesimpulan menjadi kesimpulan yang tepat dan bisa dibilang guru hanya menegaskan kesimpulan yang tepat karena kesimpulan yang siswa utarakan sudah tepat.  F. Metode Pengumpulan Data  Metode pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  1. Sumber data  a. Siswa, untuk memperoleh hasil belajar matematika kelas IV SDN 5 Dasan Lekong dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe kepala bernomor dengan menggunakan media misyu catung bersumber 
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dari hasil tes, tugas kelompok dan lembar observasi aktivitas belajar selama proses belajar. b. Guru, diperoleh dari tingkat keberhasilan dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe kepala bernomor dengan media misyu catung dengan menggunakan lembar observasi untuk guru dan RPP. 2. Jenis data  Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan data kuantitatif yang terdiri dari; a. Data hasil belajar siswa (kuantitatif). b. Data hasil observasi pelaksanaan pembelajaran yang berupa aktivitas guru dan aktivitas siswa (kualitatif). 3. Cara pengambilan data  Cara pengambilan data pada penelitian ini adalah: a. Data hasil belajar siswa diperoleh dengan cara memberikan tes individu dan tugas kelompok. b. Data tentang proses  belajar mengajar diperoleh dari lembar observasi aktivitas belajar siswa dan aktivitas guru dalam menerapkan langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe kepala bernomor dengan menggunakan media misyu catung. c. Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah untuk memperoleh data mengenai struktur organisasi, keadaan guru, keadaan siswa dan latar belakang siswa serta dokumen lainnya yang dapat digunakan untuk kelengkapan data. Dokumentasi juga berupa foto untuk 
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memberikan gambaran secara kongkrit mengenai kegiatan penting dalam kelas.  G. Instrumen Pengumpulan Data  Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian adalah sebagai berikut: 1. Tes hasil belajar Instrumen untuk mengukur hasil belajar adalah melalui tes berupa tes tertulis. Tes tertulis berupa pemberian tes uji kompetensi akhir yang terdiri dari 10 soal isian dan menjawab LKS. Skor untuk setiap butir soal pilihan adalah 10. Tes tertulis ini memiliki tujuan untuk mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan dengan menggunakan model pembelajaran dan media yang ditawarkan oleh peneliti yaitu model pembelajaran kooperatif tipe kepala bernomor dengan  menggunakan media misyu catung.  Tabel 3.5 Kisi-Kisi Instrumen Hasil Belajar  No Pokok Bahasan Butir Soal  Jumlah %  1 Menjumlahkan dan mengurangkan bilangan bulat positif dengan bilangan bulat positif. 1, 2, 3, 10 4 40% 2 Menjumlahkan dan mengurangkan bilangan bulat positif dengan bilangan bulat negatif 7,8 2 20% 3 Menjumlahkan dan mengurangkan bilangan bulat negatif dengan bilangan bulat negatif 4, ,9 2 20% 4 Menjumlahkan dan mengurangkan bilangan bulat negatif dengan bilangan bulat positif. 5, 6, 2 20%  Jumlah 10  
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 Persen 100%  2. Lembar observasi aktivitas guru Instrumen ini disusun oleh peneliti dengan tujuan untuk megumpulkan data mengenai aktifitas guru selama proses pembelajaran berlangsung. Adapun hal-hal yang diobservasi adalah: a Guru mengelompokkan siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil. b Pemberian nomor kepala pada masing-masing siswa. c Membangkitkan motivasi siswa dengan media misyu catung.  d Memudahkan memahami konsep melalui penggunaan media.  e Diskusi kelompok. f Menunjuk siswa untuk mempresentasikan tugas kelompok sesuai dengan nomor kepala yang diinginkan.  g Memberi kesimpulan.  3. Lembar observasi aktivitas siswa Instrumen ini disusun oleh peneliti untuk mengumpulkkan data mengenai aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung, hal-hal yang diobservasi adalah: a Guru mengelompokkan siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil.  b Pemberian nomor kepala pada masing-masing siswa. c Membangkitkan motivasi siswa dengan media misyu catung.  d Memudahkan memahami konsep melalui penggunaan media.  
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e Diskusi kelompok. f Menunjuk siswa untuk mempresentasikan tugas kelompok sesuai dengan nomor kepala yang diinginkan. g Memberi kesimpulan.   H. Tekhnik Analisis Data  1. Data hasil belajar  a Ketuntasan belajar secara individual  Setiap siswa dikatakan tuntas secara individual di dalam proses pembelajaran jika mampu memperoleh nilai ≥ 65 sebagai standar kriteria ketuntasan minimal (KKM) untuk mata pelajaran matematika yang sudah ditetapkan oleh sekolah tempat peneliti melakukan penelitian. Adapun rumus untuk menghitung ketuntasan belajar secara individual digunakan rumus sebagai berikut: (Nurkancana dan Sunartana, 1990: 99) NA = ���� �100 Keterangan  NA = Nilai akhir X= Skor yang dicapai SMI= Skor maksimal ideal   
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b Nilai rata-rata kelas Untuk menghitung rata-rata kelas pada masing-masing siklus dilakukan dengan menjumlahkan nilai yang diperoleh siswa, selanjutnya dibagi dengan jumlah siswa kelas tersebut sehingga diperoleh rata-rata. Adapun rumusnya sebagai berikut: (Aqib, 2009: 40) X =∑�∑	 Keterangan  X= Nilai siswa ∑X= Jumlah nilai siswa  ∑N=jumlah siswa  c Ketuntasan klasikal Untuk menghitung ketuntasan belajar klasikal digunakan rumus: (Aqib, 2009:41). P=∑
�
�
�
������

∑
�
�
 �	100% Keterangan: P = Ketuntasan belajar klasikal  Berdasarkan teknik penilaian diatas, kelas dapat dikatakan tuntas secara klasikal apabila ketuntasan klasikal mencapai ketuntasan sebesar ≥85%.  2. Data aktivitas guru  Penilaian aktivitas guru diperoleh melalui observasi langsung dimana seorang guru yang mengajar diobservasi langsung oleh observer bersamaan 
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dengan proses belajar di kelas. Adapun cara untuk melakukan analisis terhadap data aktivitas guru adalah sebagai berikut: a Menentukan skor aktivitas 1) Skor 1 diberikan jika deskriptor yang diamati tampak. 2) Skor 0 diberikan jika deskriptor yang diamati tidak tampak.  b Menentukan skor maksimal ideal (SMI) Menentukan skor maksimal ideal (SMI), yaitu skor yang mungkin  dicapai apabila semua item dapat dicapai. Banyak indikator aktivitas guru yang diamati = 7 Banyak deskriptor tiap indikator    = 3 Skor maksimal untuk setiap indikator   = 1 Skor minimal untuk setiap indikator  = 0 Skor minimal untuk seluruh indikator   = 7 x 3 x 0 = 0 Skor maksimal ideal ( SMI )   = 7 x 3 x 1= 21 c Menentukan mean ideal (MI) dan standar deviasi ideal (SDI) dengan rumus sebagai berikut: (Nurkencana dan Sunartana,1990: 100)     d Menentukan kriteria aktivitas guru  Untuk menentukan kriteria aktivitas guru dapat diperhatikan pada tabel berikut: 

MI  =�	� ���� =�	� �	21 = 10,5  

SDI =�	� �� =�	� �	10,5 = 3,5  
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Tabel 3.6 Tabel Kriteria Aktivitas Guru Interval Interval Skor Kriteria X ≥ Mi +1,5 Sdi X≥15,75 Sangat baik Mi+0,5 SDi≤X<Mi+1,5 Sdi 12,25≤ X<15,75 Baik Mi-0,5 SDi≤X<Mi+0,5 Sdi 8,75≤ X<12,25 Cukup baik Mi-1,5 SDi≤X<Mi-0,5 Sdi 5,25≤ X<8,75 Kurang baik X <Mi -1,5 Sdi X<5,25 Sangat kurang baik  (Nurkencana dan Sunartana,1990)  Keterangan: X =Rata-rata skor aktivitas guru 3. Data aktivitas siswa a Menentukan skor aktivitas siswa 1) Skor 1 diberikan jika X≤25% (1-8 orang dari 30 siswa) melakukan deskriptor yang dimaksud. 2) Skor 2 diberikan jika 25%≤X≤50% (9 - 16 orang dari 30 siswa) melakukan deskriptor yang dimaksud. 3) Skor 3 diberikan jika 50%≤X≤75% (17-25 orang dari 33 siswa) melakukan deskriptor yang dimaksud. 4) Skor 4 diberikan jika X≥75% (lebih dari 25 siswa dari 33 siswa) melakukan deskriptor yang dimaksud. Keterangan: Skor maksimal = 4 X  = banyaknya siswa di dalam  kelas yang aktif  melakukan aktivitas sesuai deskriptor. b Menentukan skor maksimal ideal (SMI) Menentukan skor maksimal ideal (SMI), yaitu skor yang mungkin  dicapai apabila semua item dapat dicapai. 
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Banyak indikator aktivitas siswa yang diamati = 7 Skor maksimal untuk setiap indikator   = 4 Skor minimal untuk setiap indikator  = 1 Skor minimal untuk setiap indikator  = 7 x 3 x 1 = 21 Skor maksimal ideal(SMI)   = 7 x 3 x 4= 84 e Menentukan mean ideal (MI) dan standar deviasi ideal (SDI) dengan rumus sebagai berikut: (Nurkencana dan Sunartana, 1990: 100)     f Menentukan kriteria aktivitas siswa Untuk menentukan kriteria aktivitas guru dapat diperhatikan pada tabel berikut: Tabel 3.7 Tabel Kriteria Aktivitas Siswa  Interval Interval Skor Kriteria X ≥ Mi +1,5 Sdi X≥63 Sangat aktif Mi+0,5 SDi≤X<Mi+1,5 Sdi 49≤ X<63 Aktif  Mi-0,5 SDi≤X<Mi+0,5 Sdi 35≤ X<49 Cukup aktif Mi-1,5 SDi≤X<Mi-0,5 Sdi 21≤ X<35 Kurang aktif X <Mi -1,5 Sdi X< 21 Sangat kurang aktif (Nurkencana dan Sunartana,1990) Keterangan: X = Rata-rata skor aktivitas siswa    

MI  =�	� ���� =�	� �	84 = 42  
SDI  =�	� ��� =�	� �	42 = 14  
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I. Indikator Keberhasilan Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah: 1. Penelitian ini dikatakan berhasil jika ketuntasan klasikal mencapai 85% dari keseluruhan jumlah siswa kelas IV SDN 5 Dasan Lekong. Artinya penelitian ini dikatakan berhasil jika 85% siswa memperoleh nilai ≥65 sesuai dengan KKM yang telah ditentukan oleh sekolah. 2. Penelitian ini dikatakan berhasil jika skor aktivitas guru berada pada kategori baik. 3. Penelitian ini dikatakan berhasil jika skor aktivitas siswa berada pada kategori aktif.              



65  

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAAN  A. Deskripsi Data  Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SDN 5 Dasan Lekong pada bulan Februari mulai dari tanggal  7 februari 2017 sampai tanggal 16 februari 2017. Penelitian ini dilaksanakan dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe kepala bernomor dengan menggunakan media misyu catung pada materi pembelajaran penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat siswa kelas IV tahun pelajaran 2016/2017. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan dan pertemuan kedua pada masing-masing siklus diakhiri dengan evaluasi untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa terhadap materi yang telah disampaikan. Berdasarkan jabaran diatas dapat disimpulkan total pertemuan siklus I dan siklus II sebanyak 4 kali pertemuan. Dalam penelitian ini, tiap siklus dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi dan evaluasi, dan (4) refleksi. Adapun pada bagian hasil penelitian ini akan dibahas data-data yang diperoleh dari tiap siklus, yaitu data aktivitas guru dan siswa serta hasil evaluasi pembelajaran yang diperoleh dari hasil tes yang diberikan oleh guru setiap akhir pelaksanaan siklus. Langkah selanjutnya setelah terkumpulnya data-data ini adalah dilakukannya analisis dengan menggunakan rumus-rumus 
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yang sudah digunakan pada bab sebelumnya. Adapun analisa dari tiap siklus diuraikan sebagai berikut:  1. Deskripsi Data Siklus  I Kegiatan siklus I dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan pada bulan Februari. Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 7 Februari 2017 dan pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 9 Februari 2017,  yang keduanya dilaksanakan pada jam pelajaran ke-1 yaitu Matematika. Materi yang dibahas pada pertemuan pertama adalah penjumlahan bilangan bulat sedangkan pada pertemuan kedua membahas pengurangan bilangan bulat.  Selama proses pembelajaran, aktivitas guru dan siswa pada pertemuan pertama dan  kedua diamati oleh guru kelas IV SDN 5 Dasan Lekong dengan menggunakan lembar observasi aktivitas guru dan siswa. Sedangkan hasil belajar matematika siswa diukur melalui tes.  Berikut penyajian hasil observasi aktivitas guru, observasi aktivitas siswa dan hasil  belajar matematika siswa pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. a. Data Hasil Obsevasi Aktivitas Guru  Kegiatan pada tahap ini melakukan observasi terhadap aktivitas guru dalam pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe kepala bernomor dengan  menggunakan media misyu catung dilaksanakan dalam beberapa indikator ini. Adapun hasil observasi aktivitas guru pada siklus I disajikan pada tabel berikut:  
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Tabel 4.1 Deskripsi Data Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I 
No Indikator Aktivitas Guru Skor Max Perolehan Skor  Pert. I Pert. 2  Rata-rata 1. Mengelompokkan siswa dalam kelompok kecil 3 2 2 2 2. Pemberian nomor kepala kepada masing-masing siswa 3 1 1 1 3. Membangkitkan motivasi siswa dengan media misyu catung 3 2 2 2 4. Memudahkan memahami konsep melalui penggunaan media 3 2 2 2 5. Diskusi kelompok 3   2   2   2 
6. Menunjuk siswa untuk mempresentasikan tugas kelompok sesuai dengan nomor kepala yang diinginkan 

3 2 2 2 
7 Memberi kesimpulan 3 0 1 0,5  Jumlah   21 11 12 11,5 Kategori  CB CB CB  Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa jumlah skor rata-rata yang diperoleh dari aktivitas guru adalah 11,5 dengan kategori cukup baik. Hal ini menunjukkan bahwa indikator ketercapaian penelitian tentang aktivitas guru belum tercapai. Berikut ini merupakan jabaran perindikator: 1) Pada indikator 1 yaitu mengelompokkan siswa dalam kelompok kecil diperoleh skor masing-masing 2. Adapun  deskriptor yang tidak nampak adalah guru memerintahkan siswa bergabung dengan kelompok masing-masing. 2) Pada indikator 2 yaitu pemberian nomor kepala pada masing-masing siswa diperoleh skor masing-masing 1 pada setiap pertemuan. Adapun deskriptor 
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yang tidak nampak pada pertemuan pertama adalah guru mencontohkan cara menggunakan nomor kepala dan pada pertemuan kedua deskriptor yang tidak nampak adalah guru memerintahkan siswa untuk tetap menggunakan nomor kepala selama proses pembelajaran.  3) Pada indikator 3 yaitu membangkitkan motivasi  siswa dengan media misyu catung diperoleh skor masing-masing 2 pada setiap pertemuan. Adapun deskriptor yang tidak nampak pada kedua pertemuan ini adalah guru menciptakan suasana yang tidak membuat siswa mengantuk. 4) Pada indikator 4 yaitu memudahkan memahami konsep melalui penggunaan media diperoleh skor masing-masing 2 pada setiap pertemuan. Adapun deskriptor yang tidak nampak pada kedua pertemuan ini adalah  guru berusaha memfokuskan perhatian siswa pada penjelasan. 5) Pada indikator 5 yaitu diskusi kelompok diperoleh skor masing-masing 2 pada setiap pertemuan. Deskriptor yang tidak nampak pada kedua pertemuan ini adalah guru menegaskan bahwa masing-masing siswa dalam kelompok mengetahui hasil diskusi kelompok. 6) Pada indikator 6 yaitu menunjuk siswa untuk mempresentasikan tugas kelompok sesuai dengan nomor kepala yang diinginkan diperoleh skor masing-masing 2 pada setiap pertemuan. Deskriptor yang tidak nampak atau tidak dilaksanakan adalah guru memanggil nomor yang berbeda secara bergantian untuk mempresentasikan soal berikutnya.  7) Pada indikator 7 yaitu memberi kesimpulan diperoleh skor 0 pada pertemuan pertama dan skor 1 pada pertemuan kedua. Tidak ada 
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deskriptor yang guru tampakkan pada pertemuan pertama. Sedangkan pada pertemuan kedua hanya deskriptor pertama yaitu guru melakukan tanya jawab yang mengarahkan siswa menyimpulkan jawaban akhir saja yang guru tampakkan.  b. Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa  Kegiatan pada tahap ini melakukan observasi terhadap kegiatan belajar siswa di dalam kelas yang dilakukan oleh observer yaitu guru kelas IV SDN 5 Dasan Lekong menggunakan lembar observasi akivitas siswa yang telah disediakan sebelum proses pembelajaran dimulai. Adapun hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I disajikan pada tabel berikut:  Tabel 4.2 Deskripsi Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 
No Indikator Aktivitas Siswa Skor Max Perolehan Skor  Pert. I Pert. 2  Rata-rata 1. Aktivitas siswa saat pengelompokan 12 9 10 9,5 2. Aktivitas siswa saat pemberian nomor kepala  12 7 7 7 3. Aktivitas siswa saat penyajian  materi  12 7 8 7,5 4. Aktivitas siswa saat guru memudahkan memahami konsep  12 6 8 7 5.  Aktivitas siswa saat diskusi kelompok 12   5   5   5 
6. Aktivitas siswa saat ditunjuk mempresentasikan hasil diskusi 12 5 5 5 7 Aktivitas siswa saat menyimpulkan pembelajaran  12 3 5 4 Jumlah   84 42 48 45 Kategori  CA CA CA  
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Berdasarkan tabel 4.2 dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa pada siklus I diperoleh jumlah skor rata-rata yaitu 45 dari skor maksimal yaitu 84. Skor 45 ini berada pada kategori cukup aktif. Hal ini menunjukkan bahwa indikator ketercapaian penelitian tentang aktivitas siswa juga belum tercapai.  Berikut merupakan uraian perindikator: 1) Pada indikator 1 yaitu aktivitas saat pengelompokan diperoleh skor 9 pada pertemuan pertama dan skor 10 pada pertemuan kedua. Deskriptor yang memiliki skor tertinggi yaitu skor 4 pada setiap pertemuan yaitu siswa duduk di tempat duduk masing-masing dan siswa duduk bersama kelompok masing-masing.  2) Pada indikator 2 yaitu aktivitas siswa saat pemberian nomor kepala diperoleh skor masing-masing 7 pada setiap pertemuan.  Deskriptor yang memilki skor tertinggi adalah siswa menerima nomor kepala yang diberikan dengan skor masing-masing 4.  3) Pada indikator 3 yaitu aktivitas siswa saat penyajian materi diperoleh skor  7 pada pertemuan pertemuan pertama dan skor 8 pada pertemuan kedua. Deskriptor yang memilki skor tertinggi adalah siswa menyimak penjelasan guru saat menyampaikan materi dengan menggunakan media misyu catung dengan skor masing-masing 3. 4) Pada indikator 4 yaitu aktivitas siswa saat guru memudahkan memahami konsep diperoleh skor masing-masing 6 pada pertemuan pertama dan 8 pada pertemuan kedua. Deskriptor yang memilki skor tertinggi adalah 
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siswa tidak membuka/mempelajari pelajaran lain dan siswa memahami contoh-contoh yang diberikan. 5) Pada indikator 5 yaitu aktivitas siswa saat diskusi kelompok diperoleh skor masing-masing 5 pada setiap pertemuan. Deskriptor yang memilki skor tertinggi adalah siswa memperhatikan LKS yang dibagikan sebelum melakukan diskusi dan siswa mengutarakan pendapat dalam diskusi dengan skor masing-masing 2 pada setiap pertemuan.  6) Pada indikator 6 yaitu aktivitas siswa saat ditunjuk mempresentasikan hasil diskusi diperoleh skor masing-masing 5 pada setiap pertemuan. Deskriptor yang memilki skor tertinggi adalah siswa dengan nomor yang dipanggil guru mengangkat tangan dan maju kedepan untuk menyampaikan hasil diskusi bagi siswa yang dipilih dan siswa nomor lain bersiap-siap menyampaikan hasil diskusinya secara bergantian dengan skor masing-masing 2.  7) Pada indikator 7 yaitu aktivitas siswa saat menyimpulkan pembelajaran diperoleh skor 3 pada pertemuan pertama dan skor 5 pada pertemuan kedua. Deskriptor yang memilki skor tertinggi adalah siswa menjawab pertanyaan dari guru dengan skor 1 pada pertemuan pertama dan skor 3 pada pertemuan kedua.   c. Data hasil belajar siswa  Evaluasi dilaksanakan pada akhir siklus yaitu pada akhir pertemuan kedua siklus. Pada siklus I evaluasi dilaksanakan tanggal 9 Februari 2017. 
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Evaluasi siklus I diikuti oleh semua siswa kelas IV SDN 5 Dasan Lekong yaitu 33 siswa. Evaluasi dilaksanakan dengan memberikan tes essay yang terdiri dari 10 soal. Hasil evaluasi siklus I dapat dilihat pada tabel berikut: Tabel 4.3 Deskripsi Data Hasil Evaluasi Belajar Siklus I No Aspek yang diperhatikan Hasil 1 Jumlah siswa yang mengikuti tes 33 2 Jumlah nilai 2226 3 Nilai tertinggi 93 4 Nilai terendah 31 5 Nilai rata- rata 67,5  6 Jumlah siswa yang tuntas 20 7 Jumlah siswa yang tidak tuntas 13 8 Ketuntasan klasikal  61 %  Berdasarkan tabel 4.3 evaluasi siklus I di atas dapat dijelaskan bahwa jumlah siswa yang mengikuti tes pada evaluasi siklus I adalah 33 siswa dengan jumlah nilai 2226. Nilai tertinggi dalam hasil tes evaluasi adalah 93 dan nilai terendah  adalah 31.  Nilai rata-rata pada siklus 1 adalah 67,5, nilai ini didapatkan dari jumlah seluruh skor dibagi dengan jumlah subjek atau siswa yang mengikuti tes. Jumlah siswa yang tuntas atau mendapatkan nilai diatas KKM 65 adalah 20 orang. Sedangkan  jumlah siswa yang tidak tuntas atau mendapatkan nilai di bawah KKM adalah 13 orang. Ketuntasan klasikal yang didapatkan dalam siklus 1 adalah 61%, nilai ini didapatkan melalui hasil jumlah siswa yang tuntas belajar atau memenuhi nilai KKM 65 kemudian dibagi dengan jumlah seluruh siswa yang mengikuti tes dikalikan 100%.  Persentase kategori nilai dari hasil evaluasi belajar siswa siklus I disajikan dalam tabel berikut ini:  



TabeInterval 85 -100 75 -84 65 – 74 55 – 64 ≤ 45-54 Jumlah Berdasarkan tamemperoleh nilai sansiswa. Ada 9 orang ssiswa yang memperolesisanya memperoleh nsebagai berikut:  

Diagra
012
345
678
910

Nilai 0-54

Diagram

Tabel 4.4  Persentase Kategori Nilai Siklus I Siklus I Kriteria Frequensi (f) PerseSangat Baik 6 18,1Baik  6 18,1Cukup Baik 9 27,2Kurang Baik 4 12,1Sangat kurang  8 24,2umlah  33 100
kan tabel diatas terlihat bahwa ada 6 orang sisai sangat baik. Siswa yang mencapai kategori baikrang siswa yang memperoleh nilai cukup baik. Adaperoleh nilai dengan kategori kurang baik. Sedangkanoleh nilai sangat kurang. Jika disajikan dalam graf

iagram 4. 5 Ketuntasan Belajar Siswa Siklus I Nilai 55-64 Nilai 65-74 Nilai 75-84 Nilai 8

gram Ketuntasan Belajar Siswa Siklus I
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Persentase 18,18 % 18,18% 27,27% 12,12 % 24,24% 100% 
g siswa yang i baik 6 orang . Ada 4 orang angkan 8 orang  grafik adalah 

 lai 85-100
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2. Deskripsi Data Siklus  II Kegiatan penelitian pembelajaran siklus II dilaksanakan pada bulan Februari. Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 14 Februari 2017 dan pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 16 Februari 2017, yang kedunya dilaksanakan pada jam pelajaran ke-1 yaitu Matematika. siklus II dilakukan karena nilai dari lembar observasi siswa, lembar observasi guru, dan hasil evaluasi masih belum baik dan belum memenuhi indikator keberhasilan serta perbaikan dari kekurangan pada siklus I. Alokasi waktu yang digunakan pada siklus II pertemuan pertama ini sebanyak 2 x 35 menit. Sedangkan alokasi waktu yang digunakan pada siklus II pertemuan kedua ini sebanyak 3 x 35 menit karena di lengkapi oleh evaluasi di akhir pembelajaran sebagai evaluasi dari siklus I. Pertemuan pertama membahas materi pokok penjumlahan bilangan bulat dan pertemuan kedua membahas materi pokok pengurangan bilangan bulat.  Beberapa hal yang menjadi kekurangan pada siklus di perbaiki guru pada siklus ini.  a. Data Hasil observasi aktivitas guru  Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, observasi terhadap kegiatan mengajar guru dilakukan oleh observer yaitu guru kelas IV SDN 5 Dasan Lekong. Adapun hasil observasi aktivitas guru pada siklus I disajikan pada tabel berikut:    
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Tabel 4.6  Deskripsi Data Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II 
No Indikator Aktivitas Guru Skor Max Perolehan Skor  Pert. I Pert. 2  Rata-rata 1. Mengelompokkan siswa dalam kelompok kecil 3 2 3 2,5 2. Pemberian nomor kepala kepada masing-masing siswa 3 2 2 2 3. Membangkitkan motivasi siswa dengan media misyu catung 3 3 3 3 4. Memudahkan memahami konsep melalui penggunaan media 3 3 3 3 5. Diskusi kelompok 3   3   3   3 
6. Menunjuk siswa untuk mempresentasikan tugas kelompok sesuai dengan nomor kepala yang diinginkan 

3 3 3 3 
7 Memberi kesimpulan 3 2 3 2,5 Jumlah   21 18 20 19 Kategori  SB SB SB  Berdasarkan tabel 4.6 dapat disimpulkan bahwa aktivitas mengajar guru pada siklus II mengalami peningkatan dari siklus sebelumnya yaitu 11,5 dengan kategori cukup baik menjadi 19 dengan kategori sangat baik. Aktivitas guru pada siklus II  ini sudah memenuhi indikator keberhasilan yang sudah ditentukan. Berikut ini merupakan jabaran perindikator: 1) Pada indikator 1 yaitu mengelompokkan siswa dalam kelompok kecil diperoleh skor pada pertemuan pertama yaitu 2 dan skor pada pertemuan kedua adalah 3. Deskriptor yang tidak nampak pada pertemuan pertama  siklus ini adalah guru memerintahkan siswa bergabung dengan kelompok 
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masing-masing. Sedangkan pada pertemuan kedua semua deskriptor sudah nampak atau dilaksanakan. 2) Pada indikator 2 yaitu pemberian nomor kepala pada masing-masing siswa diperoleh skor masing-masing 2 pada setiap pertemuan. Adapun deskriptor yang tidak nampak pada pertemuan pertama adalah guru memerintahkan siswa untuk tetap menggunakan nomor kepala selama proses pembelajaran. Pada pertemuan kedua deskriptor yang tidak nampak adalah guru mencontohkan cara menggunakan nomor kepala. 3) Pada indikator 3 yaitu membangkitkan motivasi  siswa dengan media misyu catung diperoleh skor masing-masing 3 pada setiap pertemuan. Semua deskriptor sudah nampak atau dilaksanakan. 4) Pada indikator 4 yaitu memudahkan memahami konsep melalui penggunaan media diperoleh skor masing-masing 3 pada setiap pertemuan. Semua deskriptor sudah nampak atau dilaksanakan. 5) Pada indikator 5 yaitu diskusi kelompok diperoleh skor masing-masing 3 pada setiap pertemuan. Semua deskriptor sudah nampak atau dilaksanakan. 6) Pada indikator 6 yaitu menunjuk siswa untuk mempresentasikan tugas kelompok sesuai dengan nomor kepala yang diinginkan diperoleh skor masing-masing 3 pada setiap pertemuan. Semua deskriptor sudah nampak atau dilaksanakan. 7) Pada indikator 7 yaitu memberi kesimpulan diperoleh skor 2 pada pertemuan pertama dan skor 3 pada pertemuan kedua. Deskriptor yang 
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tidak nampak pada pertemuan pertama adalah guru melakukan tanya jawab yang mengarahkan siswa menyimpulkan jawaban akhir. Sedangkan pada pertemuan kedua, semua deskriptor sudah nampak atau dilaksanakan.     b. Data hasil observasi aktivitas siswa  Kegiatan observasi aktivitas siswa pada siklus II ini dilakukan untuk melihat apakah terjadi peningkatan aktivitas siswa dari siklus sebelumnya yang hanya berada pada kategori cukup aktif dan belum memenuhi indikator keberhasilan yang telah ditentukan. Adapun hasil observasi aktivitas belajar siswa pada siklus II disajikan pada tabel berikut:  Tabel 4.7  Deskripsi Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II No Indikator Aktivitas Siswa Skor Max Perolehan Skor  Pert. I Pert. 2  Rata-rata 1. Aktivitas siswa saat pengelompokan 12 11 11 11 2. Aktivitas siswa saat pemberian nomor kepala  12 9 9 9 3. Aktivitas siswa saat penyajian materi  12 9 11 10 4. Aktivitas siswa saat guru memudahkan memahami konsep  12 10 11 10,5 5.  Aktivitas siswa saat diskusi kelompok 12   6   7   6,5 
6. Aktivitas siswa saat ditunjuk mempresentasikan hasil diskusi 12 10 9 9,5 7 Aktivitas siswa saat menyimpulkan pembelajaran  12 6 9 7,5 Jumlah   84 61 67 64 Kategori  A SA SA  Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus I. Hal ini dibuktikan dari hasil observasi 
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aktivitas siswa pada siklus II yang memperoleh nilai rata-rata 64 dengan kategori sangat aktif. Berikut akan dijabarkan perindikator:  1) Pada indikator 1 yaitu aktivitas saat pengelompokan diperoleh skor 11 pada masing-masing pertemuan. Deskriptor yang memiliki skor tertinggi yaitu skor 4 pada setiap pertemuan yaitu siswa duduk di tempat duduk masing-masing dan siswa duduk bersama kelompok masing-masing.  2) Pada indikator 2 yaitu aktivitas siswa saat pemberian nomor kepala diperoleh skor masing-masing 9 pada setiap pertemuan.  Deskriptor yang memilki skor tertinggi adalah siswa menerima nomor kepala yang diberikan dengan skor masing-masing 4.  3) Pada indikator 3 yaitu aktivitas siswa saat penyajian materi diperoleh skor  9 pada pertemuan pertemuan pertama dan skor 11 pada pertemuan kedua. Deskriptor yang memilki skor tertinggi adalah siswa menyimak penjelasan guru saat menyampaikan materi dengan menggunakan media misyu catung dengan skor masing-masing 4. 4) Pada indikator 4 yaitu aktivitas siswa saat guru memudahkan memahami konsep diperoleh skor masing-masing 10 pada pertemuan pertama dan 11 pada pertemuan kedua. Deskriptor yang memilki skor tertinggi adalah siswa tidak membuka/mempelajari pelajaran laindengan skor masing-masing 4.  5) Pada indikator 5 yaitu aktivitas siswa saat diskusi kelompok diperoleh skor 6 pada pertemuan pertama dan skor 7 pada pertemuan kedua. Deskriptor yang memilki skor tertinggi adalah siswa mengutarakan pendapat dalam 
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diskusi dengan skor 2 pada pertemuan pertama dan skor 3 pada pertemuan kedua.  6) Pada indikator 6 yaitu aktivitas siswa saat ditunjuk mempresentasikan hasil diskusi diperoleh skor 10 pada pertemuan pertama dan skor skor 9 pada pertemuan kedua. Deskriptor yang memilki skor tertinggi adalah siswa dengan nomor yang dipanggil guru mengangkat tangan dan maju kedepan untuk menyampaikan hasil diskusi bagi siswa yang dipilih dengan skor 4 pada pertemuan pertama dan skor 3 pada pertemuan kedua.  7) Pada indikator 7 yaitu aktivitas siswa saat menyimpulkan pembelajaran diperoleh skor 6 pada pertemuan pertama dan skor 9 pada pertemuan kedua. Deskriptor yang memilki skor tertinggi adalah siswa menyimak guru menyimpulkan dengan skor 3 pada pertemuan pertama dan skor 4 pada pertemuan kedua.   c. Data hasil belajar siswa  Evaluasi dilaksanakan pada akhir siklus yaitu pada akhir pertemuan kedua siklus. Pada siklus II evaluasi dilaksanakan tanggal 16 februari 2017. Evaluasi siklus II diikuti oleh semua siswa kelas IV SDN 5 Dasan Lekong yaitu 33 siswa. Evaluasi dilaksanakan dengan memberikan tes essay yang terdiri dari 10 soal. Hasil evaluasi siklus II dapat dilihat pada tabel berikut:    
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Tabel 4.8 Data Hasil Evaluasi Belajar Siswa Siklus II No Aspek yang diperhatikan Hasil 1 Jumlah siswa yang mengikuti tes 33 2 Jumlah nilai 2666 3 Nilai tertinggi 100 4 Nilai terendah 44 5 Nilai rata- rata 80,78 6 Jumlah siswa yang tuntas 29 7 Jumlah siswa yang tidak tuntas 4 8 Ketuntasan klasikal  88 %  Berdasarkan tabel evaluasi siklus I diatas dapat di jelaskan bahwa jumlah siswa yang mengikuti tes pada evaluasi siklus I adalah 33 siswa dengan jumlah nilai 2666. Nilai tertinggi dalam hasil tes evaluasi adalah 100 dan nilai terendah  adalah 44. Nilai rata-rata pada siklus II adalah 80,78, nilai ini didapatkan dari jumlah seluruh skor di bagi dengan jumlah subjek atau siswa yang mengikuti tes. Jumlah siswa yang tuntas atau mendapatkan nilai diatas KKM 65 adalah 29 orang. Sedangkan jumlah siswa yang tidak tuntas atau mendapatkan nilai di bawah KKM adalah 4 orang. Ketuntasan klasikal yang didapatkan dalam siklus II adalah 88%, nilai ini didapatkan melalui hasil jumlah siswa yang tuntas belajar atau memenuhi nilai kkm 65 kemudian dibagi dengan jumlah seluruh siswa yang mengikuti tes dikalikan 100%. Jadi dari keseluruhan data yang ditunjukkan pada siklus II, maka dianggap siklus II berhasil dan memenuhi standar keberhasilan. Persentase kategori nilai dari hasil evaluasi belajar siswa siklus II disajikan dalam tabel berikut ini:    
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Tabel 4.9 Persentase Kategori Nilai Siklus II Siklus II Kriteria Frequensi (f) PerseSangat Baik 12 36,3Baik  14 42,4Cukup Baik 3 9,09Kurang Baik 2 6,06Sangat kurang  2 6,06umlah  33 100
kan tabel diatas terlihat bahwa terdapat 12 orang sislai dengan kriteria sangat baik, 14 orang siswa dengarang siswa dengan kriteria nilai cukup baik, 2 ora nilai kurang baik dan sisanya yaitu 2 orang siswkurang. Jika disajikan dalam grafik adalah sebagai ber

iagram 4.10 Ketuntasan Belajar Siswa Siklus II Nilai 55-64 Nilai 65-74 Nilai 75-84 Nilai 85

Ketuntasan Belajar Siswa Siklus II

81 

Persentase 36,36 % 42,42 % 9,09 % 6,06 % 6,06 % 100% 
ang siswa yang  dengan kriteria  2 orang siswa  siswa dengan gai berikut:  

   85-100
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B. Pembahasan  Penelitian tindakan kelas ini dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan hasil belajar matematika melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe kepala bernomor dengan menggunakan media misyu catung pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat.  Setelah peneliti menerapkan pembelajaran kooperatif dengan media ini, maka diperoleh data hasil penelitian tentang perkembangan hasil belajar matematika pada siklus I dan siklus II yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini. Adapun ringkasan hasil penelitian siklus I dan siklus II dapat dilihat pada tabel berikut: Tabel 4.11 Ringkasan Hasil Penelitian Siklus Aktivitas guru Aktivitas siswa Ketuntasan Siswa Skor Kategori Skor Kategori Nilai rata-rata Persentase ketuntasan I 11,5 Cukup Baik  45 Cukup Aktif  67,5 61 % II 19 Sangat Baik  64 Sangat Aktif 80,78 88 %     
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1. Aktivitas Guru Tabel 4.13 Perband

No Indi1. Mengelompokkan kelompok kecil 2. Pemberian nomor masing-masing sis3. Membangkitkan mdengan media misy4. Memudahkan memmelalui penggunaa5. Diskusi kelompok
6. Menunjuk siswa unmempresentasikansesuai dengan nomdiinginkan 7 Memberi kesimpulTotal SSkor RataKatego

11.519
Aktivitas Guru Diagram 4.12 Ringkasan Hasil Penelitian  

bandingan Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus 
Indikator Siklus I SiklPertemuan PerteI II I kkan siswa dalam 2 2 2 omor kepala kepada ing siswa 1 1 2 tkan motivasi siswa ia misyu catung 2 2 3 n memahami konsep gunaan media 2 2 3 mpok 2   2   3   swa untuk asikan tugas kelompok n nomor kepala yang 2 2 3 

simpulan 0 1 2 otal Skor 11 12 18 r Rata-rata 11,5 ategori  Cukup baik Sanga

4564 67.580.78

Aktivitas Siswa Nilai rata-rata Ketuntasa
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iklus I dan II Siklus II Pertemuan II 3 2 3 3 3   3 
3  20 19 Sangat baik  
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Berdasarkan analisis terhadap perbandingan hasil observasi aktivitas guru dalam penerapan pembelajaran kooperatif tipe kepala bernomor dengan menggunakan media misyu catung pada siklus I menunjukkan bahwa aktivitas pembelajaran yang dilakukan guru berada pada kategori cukup baik. Dengan skor rata-rata 11,5 dari skor maksimal yaitu 21.  Peningkatan juga terjadi pada pada siklus II. Skor aktivitas guru meningkat menjadi 19 dari skor maksimal yaitu 21. Peningkatan skor ini berarti juga peningkatan kategori dari kategori cukup baik manjadi kategori sangat baik. Peningkatan pada siklus II ini tidak terlepas dari perbaikan yang dilakukan setelah mengetahui kekurangan-kekurangan yang telah dilakukan pada siklus I. Langkah-langkah yang dilakukan diantaranya adalah melakukan refleksi, merancang pembelajaran yang lebih baik dan menerapkannya dalam pembelajaran. Perbaikan bisa terlihat dari dokumentasi yang telah dilampirkan.  Berdasarkan hasil observasi yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa aktivitas guru pada siklus II dalam pembelajaran dengan penerapan pembelajaran kooperatif tipe kepala bernomor dengan media misyu catung sudah lebih baik dan optimal. Dengan jabaran peningkatan skor perindikator adalah sebagai berikut:  a. Pada indikator 1 yaitu mengelompokkan siswa dalam kelompok kecil diperoleh skor rata-rata pada siklus I yaitu 2 dan skor rata-rata pada siklus II adalah 2,5. Deskriptor yang tidak nampak pada pertemuan siklus I baik itu pada pertemuan pertama dan kedua sama seperti deskriptor yang tidak 
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guru tampakkan atau laksanakan pada siklus I pertemuan pertama yaitu guru memerintahkan siswa bergabung dengan kelompok masing-masing. Sedangkan pada pertemuan kedua semua deskriptor sudah nampak atau dilaksanakan. Namun kekurangan ini diperbaiki pada pertemuan kedua siklus II.  b. Pada indikator 2 yaitu pemberian nomor kepala pada masing-masing siswa diperoleh skor skor rata-rata pada siklus I yaitu 1 dan skor rata-rata pada siklus II adalah 2. Deskriptor yang tidak nampak pada siklus I adalah  guru mencontohkan cara menggunakan nomor kepala dan guru memerintahkan siswa untuk tetap menggunakan nomor kepala selama proses pembelajaran. Sedangkan pada siklus II deskriptor yang tidak nampak adalah guru memerintahkan siswa untuk tetap menggunakan nomor kepala selama proses pembelajaran dan guru mencontohkan cara menggunakan nomor kepala.  Tidak terlihat peningkatan pada indikator ini di siklus II. c. Pada indikator 3 yaitu membangkitkan motivasi  siswa dengan media misyu catung diperoleh skor rata-rata pada siklus I yaitu 2 dan skor rata-rata pada siklus II adalah 3. Kesalahan yang dilakukan pada siklus I adalah tidak dilaksanakannya deskriptor ke tiga dari indikator ini yaitu guru menciptakan suasana yang tidak membuat siswa mengantuk. Namun pada siklus II kesalahan ini diatasi, hal ini terlihat dari semua deskriptor ini sudah nampak atau dilaksanakan.  d. Pada indikator 4 yaitu memudahkan memahami konsep melalui penggunaan media diperoleh skor rata-rata pada siklus I yaitu 2 dan skor 
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rata-rata pada siklus II adalah 3. Kesalahan yang dilakukan pada siklus I adalah tidak dilaksanakannya deskriptor pertama dari indikator ini yaitu guru berusaha memfokuskan perhatian siswa pada penjelasan. Namun pada siklus II kesalahan ini diatasi, hal ini terlihat dari semua deskriptor sudah nampak atau dilaksanakan.  e. Pada indikator 5 yaitu diskusi kelompokdiperoleh skor rata-rata pada siklus I yaitu 2 dan skor rata-rata pada siklus II adalah 3. Kesalahan yang dilakukan pada siklus I adalah tidak dilaksanakannya deskriptor ketiga dari indikator ini yaitu guru menegaskan bahwa masing-masing siswa dalam kelompok mengetahui hasil diskusi kelompok. Namun pada siklus II kesalahan ini diatasi, hal ini terlihat dari semua deskriptor sudah nampak atau dilaksanakan.  f. Pada indikator 6 yaitu menunjuk siswa untuk mempresentasikan tugas kelompok sesuai dengan nomor kepala yang diinginkan diperoleh skor rata-rata pada siklus I yaitu 2 dan skor rata-rata pada siklus II adalah 3. Kesalahan yang dilakukan pada siklus I adalah tidak dilaksanakannya deskriptor kedua dari indikator ini yaitu guru memerintahkan siswa yang memilki nomor sama dalam kelompok yang berbeda memberikan tanggapan siswa yang mempresentasikan hasil kelompok. Namun pada siklus II kesalahan ini diatasi, hal ini terlihat dari semua deskriptor ini sudah nampak atau dilaksanakan.  g. Pada indikator 7 yaitu memberi kesimpulan diperoleh skor rata-rata pada siklus I yaitu 0,5 dan skor rata-rata pada siklus II adalah 2,5. Kesalahan 
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pada siklus I adalah tidak nampaknya seluruh deskriptor pada indikator pada pertemuan pertama namun pada pertemuaan kedua nampak satu indikator saja, kemudian meningkat pada siklus II pertemuan pertama dengan nampaknya 2 deskriptor dan  Nampak 3 deskriptor pada pertemuan kedua siklus II.    2. Aktivitas Siswa  Tabel 4.14 Perbandingan Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I dan  Siklus II No Indikator Siklus I Siklus II Pertemuan Pertemuan I II I II 1. Aktivitas siswa saat pengelompokan 9 10 11 11 2. Aktivitas siswa saat pemberian nomor kepala  7 7 9 9 3. Aktivitas siswa saat penyajian materi  7 8 9 11 4. Aktivitas siswa saat guru memudahkan memahami konsep  6 8 10 11 5.  Aktivitas siswa saat diskusi kelompok 5   5   6   7   6. Aktivitas siswa saat ditunjuk mempresentasikan hasil diskusi 5 5 10 9 7 Aktivitas siswa saat menyimpulkan pembelajaran  3 5 6 9 Total Skor 42 48  61 67 Skor Rata-rata 45 64 Kategori  Cukup aktif  Sangat aktif   Berdasarkan analisis terhadap perbandingan hasil observasi aktivitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran dengan penerapan pembelajaran kooperatif tipe kepala bernomor dengan menggunakan media misyu catung pada siklus I memperoleh skor rata-rata 45 dengan kategori cukup aktif. Hal 
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ini disebabkan oleh masih banyaknya kekurangan-kekurangan yaitu diantaranya siswa masih malu dalam mempresentasikan tugas kelompoknya, menggunakan nomor kepala untuk bermain-main dengan temannya karena dilihat lucu. Pada siklus II diperoleh skor rata-rata 64 dari skor maksimal 84 dengan kategori sangat aktif. Setelah memperbaiki kekurangan pada pada siklus sebelumnya, aktivitas siswa meningkat. Sebagian besar siswa sudah tidak malu-malu lagi mempresentasikan tugas kelompoknya terlihat dari dokumentasi pada siklus II dimana siswa tidak malu-malu lagi dalam mempresentasikan hasil kerja kelompoknya dengan tersenyum tanda antusias yang cukup besar dari siswa itu sendiri, siswa yang tadinya memainkan nomor kepala sudah mengerti kegunaan nomor kepala dan tidak menggunakan untuk permainan. Sebagian besar siswa sudah mampu menyelesaikan evaluasi dengan nilai yang sangat baik karena pada siklus ini guru menjelaskan dengan sangat detail bagaimana cara mengisi lembar evaluasi sehingga tidak banyak lagi point yang terloncat untuk dijawab oleh siswa. Secara keseluruhan aktivitas siswa sudah sudah mencapai kriteria yang telah ditetapkan dalam penelitian ini. Hal ini tidak terlepas dari perbaikan yang telah peneliti lakukan berdasarkan refleksi pada siklus sebelumnya yang mampu membuat peningkatan sebanyak 19 poin dari pertemuan sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa teori menurut Jumanta (2015: 175) numbered head together atau penomoran berfikir bersama adalah merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang memengaruhi pola interaksi 
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siswa sebagai alternatif terhadap sumber struktur kelas tradisional sesuai dengan hasil yang diperoleh pada penelitian ini.  Jabaran peningkatan skor perindikator adalah sebagai berikut: a. Pada indikator 1 yaitu aktivitas saat pengelompokan diperoleh skor rata-rata pada siklus I yaitu 9,5 dan skor rata-rata pada siklus II adalah 11. Deskriptor yang memiliki skor terendah pada siklus I sebagai  bentuk dari kekurangan pada siklus I adalah siswa mencatat nama-nama teman satu kelompoknya dengan skor 1 pada pertemuan pertama dan skor 2 pada pertemuan kedua. Namun pada siklus II terjadi peningkatan pada deskriptor ini dengan skor 3 pada pertama dan kedua.  b. Pada indikator 2 yaitu aktivitas siswa saat pemberian nomor kepala diperoleh skor rata-rata pada siklus I yaitu 7 dan skor rata-rata pada siklus II adalah 9. Deskriptor yang memilki skor terendah dan menjadi kekurangan pada siklus I  adalah siswa mengamati guru mencontohkan penggunaan nomor kepala dengan skor masing-masing 1. Sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan skor pada deskriptor terendah ini menjadi skor 3 masing-masing pertemuan.  c. Pada indikator 3 yaitu aktivitas siswa saat penyajian materi diperoleh skor rata-rata pada siklus I yaitu 7,5 dan skor rata-rata pada siklus II adalah 10,5. Deskriptor yang memilki skor terendah pada siklus I adalah siswa mengamati media yang ada di depan kelas dan siswa tidak mengantuk saat proses pembelajaran dengan skor masing-masing 2 dan 3. Pada siklus II, deskriptor pertama pada indikator ini tidak mengalami peningkatan atau 
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sama hasilnya dengan siklus I. Beda halnya dengan dengan deskriptor ketiga yaitu  siswa tidak mengantuk saat proses pembelajaran mengalami peningkatan skor menjadi skor 3 pada pertemuan pertama dan skor 4 pada pertemuan kedua siklus II.   d. Pada indikator 4 yaitu aktivitas siswa saat guru memudahkan memahami konsep diperoleh skor rata-rata pada siklus I yaitu 7 dan skor rata-rata pada siklus II adalah 10,5. Deskriptor yang memilki skor terendah sebagai bentuk kekurangan siklus I adalah siswa mencoba sendiri media misyu catung dengan skor masing-masing 2 pada setiap pertemauna pada siklus I ini. Pada siklus II skor ini meningkat menjadi skor 3 pada masing-masig pertemuan.  e. Pada indikator 5 yaitu aktivitas siswa saat diskusi kelompok diperoleh skor rata-rata pada siklus I yaitu 5 dan skor rata-rata pada siklus II adalah 6,5. Deskriptor yang memilki skor terendah sebagai bentuk dari kekurangan siklus I adalah siswa bertanya kepada teman kelompoknya jika masih ada yang belum dimengertidengan skor masing-masing 1 pada setiap pertemuan. Pada siklus II mengalami peningkatan dengan skor masing-masing 2. f. Pada indikator 6 yaitu aktivitas siswa saat ditunjuk mempresentasikan hasil diskusi diperoleh skor rata-rata pada siklus I yaitu 5 dan skor rata-rata pada siklus II adalah 9,5. Deskriptor yang memilki skor terendah  adalah siswa dari kelompok berbeda dengan nomor sama dengan siswa yang mempresentasikan memberikan tanggapan dengan skor 1 pada 
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masing-masing pertemuan. Deskriptor ini mengalami peningkatan skor sebanyak 2 menjadi skor 3.  g. Pada indikator 7 yaitu aktivitas siswa saat menyimpulkan pembelajaran diperoleh skor rata-rata pada siklus I yaitu 4 dan skor rata-rata pada siklus II adalah 7,5.Deskriptor yang memilki skor terendah sebbagai bentuk kekurangan siklus I adalah siswa menjawab pertanyaan dari guru dan siswa bergantian menyimpulkan dengan skor masing-masing 1 dan meningkat pada siklus II menjadi skor 2 pada deskriptor kedua. Pada deskriptor ketiga menjadi skor 3 pada pertemuan pertama dan skor 4 pada pertemuan kedua siklus II.   3. Hasil Belajar Tabel 4.15 Perbandingan Hasil Evaluasi Belajar Siswa  No Aspek yang diperhatikan Siklus I II 1 Jumlah siswa yang mengikuti tes 33 33 2 Jumlah nilai 2226 2666 3 Nilai tertinggi 93 100 4 Nilai terendah 31 44 5 Nilai rata- rata 67,5 80,78 6 Jumlah siswa yang tuntas 20 29 7 Jumlah siswa yang tidak tuntas 13 4 8 Ketuntasan klasikal  61 % 88 %  Berdasarkan tabel perbandingan data hasil evaluasi hasil belajar diatas dapat di jelaskan bahwa jumlah siswa yang mengikuti tes pada evaluasi siklus I maupun siklus II  adalah 33 siswa dengan jumlah nilai 2226 menjadi 2666. Nilai tertinggi dalam hasil tes evaluasi adalah 93 pada siklus I meningkat menjadi 100 pada siklus  II. Nilai terendah pada siklus I yang hanya 31 juga 
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mengalami peningkatan pada siklus II menjadi 44. Nilai rata-rata pada siklus 1 adalah 67,5, Sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 80,78. Nilai rata-rata ini didapatkan dari jumlah seluruh skor di bagi dengan jumlah subjek atau siswa yang mengikuti tes. Jumlah siswa yang tuntas atau mendapatkan nilai diatas KKM 65 adalah 20 orang pada siklus I dan meningkat menjadi 29 orang pada siklus II. Peningkatannya hanya 9 orang dari siklus I. Sedangkan jumlah siswa yang tidak tuntas atau mendapatkan nilai di bawah KKM adalah 13 orang pada siklus I dan 4 oorang pada siklus II. Peningkatan-peningkatan yang terjadi diatas sejalan dengan peningkatan ketuntasan klasikal yang didapatkan dalam siklus 1 adalah 61% menjadi 88% pada siklus II. Nilai ketuntasan klasikal ini didapatkan melalui hasil jumlah siswa yang tuntas belajar atau memenuhi nilai KKM 65 kemudian dibagi dengan jumlah seluruh siswa yang mengikuti tes dikalikan 100%.  Data-data diatas menunjukkan bahwa skor dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan yang cukup tinggi baik itu pada aktivitas guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar matermatika siswa pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Peningkatan tersebut terjadi tidak terlepas dari kerjasama yang baik peneliti dengan guru dalam mengatasi segala kekurangan-kekurangan yang terjadi pada siklus I sehingga dapat diperbaiki pada siklus selanjutnya dan menghasilkan hasil yang optimal baik itu dari hasil observasi maupun evaluasi hasil belajar matematika siswa kelas IV SDN 5  Dasan Lekong.  
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Meningkatnya hasil belajar pada setiap siklus, sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan Wanda Febrianti E (2011) dan Liana Sasmita (2016) dimana penggunaan media mistar bilangan yang peneliti sebut dengan misyu catung dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Selain itu sesuai dengan penelitian Abuabakar (2014) menyatakan bahwa penggunaan NHT meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Hal ini karena ada adanya kesesuaian langkah-langkah pembelajaran yang digunakan. Keberhasilan penelitian ini karena terlaksananya kegiatan pembelajaran dengan baik dan sesuai dengan perencanaan pembelajaran yang telah disusun sebelumnya.  Berdasarkan penjelasan hasil penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan penerapan  model pembelajaran kooperatif tipe kepala bernomor dengan menggunakan media misyu catung dapat meningkatkan hasil belajar matematika pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat siswa kelas IV SDN 5 Dasan Lekong tahun pelajaran 2016/2017.         
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BAB V PENUTUP  A. Kesimpulan  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SDN 5 Dasan Lekong tahun pelajaran 2016/2017 pada siswa kelas IV, menunjukan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe kepala bernomor dengan menggunakan media misyu catung yang dilaksanakan dengan langkah-langkah penerapan sebagai berikut: (1) Guru mengelompokkan siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil,  (2) Pemberian nomor kepala pada masing-masing siswa, (3) Membangkitkan motivasi siswa dengan media misyu catung, (4) Memudahkan memahami konsep melalui penggunaan media, (5) Diskusi kelompok, (6) Menunjuk siswa untuk mempresentasikan tugas kelompok sesuai dengan nomor kepala yang diinginkan, (7) Memberi kesimpulan, dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat.  A. Saran  Adapun saran-saran yang dapat dikemukan oleh peneliti dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 1. Guru sebaiknya memperhatikan langkah-langkah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe kepala bernomor dengan menggunakan media misyu catung dengan teliti sehingga pada saat penerapan tidak ada langkah-langkah yang terloncati.  
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2. Siswa sebaiknya memberikan respon atau umpan balik yang aktif terhadap tindakan yang guru berikan sehingga pembelajaran yang diinginkan dengan penerapan model pembelajaran kooperatif dengan menggunakan media ini dapat tercapai. 3. Hasil belajar siswa sebaiknya dipertahankan, jika bisa ditingkatkan dengan penerapan model pembelajaran dan media yang lebih maxsimal.                     
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        LAMPIRAN-LAMPIRAN              



  

Lampiran 1 Daftar Nama Siswa Kelas IV Semester Genap Tahun Pelajaran 2016/2017 SDN 5 Dasan Lekong Kecamatan Sukamulia Kabupaten Lombok Timur Nomor Nama Siswa Jenis Kelamin (L/P) Urut Induk 1 1312 L. Pandi Hariono L 2 1313 Liza Astuti P 3 1318 M. Wahyu Saputra L 4 1350 Dewi Sulastri P 5 1361 M. Zaenudin L 6 1363 Rizal Husna Pratama Hadi L 7 1365 Supriadi L 8 1370 Adrianto Ramadani Saputra L 9 1371 Arif Maman Wahyudi L 10 1373 Bq Dwi Kurnia Ramdani P 11 1374 Bq Isnawati P 12 1375 Bq Linda Oktaviana P 13 1376 Fingka Ayu Dianingsih P 14 1378 Hirgi Muhibin L 15 1379 Irnul Qayyim L 16 1383 L.M.Kholik Mustafa L 17 1386 L.Rossi Agustin L 18 1388 Muammar L 19 1389 L.Ayudi Ambadar L 20 1390 M.Debi Kusuma L 21 1391 M. Khalik Madlani L 22 1392 M.Restu Khalid L 23 1393 Mujni L 24 1394 Mutiara Anjani P 25 1395 Parizatul Jannah P 26 1396 Rezandi Aulia Prastowi L 27 1397 Rabiatun Adawiyah P 28 1398 Satria Wirawan L 



  

29 1399 Siti Patimah  P 30 1400 Tjok Siska Dwi Artika Z P 31 1402 Yulita P 32 1403 Siti Hkadijah P 33 1404 Widia P Jumlah Siswa 33 Orang Laki-laki (L) 19 Perempuan (P) 14                  



  

Lampiran 2 Daftar Nilai Tengah Semester Mata Pelajaran Matematika Kelas IV SDN 5 Dasan Lekong Tahun Pelajaran 2016/2017 Nomor Nama Siswa JK Skor ( Nilai UTS ) Urut Induk 1 1312 L. Pandi Hariono L 60 2 1313 Liza Astuti P 60 3 1318 M. Wahyu Saputra L 59 4 1350 Dewi Sulastri P 66 5 1361 M. Zaenudin L 60 6 1363 Rizal Husna Pratama Hadi L 59 7 1365 Supriadi L 60 8 1370 Adrianto Ramadani Saputra L 63 9 1371 Arif Maman Wahyudi L 60 10 1373 Bq Dwi Kurnia Ramdani P 59 11 1374 Bq Isnawati P 60 12 1375 Bq Linda Oktaviana P 71 13 1376 Fingka Ayu Dianingsih P 63 14 1378 Hirgi Muhibin L 66 15 1379 Irnul Qayyim L 56 16 1383 L.M.Kholik Mustafa L 56 17 1386 L.Rossi Agustin L 60 18 1388 Muammar L 60 19 1389 L.Ayudi Ambadar L 60 20 1390 M.Debi Kusuma L 66 21 1391 M. Khalik Madlani L 60 22 1392 M.Restu Khalid L 66 23 1393 Mujni L 56 24 1394 Mutiara Anjani P 57 25 1395 Parizatul Jannah P 57 26 1396 Rezandi Aulia Prastowi L 60 27 1397 Rabiatun Adawiyah P 60 28 1398 Satria Wirawan L 60 



  

29 1399 Siti Patimah  P 73 30 1400 Tjok Siska Dwi Artika Z P 66 31 1402 Yulita P 60 32 1403 Siti Hkadijah P 60 33 1404 Widia P 56 Jumlah  2015 Rata-rata 61 KKM 65 Ketuntasan belajar klasikal  21   Dasan Lekong, 20 Desember 2016 Mengetahui,  Kepala Sekolah           Guru Kelas IV     ( Salmah S.Pd )                                                                (  Hj. Siti Padnan  ) NIP.19621231 198303 2 275          



  

Lampiran 3 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) SIKLUS I  Nama Sekolah : SDN 5 Dasan Lekong  Mata Pelajaran : Matematika  Kelas/Semester  : IV/II Pokok Bahasan  : Bilangan Bulat  Alokasi Waktu : 2 x Pertemuan ( 5 x 35 Menit) A. Standar Kompetensi  5. Menjumlahkan dan mengurangkan bilangan bulat. B. Kompetensi Dasar 5.2. Menjumlahkan bilangan bulat. 5.3. Mengurangkan bilangan bulat. C. Indikator  1. Menjumlahkan bilangan bulat  positif dengan bilangan bulat positif. 2. Menjumlahkan bilangan bulat  positif dengan bilangan bulat negatif. 3. Menjumlahkan bilangan bulat negatif dengan bilangan bulat negatif. 4. Menjumlahkan bilangan bulat  negatif dengan bilangan bulat positif. 5. Mengurangkan bilangan bulat  positif dengan bilangan bulat positif. 6. Mengurangkan bilangan bulat  positif dengan bilangan bulat negatif. 7. Mengurangkan bilangan bulat negatif dengan bilangan bulat negatif. 8. Mengurangkan bilangan bulat  negatif dengan bilangan bulat positif. D. Tujuan Pembelajaran  1. Melalui media misyu catung, siswa diharapkan dapat menjumlahkan bilangan bulat positif dengan bilangan bulat positif dengan tepat. 2. Melalui media misyu catung, siswa diharapkan dapat menjumlahkan bilangan bulat positif dengan bilangan bulat negatif dengan tepat. 



  

3. Melalui media misyu catung, siswa diharapkan dapat menjumlahkan bilangan bulat negatif dengan bilangan bulat negatif dengan tepat. 4. Melalui media misyu catung, siswa diharapkan dapat menjumlahkan bilangan bulat negatif dengan bilangan bulat positif dengan tepat. 5. Melalui media misyu catung, siswa diharapkan dapat mengurangkan bilangan bulat positif dengan bilangan bulat positif dengan tepat. 6. Melalui media misyu catung, siswa diharapkan dapat mengurangkan bilangan bulat positif dengan bilangan bulat negatif dengan tepat. 7. Melalui media misyu catung, siswa diharapkan dapat mengurangkan bilangan bulat negatif dengan bilangan bulat negatif dengan tepat. 8. Melalui media misyu catung, siswa diharapkan dapat mengurangkan bilangan bulat negatif dengan bilangan bulat positif dengan tepat. E. Materi Pembelajaran  1. Penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat F. Metode Pembelajaran Ceramah, Tanya jawab, Penugasan dan NHT  G. Skenario Pembelajaran  Pertemuan ke-1 Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu GURU SISWA Kegiatan Awal a. Guru memerintahkan ketua kelas memimpin do’a b. Guru mengisi daftar hadir untuk mengecek kehadiran siswa   c. Guru menyiapkan media di depan kelas dan menyiapkan literatur yang sesuai dengan materi pelajaran d. Guru melakukan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan  e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

• Siswa berdoa secara serempak. 
• Siswa yang di panggil namanya bergantian mengangkat tangan  
• Siswa duduk rapi di tempat masing-masing.  
• Siswa menjawab pertanyaan guru   
• Siswa mendengarkan guru 

10 menit 

Kegiatan Inti a Guru membagi kelas menjadi 7 kelompok kecil beranggotakan 3-5 orang a. Siswa duduk di tempat duduk masing-masing 50 menit 



  

b Guru menyebutkan nama-nama siswa dalam setiap kelompok c Guru memerintahkan siswa bergabung dengan kelompok masing-masing d Guru membagikan nomor kepala pada masing-masing siswa e Guru mencontohkan cara menggunakan nomor kepala   f Guru memerintahkan siswa untuk tetap menggunakan nomor kepala selama proses pembelajaran    g Guru memperkenalkan media dengan langkah-langkah penggunaannya  h Guru menggunakan media untuk menjelaskan     i Guru menciptakan suasana yang tidak membuat siswa mengantuk.  j Guru berusaha memfokuskan perhatian siswa pada penjelasan. k Guru menggunakan contoh yang relevan dengan penjelasan materi l Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencoba sendiri media misyu catung. m Guru membagikan LKS kepada setiap siswa    

b. Siswa mencatat nama-nama teman satu kelompoknya c. Siswa duduk bersama kelompok masing-masing d. Siswa menerima nomor kepala yang diberikan. e. Siswa mengamati guru mencontohkan penggunaan nomor kepala. f. Siswa tetap menggunakan nomor kepala selama pembelajaran berlangsung  g. Siswa mengamati media yang ada di depan kelas  h. Siswa menyimak penjelasan guru saat menyampaikan materi dengan menggunakan media misyu catung i. Siswa tidak mengantuk saat proses pembelajaran  j. Siswa tidak membuka/mempelajari pelajaran lain k. Siswa memahami contoh-contoh yang diberikan l. Siswa mencoba sendiri media misyu catung m. Siswa memperhatikan LKS yang dibagikan sebelum melakukan diskusi 



  

n Guru memberikan kesempatan pada masing-masing siswa untuk mengutarakan pendapat dalam diskusi o Guru menegaskan bahwa masing-masing siswa dalam kelompok mengetahui hasil diskusi kelompok  p Guru memanggil salah satu nomor yang diinginkan untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya.   q Guru memerintahkan siswa yang memilki nomor sama dalam kelompok yang berbeda memberikan tanggapan siswa yang mempresentasikan hasil kelompok.   r Guru memanggil nomor yang berbeda secara bergantian untuk mempresentasikan soal berikutnya   s Guru melakukan tanya jawab yang mengarahkan siswa menyimpulkan jawaban akhir t Guru memberikan kesempatan untuk beberapa siswa u Guru meluruskan kesimpulan menjadi kesimpulan yang tepat   

n. Siswa mengutarakan pendapat dalam diskusi  o. Siswa bertanya kepada teman kelompok jika masih ada yang belum dimengerti.  p. Siswa mengangkat tangan dan maju kedepan untuk menyampaikan hasil diskusi bagi siswa yang dipilih q. Siswa dari kelompok berbeda dengan nomor sama dengan siswa yang mempresentasikan memberikan tanggapan. r. Siswa nomor lain bersiap-siap menyampaikan hasil diskusinya secara bergantian s. Siswa menjawab pertanyaan dari guru.  t. Siswa bergantian menyimpulkan u. Siswa menyimak guru menyimpulkan   Kegiatan Akhir a. Guru menyimpulkan kegiatan pembelajaran pada hari itu.    b. Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya. c. Guru mengajak semua siswa berdo’a. 

a. Siswa ikut menyimpulkan pembelajaran pada hari itu  b. Siswa mencatat materi pertemuan selanjutnya c. Siswa berdo’a dengan tertib dan khusyuk. 

10 menit 

 



  

Pertemuan ke-2 Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu GURU SISWA Kegiatan Awal a. Guru memerintahkan ketua kelas memimpin do’a b. Guru mengisi daftar hadir untuk mengecek kehadiran siswa  c. Guru menyiapkan media di depan kelas dan menyiapkan literatur yang sesuai dengan materi pelajaran d. Guru melakukan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan  e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

• Siswa berdoa secara serempak. 
• Siswa yang di panggil namanya bergantian mengangkat tangan  
• Siswa duduk rapi di tempat masing-masing.   
• Siswa menjawab pertanyaan guru  
• Siswa mendengarkan guru 

10 menit 

Kegiatan Inti a Guru membagi kelas menjadi 7 kelompok kecil beranggotakan 3-5 orang b Guru menyebutkan nama-nama siswa dalam setiap kelompok  c Guru memerintahkan siswa bergabung dengan kelompok masing-masing d Guru membagikan nomor kepala pada masing-masing siswa e Guru mencontohkan cara menggunakan nomor kepala   f Guru memerintahkan siswa untuk tetap menggunakan nomor kepala selama proses pembelajaran  g Guru memperkenalkan media dengan langkah-langkah penggunaannya  h Guru menggunakan media untuk menjelaskan    

a. Siswa duduk di tempat duduk masing-masing b. Siswa mencatat nama-nama teman satu kelompoknya c. Siswa duduk bersama kelompok masing-masing d. Siswa menerima nomor kepala yang diberikan e. Siswa mengamati guru mencontohkan penggunaan nomor kepala f. Siswa tetap menggunakan nomor kepala selama pembelajaran berlangsung g. Siswa mengamati media yang ada di depan kelas  h. Siswa menyimak penjelasan guru saat menyampaikan materi dengan menggunakan media misyu catung 

50 menit +35 menit (evaluasi ) 



  

i Guru menciptakan suasana yang tidak membuat siswa  mengantuk. j Guru berusaha memfokuskan perhatian siswa pada penjelasan. k Guru menggunakan contoh yang relevan dengan penjelasan materi l Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencoba sendiri media misyu catung. m Guru membagikan LKS kepada setiap siswa   n Guru memberikan kesempatan pada masing-masing siswa untuk mengutarakan pendapat dalam diskusi o Guru menegaskan bahwa masing-masing siswa dalam kelompok mengetahui hasil diskusi kelompok  p Guru memanggil salah satu nomor yang diinginkan untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya.   q Guru memerintahkan siswa yang memilki nomor sama dalam kelompok yang berbeda memberikan tanggapan siswa yang mempresentasikan hasil kelompok.   r Guru memanggil nomor yang berbeda secara bergantian untuk mempresentasikan soal berikutnya   s Guru melakukan tanya jawab yang mengarahkan siswa menyimpulkan jawaban akhir 

i. Siswa tidak mengantuk saat proses pembelajaran j. Siswa tidak membuka/mempelajari pelajaran lain k. Siswa memahami contoh-contoh yang diberikan l. Siswa mencoba sendiri media misyu catung m. Siswa memperhatikan LKS yang dibagikan sebelum melakukan diskusi n. Siswa mengutarakan pendapat dalam diskusi  o. Siswa bertanya kepada teman kelompok jika masih ada yang belum dimengerti.  p. Siswa mengangkat tangan dan maju kedepan untuk menyampaikan hasil diskusi bagi siswa yang dipilih q. Siswa dari kelompok berbeda dengan nomor sama dengan siswa yang mempresentasikan memberikan tanggapan. r. Siswa nomor lain bersiap-siap menyampaikan hasil diskusinya secara bergantian s. Siswa menjawab pertanyaan dari guru.  



  

t Guru memberikan kesempatan untuk beberapa siswa u Guru meluruskan kesimpulan menjadi kesimpulan yang tepat  v Guru membagikan soal evaluasi  w Guru memantau pekerjaan siswa 
t. Siswa bergantian menyimpulkan u. Siswa menyimak guru menyimpulkan v. Siswa menerima soal evaluasi w. Mengerjakan soal evaluasi  Kegiatan Akhir a. Guru menyimpulkan kegiatan pembelajaran pada hari itu.   b. Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya. c. Guru mengajak semua siswa berdo’a. 

a. Siswa ikut menyimpulkan pembelajaran pada hari itu. b. Siswa mencatat materi pertemuan selanjutnya c. Siswa berdo’a dengan tertib dan khusyuk. 

10 menit 

 H. Media Dan Sumber Belajar  1. Media  - Misyu Catung 2. Sumber Belajar - Mustaqim, Burhan, Dkk. 2008. Ayo Belajar Matematika untuk SD dan Mi Kelas IV. Jakarta : Pusat Perbukuan.  - Turmuzi, Muhammad. 2013. Pengembangan Media dan Alat Peraga Matematika. Mataram : FKIP PRESS. I. Penilaian 1. Teknik penilaian : Penilaian Hasil dan Proses 2. Penilaian proses     : Pengamatan selama proses pembelajaran berlangsung 3. Penilaian hasil : LKS DAN EVALUASI 4. Jenis Penilaian : Tes tertulis 5. Bentuk Penilaian : Soal Essay  6. Instrument Soal : Terlampir  



  

J. Pedoman  Penskoran  Penilaian Hasil : Soal Essay  Jumlah Soal :  Bobot setiap soal :  SOAL ESSAY (LKS) SOAL ESSAY (EVALUASI) 1. 20 2. 20 3. 20 4. 20  
1. 10            6. 10 2. 10            7. 10 3. 10            8. 10 4. 10            9. 10 5. 10           10. 10                   



 

Lampiran: Materi  Penjumlahan Bilangan Bulat  Beberapa hal yang harus diperhatikan pada operasi penjumlahan (+) yaitu:  c) Operasi penjumlahhan (+) dapat diartikan sebagai peragaan maju d) Jika x dan y adalah bilangan bulat, B (boneka) menghadap ke kanan untuk bilangan positif dan B (boneka) menghadap ke kiri untuk bilangan negatif. Berikut ini akan dijelaskan penggunaan media beserta contoh-contoh dan cara penyelesaiannya: 1. Jika x dan y kedua duanya merupakan bilangan positif. Peragaannya yaitu B menghadap ke kanan, berangkat dari nol bergerak maju x satuan. Kemudian B tetep menghadap kanan, bergerak maju y satuan. Contoh : 3 + 4 =  . . . Langkah 1 Boneka menghadap ke kanan Dari 0 bergerak maju 3 satuan         3 
                                                                                            -5    -4   -3   -2   -1    0    1 2     3     4     5      6     7     8       9   Langkah 2  Boneka tetap menghadap ke kanan  Dari 3 bergerak maju 4 satuan  Boneka berhenti di angka 7     



 

4 
                                                                                                   -5    -4   -3   -2   -1    0    1 2     3     4     5      6    7     8       9    Jadi  : 3 + 4 = 7 2. Jika x bilangan positif dan y bilangan negatif. Peragaanya yaitu B menghadap ke kanan,berangkat dari nol bergerak maju x satuan. Kemudian B balik arah menghadap kiri, bergerak y maju satuan  Contoh : 3 +  (-4) =  . . .  Langkah 1  Boneka menghadap ke kanan  Dari 0 bergerak maju 3 satuan         3 
                                                                                            -5    -4   -3   -2   -1    0    1 2     3     4     5      6     7     8       9   Langkah 2  Boneka balik arah menghadap ke kiri  Dari 3 bergerak maju 4 satuan  Boneka berhenti  di angka -1       -4 
                                                                                 -5    -4   -3   -2   -1    0    1 2     3     4     5      6     7     8       9   



 

Jadi :  3 +(-4) = -1 3. Jika x dan y keduanya merupakan bilangan negatif. Peragaanya yaitu B menghadap kiri, berangkat dari nol bergerak maju x satuan. Kemudian B tetap menghadap kiri, bergerak maju y satuan. Contoh : (-3)+ (-4) =  . . . Langkah 1 Boneka menghadap ke kiri  Dari 0 bergerak maju 3 satuan    -3 
                                                                                         -9    -8   - 7    -6    -5   -4    -3    -2    -1     0     1      2     3    4    5   Langkah 2  Boneka tetap menghadap ke kiri  Dari 3 bergerak maju 4 satuan  Boneka berhenti di angka -7       -4 
                                                                               -9    -8   - 7    -6    -5   -4    -3    -2    -1     0     1      2     3    4    5   Jadi :  (-3)+ (-4) = -7 4. Jika x bilangan negatif dan y bilangan positif. Peragaannya yaitu B menghadap kiri, berangkat dari nol bergerak maju x satuan. Kemudian B balik arah menghadap kekanan bergerak y maju satuan.  Contoh : (-3 ) + 4  =  . . . Langkah 1  Boneka menghadap ke kiri  



 

Dari 0 bergerak maju 3 satuan -3 
                                                            -5    -4   -3   -2   -1    0    1 2     3     4     5      6     7     8       9   Langkah 2  Boneka balik arah menghadap ke kanan Dari -3 bergerak maju 4 satuan  Boneka berhenti  di angka 1      4 
                                                                         -5    -4   -3   -2   -1    0    1 2     3     4     5      6    7     8       9  Jadi : (-3 ) + 4  =  1 Pengurangan Bilangan Bulat  Beberapa hal yang harus diperhatikan pada operasi pengurangan (-) yaitu:  a) Operasi pengurangan  (-) dapat diartikan sebagai peragaan mundur b) Jika x dan y adalah bilangan bulat, B (boneka) menghadap ke kanan untuk bilangan positif dan B (boneka) menghadap ke kiri untuk bilangan negatif. Berikut ini akan dijelaskan penggunaan media  beserta contoh-contoh dan cara penyelesaiannya:  1. Jika x dan y kedua duanya merupakan bilangan positif. Peragaannya yaitu B menghadap kanan, berangkat dari nol bergerak maju x satuan. Kemudian B tetap menghadap kanan, bergerak mundur y satuan. Contoh : 3 – 4 =  . . . Langkah 1  



 

Bola menghadap ke kanan  Dari 0 bergerak maju 3 satuan          3 
                                                                                          -5    -4   -3   -2    -1    0     1 2     3     4     5      6     7     8       9   Langkah 2 Boneka tetap menghadap ke kanan  Dari 3 bergerak mundur 4 satuan Boneka berhenti di angka -1      4 
                                                                                           -5    -4   -3   -2   -1    0    1 2     3     4     5      6     7     8       9   Jadi : 3 – 4 =  -1  2. Jika x bilangan positif dan y bilangan negatif. Peragaanya yaitu B menghadap ke kanan, berangkat dari nol bergerak maju x satuan. Kemudian B balik arah menghadap ke kiri, bergerak mundur y satuan. Contoh : 3 – (-4) = . . . Langkah 1  Bola menghadap ke kanan  Dari 0 bergerak maju 3 satuan         3 
                                                                                            -5    -4   -3   -2   -1    0    1 2     3     4     5      6     7     8       9   



 

Langkah 2 Boneka balik arak menghadap ke kiri  Dari 3 bergerak mundur 4 satuan  Boneka berhenti di angka 7            4        
                                                                                                              -5    -4   -3   -2   -1    0    1 2     3     4     5      6     7     8       9                      Jadi  : 3 – (-4) = 7 3. Jika x dan y kedua duanya merupakan bilangan negatif. Peragaanya yaitu B menghadap kiri, berangkat dari nol bergerak  maju sebanyak x satuan. Kemudian B tetap menghadap kiri dan bergerak mundur sebanyak y satuan. Contoh : (-3) – (-4) = . . . Langkah 1  Boneka menghadap ke kiri  Dari 0 bergerak maju 3 satuan                 -3 
                                                                                                 -9    -8   - 7    -6   -5    -4     -3     -2     -1      0     1      2     3    4    5   Langkah 2  Boneka tetap menghadap ke kiri  Dari -3 bergerak mundur 4 satuan  Boneka berhenti di angka 1        



 

        -4 
                                                                                                        -9    -8   - 7    -6    -5   -4    -3    -2    -1     0     1      2     3    4    5    Jadi : (-3) – (-4) =  1  4. Jika x bilangan negatif dan y bilangan positif. Peragaanya yaitu B menghadap ke kiri, berangkat dari nol bergerak maju sebanyak x satuan. Kemudian B balik arah menghadap kanan, bergerak mundur ya satuan.  Contoh : (-3) – 4 = . . .  Langkah 1  Boneka menghadap ke kiri dari 0 bergerak maju 3 satuan                 -3 
                                                                                         -9    -8   - 7    -6    -5   -4    -3    -2    -1     0     1      2     3    4    5    Langkah 2  Boneka ballik arah menghadap ke kanan Dari -3 bergerak mundur 4 satuan  Boneka berhenti di angka -7    Jadi : (-3) - 4 = -7  4 
                                                                             -9    -8   - 7    -6    -5   -4    -3    -2    -1     0     1      2     3    4    5                



 

Lampiran 4 LEMBAR KERJA SISWA (LKS) Tujuan  : Melakukan penjumlahan bilangan bulat   Petunjuk  :  - Isilah bagian-bagian kosong yang sudah disiapkan ! - Kerjakanlah soal-soal dibawah ini bersama teman kelompokmu ! Soal : 1. Tentukan penjumlahan misyu catung berikut ini !          . . . 
                                                                                                       -5    -4   -3   -2   -1    0    1 2     3     4     5      6     7     8       9   Langkah 1 Boneka menghadap ke kanan  Dari   . . .  bergerak maju  . . . satuan       .  .  . 
                                                                                                                -5    -4   -3   -2   -1    0    1 2     3     4     5      6    7     8       9    Langkah 2  Boneka tetap menghadap ke kanan  Dari  . . . bergerak maju  . . .  satuan  



 

Boneka berhenti di angka  . . .   Jadi  :                  +                =    2. Tentukan penjumlahan misyu catung berikut ini !                    .  .  . 
                                                                                                                       -5    -4   -3   -2   -1    0    1 2     3     4     5      6     7     8       9    Langkah 1  Boneka menghadap ke kanan  Dari  . . . bergerak maju  . . . satuan             .  .  . 
                                                                                                              -5    -4   -3   -2   -1    0    1 2     3     4     5      6     7     8       9   Langkah 2  Boneka balik arah menghadap ke kiri  Dari  . . .  bergerak maju  . . .  satuan  Boneka berhenti  di angka  . . .  Jadi :                +                =    

  .  .  .   .  .  .   .  .  . 

  .  .  .   .  .  .   .  .  . 



 

3. Tentukan penjumlahan misyu catung berikut ini !                   .  .  . 
                                                                                                                 -12   -11  -10   -9    -8   - 7   -6    -5   -4    -3    -2    -1     0     1      2      Langkah 1 Boneka menghadap ke kiri   Dari  . . . bergerak maju  . . . satuan            .  .  . 
                                                                            -12   -11  -10   -9    -8   - 7   -6    -5   -4    -3    -2    -1     0     1      2      Langkah 2  Boneka tetap menghadap ke kiri   Dari  . . . bergerak maju  . . .  satuan   Boneka berhenti di angka  . . .  Jadi :                    +                   =  4. Tentukan penjumlahan misyu catung berikut ini !            .  .  . 
                                                            -5    -4   -3   -2   -1    0    1 2     3     4     5      6     7     8       9   

  .  .  .   .  .  .   .  .  . 



 

Langkah 1  Boneka menghadap ke kiri  Dari . . . bergerak maju  . . . satuan .  .  . 
                                                                                               -5    -4   -3   -2   -1    0     1 2     3     4     5      6    7     8       9  Langkah 2   Boneka balik arah menghadap ke kanan Dari  . . . bergerak maju . . . satuan  Boneka berhenti  di angka ...  Jadi :                 +                 =   Nama anggota kelompok:  1.        2.  3.   4.   5.       

  .  .  .   .  .  .   .  .  . 



 

Lampiran 5 LEMBAR KERJA SISWA (LKS Tujuan  : Melakukan pengurangan bilangan bulat   Petunjuk  :  - Isilah bagian-bagian kosong yang sudah disiapkan ! - Kerjakanlah soal-soal dibawah ini bersama teman kelompokmu ! Soal : 1. Tentukan pengurangan misyu catung berikut ini !              .  .  . 
                                                                                                                 -5    -4   -3   -2   -1    0    1 2     3     4     5      6     7     8       9   Langkah 1 Boneka menghadap ke kanan  Dari   . . .  bergerak maju  . . . satuan     .  .  . 
                                                                                                               -5    -4   -3   -2   -1     0     1 2     3     4     5      6     7     8       9   Langkah 2 Boneka tetap menghadap ke kanan  Dari  . . . bergerak mundur  . . .  satuan 



 

Boneka berhenti di angka . . .     Jadi  :                  -                =    2. Tentukan pengurangan misyu catung berikut ini !                    .  .  . 
                                                                                                                        -5    -4   -3   -2   -1    0    1 2     3     4     5      6     7     8       9    Langkah 1  Boneka menghadap ke kanan  Dari  . . . bergerak maju  . . . satuan          .  .  .        
                                                                                                                            -1    0    1     2     3     4     5      6     7     8    9    10    11   12    13                  Langkah 2 Boneka balik arak menghadap ke kiri  Dari  . . .  bergerak mundur  . . . satuan  Boneka berhenti di angka  . . .  Jadi :                -                =   

  .  .  .   .  .  .   .  .  . 

  .  .  .   .  .  .   .  .  . 



 

  3. Tentukan pengurangan misyu catung berikut ini !            .  .  . 
                                                                                                                -12   -11  -10   -9    -8   - 7   -6    -5   -4    -3    -2    -1     0     1      2      Langkah 1 Boneka menghadap ke kiri   Dari  . . . bergerak maju  . . . satuan               .  .  . 
                                                                      -12   -11  -10   -9    -8   - 7   -6    -5   -4    -3    -2    -1     0     1      2      Langkah 2  Boneka tetap menghadap ke kiri  Dari  . . .  bergerak mundur  . . .  satuan  Boneka berhenti di angka  . . .  Jadi :                    -                   =        

  .  .  .   .  .  .   .  .  . 



 

 4. Tentukan pengurangan misyu catung berikut ini !                      . . . 
                                                                                                                         -14  -13  -12  -11  -10   -9  -8  - 7   -6   -5  -4   -3   -2   -1    0   1   2    Langkah 1  Boneka menghadap ke kiri  Dari . . . bergerak maju  . . . satuan       . . . 
                                                                                                  -14  -13  -12  -11  -10   -9  -8  - 7   -6   -5  -4   -3   -2   -1    0   1   2    Langkah 2  Boneka balik arah menghadap ke kanan Dari  . . .  bergerak mundur  . . .  satuan  Boneka berhenti di angka  . . .  Jadi :                 -                 =   Nama anggota kelompok        1.  2.   3.   4.  

  .  .  .   .  .  .   .  .  . 
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Lampiran 7 LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU  SIKLUS I PERTEMUAN I Nama Sekolah : SDN 5 Dasan Lekong Mata Pelajaran  : Matematika  Kelas / Semester  : IV/II Hari / Tanggal  : Selasa, 7 Februari 2017 Pertemuan   : I  (Pertama) Petunjuk pengisian   : Berikanlah tanda ( √ ) untuk setiap deskriptor yang  nampak ! Keterangan interval jawaban : 1. Cheklist  “ya” diberikan jika guru melakukan deskriptor yang diamati. 2. Cheklist  “tidak” diberikan jika guru tidak melakukan deskriptor yang diamati.  
No Indikator/Deskriptor Pelaksanaan Jumlah Skor Ya Tidak 
1 

Mengelompokkan siswa dalam kelompok kecil  2 a Guru membagi kelas menjadi 7 kelompok kecil beranggotakan 3-5 orang �   b Guru menyebutkan nama-nama siswa dalam setiap kelompok  �   c Guru memerintahkan siswa bergabung dengan kelompok masing-masing  �  
2 

Pemberian nomor kepala pada masing-masing siswa  1 a. Guru membagikan nomor kepala pada masing-masing siswa �   
b. Guru mencontohkan cara menggunakan nomor kepala     �  



  

 c. Guru memerintahkan siswa untuk tetep menggunakan nomor kepala selama proses pembelajaran  �   
3 

Membangkitkan motivasi  siswa dengan media misyu catung  2 a Guru memperkenalkan media dan langkah-langkah penggunaannya. �   b Guru menggunakan media untuk menjelaskan �   c  Guru menciptakan suasana yang tidak membuat siswa mengantuk.  �  
4 

Memudahkan memahami konsep melalui penggunaan media  2 a Guru berusaha memfokuskan perhatian siswa pada penjelasan.   �  b Guru menggunakan contoh yang relevan dengan penjelasan materi �  c Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencoba sendiri media misyu catung. �  
5 

Diskusi kelompok  2 
a Guru membagikan LKS kepada setiap siswa  �   b Guru memberikan kesempatan pada masing-masing siswa untuk mengutarakan pendapat dalam diskusi �   
c Guru menegaskan bahwa masing-masing siswa dalam kelompok mengetahui hasil diskusi kelompok  �  

6 
Menunjuk siswa untuk mempresentasikan tugas kelompok sesuai dengan nomor kepala yang diinginkan 2 

a. Guru memanggil salah satu nomor yang diinginkan untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. �   
b. Guru memerintahkan siswa yang memilki nomor sama dalam kelompok yang berbeda memberikan tanggapan siswa yang mempresentasikan hasil kelompok 

 �  
c. Guru memanggil nomor yang berbeda secara bergantian untuk mempresentasikan soal berikutnya �   

7 Memberi kesimpulan    0 



  

a Guru melakukan tanya jawab yang mengarahkan siswa menyimpulkan jawaban akhir  �  
b Guru memberikan kesempatan untuk beberapa siswa   �  c Guru meluruskan kesimpulan menjadi kesimpulan yang tepat   �  Total Skor 11 Kategori Cukup Baik Kritik / Saran : .........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................        Dasan Lekong,   07     Februari 2017           Observer                             (   Hj. Siti Padnan )     NIP.196112311983032205   



  

Lampiran 8 LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU  SIKLUS I PERTEMUAN II Nama Sekolah : SDN 5 Dasan Lekong Mata Pelajaran  : Matematika  Kelas / Semester  : IV/II Hari / Tanggal  :  Kamis, 9 Februari 2017   Pertemuan   : II  (Kedua) Petunjuk pengisian   : Berikanlah tanda ( √ ) untuk setiap deskriptor yang  nampak ! Keterangan interval jawaban : 1. Cheklist  “ya” diberikan jika guru melakukan deskriptor yang diamati. 2. Cheklist  “tidak” diberikan jika guru tidak melakukan deskriptor yang diamati.  
No Indikator/Deskriptor Pelaksanaan Jumlah Skor Ya Tidak 
1 

Mengelompokkan siswa dalam kelompok kecil  2 a Guru membagi kelas menjadi 7 kelompok kecil beranggotakan 3-5 orang �   b Guru menyebutkan nama-nama siswa dalam setiap kelompok  �   c Guru memerintahkan siswa bergabung dengan kelompok masing-masing  �  
2 Pemberian nomor kepala pada masing-masing siswa  1 a. Guru membagikan nomor kepala pada masing-masing siswa �   

b. Guru mencontohkan cara menggunakan nomor kepala     �  



  

 c. Guru memerintahkan siswa untuk tetep menggunakan nomor kepala selama proses pembelajaran  �   
3 

Membangkitkan motivasi  siswa dengan media misyu catung  2 a Guru memperkenalkan media dan langkah-langkah penggunaannya. �   b Guru menggunakan media untuk menjelaskan �   c  Guru menciptakan suasana yang tidak membuat siswa mengantuk.  �  
4 

Memudahkan memahami konsep melalui penggunaan media  2 
a Guru berusaha memfokuskan perhatian siswa pada penjelasan.   �  b Guru menggunakan contoh yang relevan dengan penjelasan materi �   c Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencoba sendiri media misyu catung. �   

5 
Diskusi kelompok  2 

a Guru membagikan LKS kepada setiap siswa  �   b Guru memberikan kesempatan pada masing-masing siswa untuk mengutarakan pendapat dalam diskusi �   
c Guru menegaskan bahwa masing-masing siswa dalam kelompok mengetahui hasil diskusi kelompok  �  

6 
Menunjuk siswa untuk mempresentasikan tugas kelompok sesuai dengan nomor kepala yang diinginkan 2 

a. Guru memanggil salah satu nomor yang diinginkan untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. �   
b. Guru memerintahkan siswa yang memilki nomor sama dalam kelompok yang berbeda memberikan tanggapan siswa yang mempresentasikan hasil kelompok 

 �  
c. Guru memanggil nomor yang berbeda secara bergantian untuk mempresentasikan soal berikutnya �   



  

7 
Memberi kesimpulan    1 a Guru melakukan tanya jawab yang mengarahkan siswa menyimpulkan jawaban akhir �   

b Guru memberikan kesempatan untuk beberapa siswa   �  c Guru meluruskan kesimpulan menjadi kesimpulan yang tepat   �  Total Skor 12 Kategori  Cukup Baik Kritik / Saran : .........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................        Dasan Lekong,      09   Februari 2017           Observer                             (   Hj. Siti Padnan )     NIP.196112311983032205   



  

Lampiran 9 LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA  SIKLUS I PERTEMUAN I Nama Sekolah : SDN 5 Dasan Lekong Mata Pelajaran  : Matematika  Kelas / Semester  : IV / II Hari / Tanggal  : Selasa, 7 Februari 2017 Pertemuan   : I  (Pertama) Petunjuk pengisian   : Berikanlah tanda ( √ ) untuk setiap deskriptor yang  nampak  Keterangan interval jawaban: 1. Skor 1 diberikan jika X ≤ 25% 2. Skor 2 diberikan jika 25%≤ X ≤ 50% 3. Skor 3 diberikan jika 50%≤ X ≤ 75% 4. Skor 4 diberikan jika X ≥ 75% X:  tingkat jumlah siswa yang melaksanakan indikator/deskriptor yang dimaksud.  No Indikator/Deskriptor Skor Jumlah Skor 4 3 2 1 
1 

Aktivitas siswa saat pengelompokkan   9 a Siswa duduk di tempat duduk masing-masing �    b Siswa mencatat nama-nama teman satu kelompoknya    � c Siswa duduk bersama kelompok masing-masing �    
2 Aktivitas siswa saat pemberian nomor kepala   7 a. Siswa menerima nomor kepala yang diberikan �    



  

b. Siswa mengamati guru mencontohkan penggunaan nomor kepala     � c. Siswa tetap menggunakan nomor kepala selama pembelajaran berlangsung   �  
3 

Aktivitas siswa saat penyajian materi  7 a. Siswa mengamati media yang ada di depan kelas    �  b. Siswa menyimak penjelasan guru saat menyampaikan materi dengan menggunakan media misyu catung  �   
c. Siswa tidak mengantuk saat proses pembelajaran    �  

4 
Aktivitas siswa saat guru memudahkan siswa memahami konsep   6 d. Siswa tidak membuka/mempelajari pelajaran lain    �  e. Siswa memahami contoh-contoh yang diberikan   �  f. Siswa mencoba sendiri media misyu catung    �  

5 
Aktivitas siswa saat diskusi kelompok   a. Siswa memperhatikan LKS yang dibagikan sebelum melakukan diskusi   �  b. Siswa mengutarakan pendapat dalam diskusi   �  c. Siswa bertanya kepada teman kelompoknya jika masih ada yang belum dimengerti    � 

6 
Aktivitas  siswa saat ditunjuk mempresentasikan hasil diskusi 

5 a. Siswa dengan nomor yang dipanggil guru mengangkat tangan dan maju kedepan untuk menyampaikan hasil diskusi bagi siswa yang dipilih  
  �  

b. Siswa dari kelompok berbeda dengan nomor sama dengan siswa yang mempresentasikan memberikan tanggapan     � 
c. Siswa nomor lain bersiap-siap menyampaikan hasil diskusinya secara bergantian    �  

7 Aktivitas siswa menyimpulkan pembelajaran   3 a. Siswa menjawab pertanyaan dari guru     � 



  

b. Siswa bergantian menyimpulkan     � c. Siswa menyimak guru menyimpulkan     � Total Skor 42 Kategori Cukup Aktif Kritik / Saran : ....................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................       Dasan Lekong,    07     Februari 2017           Observer                           (   Hj. Siti Padnan )           NIP.196112311983032205         



  

Lampiran 10 LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA  SIKLUS I PERTEMUAN II Nama Sekolah : SDN 5 Dasan Lekong Mata Pelajaran  : Matematika  Kelas / Semester  : IV / II Hari / Tanggal  : Kamis, 9 Februari 2017  Pertemuan   : II  (Kedua) Petunjuk pengisian   : Berikanlah tanda ( √ ) untuk setiap deskriptor yang  nampak  Keterangan interval jawaban: 1. Skor 1 diberikan jika X ≤ 25% 2. Skor 2 diberikan jika 25%≤ X ≤ 50% 3. Skor 3 diberikan jika 50%≤ X ≤ 75% 4. Skor 4 diberikan jika X ≥ 75% X:  tingkat jumlah siswa yang melaksanakan indikator/deskriptor yang dimaksud.  No Indikator/Deskriptor Skor Jumlah Skor 4 3 2 1 
1 

Aktivitas siswa saat pengelompokkan   10 a Siswa duduk di tempat duduk masing-masing �    b Siswa mencatat nama-nama teman satu kelompoknya   �  c Siswa duduk bersama kelompok masing-masing �    
2 Aktivitas siswa saat pemberian nomor kepala   7 a. Siswa menerima nomor kepala yang diberikan �    



  

b. Siswa mengamati guru mencontohkan penggunaan nomor kepala     � c. Siswa tetap menggunakan nomor kepala selama pembelajaran berlangsung   �  
3 

Aktivitas siswa saat penyajian materi  8 a. Siswa mengamati media yang ada di depan kelas   �   b. Siswa menyimak penjelasan guru saat menyampaikan materi dengan menggunakan media misyu catung  �   
c. Siswa tidak mengantuk saat proses pembelajaran   �   

4 
Aktivitas siswa saat guru memudahkan siswa memahami konsep   8 a. Siswa tidak membuka/mempelajari pelajaran lain   �   b. Siswa memahami contoh-contoh yang diberikan  �   c. Siswa mencoba sendiri media misyu catung    �  

5 
Aktivitas siswa saat diskusi kelompok  5 a. Siswa memperhatikan LKS yang dibagikan sebelum melakukan diskusi   �  b. Siswa mengutarakan pendapat dalam diskusi   �  c. Siswa bertanya kepada teman kelompoknya jika masih ada yang belum dimengerti    � 

6 
Aktivitas  siswa saat ditunjuk mempresentasikan hasil diskusi 

5 a. Siswa dengan nomor yang dipanggil guru mengangkat tangan dan maju kedepan untuk menyampaikan hasil diskusi bagi siswa yang dipilih  
  �  

b. Siswa dari kelompok berbeda dengan nomor sama dengan siswa yang mempresentasikan memberikan tanggapan     � 
c. Siswa nomor lain bersiap-siap menyampaikan hasil diskusinya secara bergantian    �  

7 Aktivitas siswa menyimpulkan pembelajaran   5 a. Siswa menjawab pertanyaan dari guru   �   



  

b. Siswa bergantian menyimpulkan     � c. Siswa menyimak guru menyimpulkan     � Total Skor 48 Kategori Cukup Aktif Kritik / Saran : ....................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................       Dasan Lekong,    09     Februari 2017           Observer                           (   Hj. Siti Padnan )           NIP.196112311983032205        



  

Lampiran 11 

     



  

 

 



  

 



  

 

 



  

 



  

 

 



  

 

  



  

 

  



  

 

  



  

 



  

 

  



  

 

  



  

  

  



  

  

  



  

  

 



  

  

 



  

Lampiran 12 HASIL TES EVALUASI SIKLUS I Siswa Kelas IV SDN 5 Dasan Lekong Tahun Pelajaran 2016/2017 “ Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Bulat ” Nomor  Nama Siswa JK Soal/ skor Total skor  Tuntas/ Tdk Tuntas Urut  Induk  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 1312 L. Pandi Hariono L 10 10 5 10 10 7 7 5 5 3 72 Tuntas 2 1313 Liza Astuti P 10 10 5 10 10 10 6 5 4 0 70 Tuntas 3 1318 M. Wahyu Saputra L 10 10 6 8 5 5 4 3 0 0 51 Tidak Tuntas 4 1350 Dewi Sulastri P 10 10 10 10 10 10 5 10 5 7 87 Tuntas  5 1361 M. Zaenudin L 10 8 5 10 5 6 4 3 0 0 51 Tidak Tuntas 6 1363 Rizal Husna Pratama Hadi L 10 10 7 8 4 0 0 0 0 0 39 Tidak Tuntas 7 1365 Supriadi L 10 10 10 10 5 10 8 8 4 0 75 Tuntas 8 1370 Adrianto Ramadani Saputra L 10 10 10 10 5 5 10 10 5 5 80 Tuntas  
9 1371 Arif Maman Wahyudi L 10 10 10 5 5 5 10 4 4 5 68 Tuntas  10 1373 Bq Dwi Kurnia Ramdani P 10 10 10 10 5 7 0 0 0 0 52 Tidak Tuntas 11 1374 Bq Isnawati P 10 10 10 10 8  9 5 5 4 3 74 Tuntas  12 1375 Bq Linda Oktaviana P 10 10 10 10 10 10 10 7 6 10 93 Tuntas 13 1376 Fingka Ayu Dianingsih P 10 10 10 5 10 8 10 5 5 0 73 Tuntas 14 1378 Hirgi Muhibin L 10 10 10 10 10 10 10 10 5 5 90 Lulus 15 1379 Irnul Qayyim L 6 8 8 8 8 5 0 0 0 0 43 Tidak Tuntas 16 1383 L.M.Kholik Mustafa L 10 10 10 9 10 3 8 3 0 0 63 Tidak Tuntas 17 1386 L.Rossi Agustin L 10 10 10 5 10 10 10 5 5 5 80 Tuntas 18 1388 Muammar L 8 10 5 5 4 0 0 0 0 0 32 Tidak Tuntas 19 1389 L.Ayudi Ambadar L 10 8 10 8 5 5 10 3 3 0 62  Tidak Tuntas 20 1390 M.Debi Kusuma L 10 10 10 10 10 10 10 5 5 5 85 Tuntas 21 1391 M. Khalik L 10 10 10 6 8 3 3 0 0 0 50 Tidak Tuntas 



  

Madlani 22 1392 M.Restu Khalid L 10 10 10 10 10 10 10 5 5 5 85 Tuntas 23 1393 Mujni L 10 10 10 8 10 6 10 0 0 0 64 Tidak Tuntas 24 1394 Mutiara Anjani P 8 8 10 3 7 10 6 5 3 0 60 Tidak Tuntas 25 1395 Parizatul Jannah P 10 10 5 5 7 5 3 3 0 0 48 Tidak Tuntas 26 1396 Rezandi Aulia Prastowi L 10 10 10 4 5 10 5 8 10 0 72 Tuntas 27 1397 Rabiatun Adawiyah P 10 10 10 10 10 10 4 5 3 0 72 Tuntas 28 1398 Satria Wirawan L 10 10 10 10 10 5 5 5 5 0 70 Tuntas 29 1399 Siti Patimah  P 10 10 10 10 10 10 10 10 5 5 90 Tuntas 30 1400 Tjok Siska Dwi Artika Z P 10 10 10 10 5 10 10 5 5 5 80 Tuntas 31 1402 Yulita P 10 10 10 10 10 10 10 5 5 0 80 Tuntas 32 1403 Siti Hkadijah P 10 10 10 10 10 6 10 5 8 5 84 Tuntas 33 1404 Widia P 10 8 8 3 2 0 0 0 0 0 31 Tidak lulus Jumlah 2226 Rata-Rata 67, 5 Ketuntasan Belajar Klasikal 61% Nilai Tertinggi 93 Nilai Terendah 31 Jumlah Siswa Yang Mengikuti Tes 33 Jumlah Siswa Yang Tuntas 20 Jumlah Siswa Yang Tidak Tuntas 13 Dasan Lekong,         Februari 2017 Guru kelas IV,             Peneliti,    ( Hj. Siti Padnan )                                                            ( Miptahul Hasanah )  NIP.196112311983032205                                               NIM. E1E 013 028  Kepala Sekolah  ( Salmah S.Pd ) NIP. 19621231 198303 2 275 



  

Lampiran 13 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) SIKLUS II  Nama Sekolah : SDN 5 Dasan Lekong  Mata Pelajaran : Matematika  Kelas/Semester  : IV/II Pokok Bahasan  : Bilangan Bulat  Alokasi Waktu : 2 x Pertemuan ( 5 x 35 Menit) A. Standar Kompetensi  5. Menjumlahkan dan mengurangkan bilangan bulat. B. Kompetensi Dasar 5.2. Menjumlahkan bilangan bulat. 5.3. Mengurangkan bilangan bulat. C. Indikator  1. Menjumlahkan bilangan bulat  positif dengan bilangan bulat positif. 2. Menjumlahkan bilangan bulat  positif dengan bilangan bulat negatif. 3. Menjumlahkan bilangan bulat negatif dengan bilangan bulat negatif. 4. Menjumlahkan bilangan bulat  negatif dengan bilangan bulat positif. 5. Mengurangkan bilangan bulat  positif dengan bilangan bulat positif. 6. Mengurangkan bilangan bulat  positif dengan bilangan bulat negatif. 7. Mengurangkan bilangan bulat negatif dengan bilangan bulat negatif. 8. Mengurangkan bilangan bulat  negatif dengan bilangan bulat positif. D. Tujuan Pembelajaran  1. Melalui media misyu catung, siswa diharapkan dapat menjumlahkan bilangan bulat positif dengan bilangan bulat positif dengan tepat. 2. Melalui media misyu catung, siswa diharapkan dapat menjumlahkan bilangan bulat positif dengan bilangan bulat negatif dengan tepat. 



  

3. Melalui media misyu catung, siswa diharapkan dapat menjumlahkan bilangan bulat negatif dengan bilangan bulat negatif dengan tepat. 4. Melalui media misyu catung, siswa diharapkan dapat menjumlahkan bilangan bulat negatif dengan bilangan bulat positif dengan tepat. 5. Melalui media misyu catung, siswa diharapkan dapat mengurangkan bilangan bulat positif dengan bilangan bulat positif dengan tepat. 6. Melalui media misyu catung, siswa diharapkan dapat mengurangkan bilangan bulat positif dengan bilangan bulat negatif dengan tepat. 7. Melalui media misyu catung, siswa diharapkan dapat mengurangkan bilangan bulat negatif dengan bilangan bulat negatif dengan tepat. 8. Melalui media misyu catung, siswa diharapkan dapat mengurangkan bilangan bulat negatif dengan bilangan bulat positif dengan tepat. E. Materi Pembelajaran  1. Penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat F. Metode Pembelajaran Ceramah, Tanya jawab, Penugasan dan NHT  G. Skenario Pembelajaran  Pertemuan ke-1 Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu GURU SISWA Kegiatan Awal a. Guru memerintahkan ketua kelas memimpin do’a b. Guru mengisi daftar hadir untuk mengecek kehadiran siswa   c. Guru menyiapkan media di depan kelas dan menyiapkan literatur yang sesuai dengan materi pelajaran d. Guru melakukan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan  e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

• Siswa berdoa secara serempak. 
• Siswa yang di panggil namanya bergantian mengangkat tangan  
• Siswa duduk rapi di tempat masing-masing.  
• Siswa menjawab pertanyaan guru   
• Siswa mendengarkan guru 

10 menit 

Kegiatan Inti a Guru membagi kelas menjadi 7 kelompok kecil beranggotakan 3-5 orang a. Siswa duduk di tempat duduk masing-masing 50 menit 



  

b Guru menyebutkan nama-nama siswa dalam setiap kelompok c Guru memerintahkan siswa bergabung dengan kelompok masing-masing d Guru membagikan nomor kepala pada masing-masing siswa e Guru mencontohkan cara menggunakan nomor kepala   f Guru memerintahkan siswa untuk tetap menggunakan nomor kepala selama proses pembelajaran    g Guru memperkenalkan media dengan langkah-langkah penggunaannya  h Guru menggunakan media untuk menjelaskan     i Guru menciptakan suasana yang tidak membuat siswa mengantuk.  j Guru berusaha memfokuskan perhatian siswa pada penjelasan. k Guru menggunakan contoh yang relevan dengan penjelasan materi l Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencoba sendiri media misyu catung. m Guru membagikan LKS kepada setiap siswa    

b. Siswa mencatat nama-nama teman satu kelompoknya c. Siswa duduk bersama kelompok masing-masing d. Siswa menerima nomor kepala yang diberikan. e. Siswa mengamati guru mencontohkan penggunaan nomor kepala. f. Siswa tetap menggunakan nomor kepala selama pembelajaran berlangsung  g. Siswa mengamati media yang ada di depan kelas  h. Siswa menyimak penjelasan guru saat menyampaikan materi dengan menggunakan media misyu catung i. Siswa tidak mengantuk saat proses pembelajaran  j. Siswa tidak membuka/mempelajari pelajaran lain k. Siswa memahami contoh-contoh yang diberikan l. Siswa mencoba sendiri media misyu catung m. Siswa memperhatikan LKS yang dibagikan sebelum melakukan diskusi 



  

n Guru memberikan kesempatan pada masing-masing siswa untuk mengutarakan pendapat dalam diskusi o Guru menegaskan bahwa masing-masing siswa dalam kelompok mengetahui hasil diskusi kelompok  p Guru memanggil salah satu nomor yang diinginkan untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya.   q Guru memerintahkan siswa yang memilki nomor sama dalam kelompok yang berbeda memberikan tanggapan siswa yang mempresentasikan hasil kelompok.   r Guru memanggil nomor yang berbeda secara bergantian untuk mempresentasikan soal berikutnya   s Guru melakukan tanya jawab yang mengarahkan siswa menyimpulkan jawaban akhir t Guru memberikan kesempatan untuk beberapa siswa u Guru meluruskan kesimpulan menjadi kesimpulan yang tepat   

n. Siswa mengutarakan pendapat dalam diskusi  o. Siswa bertanya kepada teman kelompok jika masih ada yang belum dimengerti.  p. Siswa mengangkat tangan dan maju kedepan untuk menyampaikan hasil diskusi bagi siswa yang dipilih q. Siswa dari kelompok berbeda dengan nomor sama dengan siswa yang mempresentasikan memberikan tanggapan. r. Siswa nomor lain bersiap-siap menyampaikan hasil diskusinya secara bergantian s. Siswa menjawab pertanyaan dari guru.  t. Siswa bergantian menyimpulkan u. Siswa menyimak guru menyimpulkan   Kegiatan Akhir a. Guru menyimpulkan kegiatan pembelajaran pada hari itu.    b. Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya. c. Guru mengajak semua siswa berdo’a. 

a. Siswa ikut menyimpulkan pembelajaran pada hari itu  b. Siswa mencatat materi pertemuan selanjutnya c. Siswa berdo’a dengan tertib dan khusyuk. 

10 menit 

 



  

Pertemuan ke-2 Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu GURU SISWA Kegiatan Awal a. Guru memerintahkan ketua kelas memimpin do’a b. Guru mengisi daftar hadir untuk mengecek kehadiran siswa  c. Guru menyiapkan media di depan kelas dan menyiapkan literatur yang sesuai dengan materi pelajaran d. Guru melakukan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan  e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

• Siswa berdoa secara serempak. 
• Siswa yang di panggil namanya bergantian mengangkat tangan  
• Siswa duduk rapi di tempat masing-masing.   
• Siswa menjawab pertanyaan guru  
• Siswa mendengarkan guru 

10 menit 

Kegiatan Inti a Guru membagi kelas menjadi 7 kelompok kecil beranggotakan 3-5 orang b Guru menyebutkan nama-nama siswa dalam setiap kelompok  c Guru memerintahkan siswa bergabung dengan kelompok masing-masing d Guru membagikan nomor kepala pada masing-masing siswa e Guru mencontohkan cara menggunakan nomor kepala   f Guru memerintahkan siswa untuk tetap menggunakan nomor kepala selama proses pembelajaran  g Guru memperkenalkan media dengan langkah-langkah penggunaannya  h Guru menggunakan media untuk menjelaskan    

a. Siswa duduk di tempat duduk masing-masing b. Siswa mencatat nama-nama teman satu kelompoknya c. Siswa duduk bersama kelompok masing-masing d. Siswa menerima nomor kepala yang diberikan e. Siswa mengamati guru mencontohkan penggunaan nomor kepala f. Siswa tetap menggunakan nomor kepala selama pembelajaran berlangsung g. Siswa mengamati media yang ada di depan kelas  h. Siswa menyimak penjelasan guru saat menyampaikan materi dengan menggunakan media misyu catung 

50 menit +35 menit (evaluasi ) 



  

i Guru menciptakan suasana yang tidak membuat siswa  mengantuk. j Guru berusaha memfokuskan perhatian siswa pada penjelasan. k Guru menggunakan contoh yang relevan dengan penjelasan materi l Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencoba sendiri media misyu catung. m Guru membagikan LKS kepada setiap siswa   n Guru memberikan kesempatan pada masing-masing siswa untuk mengutarakan pendapat dalam diskusi o Guru menegaskan bahwa masing-masing siswa dalam kelompok mengetahui hasil diskusi kelompok  p Guru memanggil salah satu nomor yang diinginkan untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya.   q Guru memerintahkan siswa yang memilki nomor sama dalam kelompok yang berbeda memberikan tanggapan siswa yang mempresentasikan hasil kelompok.   r Guru memanggil nomor yang berbeda secara bergantian untuk mempresentasikan soal berikutnya   s Guru melakukan tanya jawab yang mengarahkan siswa menyimpulkan jawaban akhir 

i. Siswa tidak mengantuk saat proses pembelajaran j. Siswa tidak membuka/mempelajari pelajaran lain k. Siswa memahami contoh-contoh yang diberikan l. Siswa mencoba sendiri media misyu catung m. Siswa memperhatikan LKS yang dibagikan sebelum melakukan diskusi n. Siswa mengutarakan pendapat dalam diskusi  o. Siswa bertanya kepada teman kelompok jika masih ada yang belum dimengerti.  p. Siswa mengangkat tangan dan maju kedepan untuk menyampaikan hasil diskusi bagi siswa yang dipilih q. Siswa dari kelompok berbeda dengan nomor sama dengan siswa yang mempresentasikan memberikan tanggapan. r. Siswa nomor lain bersiap-siap menyampaikan hasil diskusinya secara bergantian s. Siswa menjawab pertanyaan dari guru.  



  

t Guru memberikan kesempatan untuk beberapa siswa u Guru meluruskan kesimpulan menjadi kesimpulan yang tepat  v Guru membagikan soal evaluasi  w Guru memantau pekerjaan siswa 
t. Siswa bergantian menyimpulkan u. Siswa menyimak guru menyimpulkan v. Siswa menerima soal evaluasi w. Mengerjakan soal evaluasi  Kegiatan Akhir a. Guru menyimpulkan kegiatan pembelajaran pada hari itu.   b. Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya. c. Guru mengajak semua siswa berdo’a. 

a. Siswa ikut menyimpulkan pembelajaran pada hari itu. b. Siswa mencatat materi pertemuan selanjutnya c. Siswa berdo’a dengan tertib dan khusyuk. 

10 menit 

 H. Media Dan Sumber Belajar  1. Media  - Misyu Catung 2. Sumber Belajar - Mustaqim, Burhan, Dkk. 2008. Ayo Belajar Matematika untuk SD dan Mi Kelas IV. Jakarta : Pusat Perbukuan.  - Turmuzi, Muhammad. 2013. Pengembangan Media dan Alat Peraga Matematika. Mataram : FKIP PRESS. I. Penilaian 1. Teknik penilaian : Penilaian Hasil dan Proses 2. Penilaian proses     : Pengamatan selama proses pembelajaran berlangsung 3. Penilaian hasil : LKS DAN EVALUASI 4. Jenis Penilaian : Tes tertulis 5. Bentuk Penilaian : Soal Essay  6. Instrument Soal : Terlampir  



  

J. Pedoman  Penskoran  Penilaian Hasil : Soal Essay  Jumlah Soal :  Bobot setiap soal :  SOAL ESSAY (LKS) SOAL ESSAY (EVALUASI) 5. 20 6. 20 7. 20 8. 20  
6. 10            6. 10 7. 10            7. 10 8. 10            8. 10 9. 10            9. 10 10. 10           10. 10                   



 

Lampiran 14 LEMBAR KERJA SISWA (LKS) Tujuan  : Melakukan penjumlahan bilangan bulat   Petunjuk  :  - Isilah bagian-bagian kosong yang sudah disiapkan ! - Kerjakanlah soal-soal dibawah ini bersama teman kelompokmu ! Soal : 1. Tentukan penjumlahan misyu catung berikut ini !                   . . . 
                                                                                                                             -5    -4   -3   -2   -1    0    1 2     3     4     5      6     7     8     9   Langkah 1 Boneka menghadap ke kanan  Dari   . . .  bergerak maju  . . . satuan            .  .  . 
                                                                                                                           -1    0    1    2     3     4     5    6    7     8    9   10    11   12   13  14   Langkah 2  Boneka tetap menghadap ke kanan  Dari  . . . bergerak maju  . . .  satuan  Boneka berhenti di angka  . . . 



 

 Jadi  :                     +                  =    2. Tentukan penjumlahan misyu catung berikut ini !      .  .  . 
                                                                                                                   -1     0     1    2    3    4     5     6     7     8    9    10    11   12   13    14    Langkah 1  Boneka menghadap ke kanan  Dari  . . . bergerak maju  . . . satuan             .  .  . 
                                                                                                             -1     0   1    2    3     4     5     6    7    8     9  10   11   12   13   14 Langkah 2  Boneka balik arah menghadap ke kiri  Dari  . . .  bergerak maju  . . .  satuan  Boneka berhenti  di angka  . . .  Jadi :                +                =  3. Tentukan penjumlahan misyu catung berikut ini !     

  .  .  .   .  .  .   .  .  . 

  .  .  .   .  .  .   .  .  . 



 

            .  .  . 
                                                                                                                 -12   -11  -10   -9    -8   - 7   -6    -5   -4    -3    -2    -1     0     1      2      Langkah 1 Boneka menghadap ke kiri   Dari  . . . bergerak maju  . . . satuan     .  .  . 
                                                       -12   -11  -10   -9    -8   - 7   -6    -5   -4    -3    -2    -1     0     1      2      Langkah 2  Boneka tetap menghadap ke kiri   Dari  . . . bergerak maju  . . .  satuan   Boneka berhenti di angka  . . .  Jadi :                    +                   =  4. Tentukan penjumlahan misyu catung berikut ini !  . . . 
                                                            -5    -4   -3   -2   -1    0    1 2     3     4     5      6     7     8       9    

  .  .  .   .  .  .   .  .  . 



 

Langkah 1  Boneka menghadap ke kiri  Dari . . . bergerak maju  . . . satuan      .  .  . 
                                                                                                                     -5   -4   -3    -2   - 1     0     1  2     3     4     5    6     7     8       9  Langkah 2   Boneka balik arah menghadap ke kanan Dari  . . . bergerak maju . . . satuan  Boneka berhenti  di angka  . . .  Jadi :                 +                 = Nama anggota kelompok  1.        2.  3.   4.   5.         

  .  .  .   .  .  .   .  .  . 



 

Lampiran 15 LEMBAR KERJA SISWA (LKS) Tujuan  : Melakukan pengurangan bilangan bulat   Petunjuk  :  - Isilah bagian-bagian kosong yang sudah disiapkan ! - Kerjakanlah soal-soal dibawah ini bersama teman kelompokmu ! Soal : 1. Tentukan pengurangan misyu catung berikut ini !                         .  .  . 
                                                                                                                                      -5    -4   -3   -2   -1    0    1 2     3     4     5      6     7     8      9     Langkah 1 Boneka menghadap ke kanan  Dari   . . .  bergerak maju  . . . satuan        .  .  . 
                                                                                                                                     -5    -4   -3   -2   -1    0    1 2     3     4     5      6     7     8     9   Langkah 2 Boneka tetap menghadap ke kanan  Dari  . . . bergerak mundur  . . .  satuan Boneka berhenti di angka . . .   



 

 Jadi  :                  -                  =    2. Tentukan pengurangan misyu catung berikut ini !                    .  .  . 
                                                                                                                        -5    -4   -3   -2   -1    0    1 2     3     4     5      6     7     8       9    Langkah 1  Boneka menghadap ke kanan  Dari  . . . bergerak maju  . . . satuan         .  .  .        
                                                                                                                            -1    0    1   2    3    4    5    6    7    8    9    10   11   12    13   14   15                  Langkah 2 Boneka balik arak menghadap ke kiri  Dari  . . .  bergerak mundur  . . . satuan  Boneka berhenti di angka  . . .  Jadi :                -                 =       

  .  .  .   .  .  .   .  .  . 

  .  .  .   .  .  .   .  .  . 



 

3. Tentukan pengurangan misyu catung berikut ini !         .  .  . 
                                                                                                                  -14  -13  -12  -11  -10  -9   -8  - 7  -6   -5   -4   -3   -2   -1   0    1    2      Langkah 1 Boneka menghadap ke kiri   Dari  . . . bergerak maju  . . . satuan                   .  .  . 
                                                                               -14  -13  -12  -11  -10   -9   -8   -7    -6   -5  -4   -3   -2   -1    0    1    2      Langkah 2  Boneka tetap menghadap ke kiri  Dari  . . .  bergerak mundur  . . .  satuan  Boneka berhenti di angka  . . .  Jadi :                    -                   = 4. Tentukan pengurangan misyu catung berikut ini !                        . . . 
                                                                                                                         -14  -13  -12  -11  -10   -9  -8  - 7   -6   -5  -4   -3   -2   -1    0   1   2         

  .  .  .   .  .  .   .  .  . 



 

Langkah 1  Boneka menghadap ke kiri  Dari . . . bergerak maju  . . . satuan    . . . 
                                                                                        -14  -13  -12  -11  -10   -9  -8  - 7   -6   -5  -4   -3   -2   -1    0   1   2    Langkah 2  Boneka balik arah menghadap ke kanan Dari  . . .  bergerak mundur  . . .  satuan  Boneka berhenti di angka  . . .  Jadi :                 -                 =       Nama anggota kelompok:        1.  2.   3.   4.  5.     

  .  .  .   .  .  .   .  .  . 



  

Lampiran 16 LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU  SIKLUS II PERTEMUAN I Nama Sekolah : SDN 5 Dasan Lekong Mata Pelajaran  : Matematika  Kelas / Semester  : IV/II Hari / Tanggal  : Selasa, 14 Februari 2017 Pertemuan   : I  (Pertama) Petunjuk pengisian   : Berikanlah tanda ( √ ) untuk setiap deskriptor yang  nampak ! Keterangan interval jawaban : 1. Cheklist  “ya” diberikan jika guru melakukan deskriptor yang diamati. 2. Cheklist  “tidak” diberikan jika guru tidak melakukan deskriptor yang diamati.  
No Indikator/Deskriptor Pelaksanaan Jumlah Skor Ya Tidak 
1 

Mengelompokkan siswa dalam kelompok kecil  2 a Guru membagi kelas menjadi 7 kelompok kecil beranggotakan 3-5 orang �   b Guru menyebutkan nama-nama siswa dalam setiap kelompok  �   c Guru memerintahkan siswa bergabung dengan kelompok masing-masing  �  
2 

Pemberian nomor kepala pada masing-masing siswa  2 a. Guru membagikan nomor kepala pada masing-masing siswa �   
b. Guru mencontohkan cara menggunakan nomor kepala   �   



  

 c. Guru memerintahkan siswa untuk tetep menggunakan nomor kepala selama proses pembelajaran  �   
3 

Membangkitkan motivasi  siswa dengan media misyu catung  3 a Guru memperkenalkan media dan langkah-langkah penggunaannya. �   b Guru menggunakan media untuk menjelaskan �   c  Guru menciptakan suasana yang tidak membuat siswa mengantuk. �   
4 

Memudahkan memahami konsep melalui penggunaan media  3 a Guru berusaha memfokuskan perhatian siswa pada penjelasan.  �   b Guru menggunakan contoh yang relevan dengan penjelasan materi �   c Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencoba sendiri media misyu catung. �   

5 
Diskusi kelompok  3 a Guru membagikan LKS kepada setiap siswa  �   b Guru memberikan kesempatan pada masing-masing siswa untuk mengutarakan pendapat dalam diskusi �   

c Guru menegaskan bahwa masing-masing siswa dalam kelompok mengetahui hasil diskusi kelompok �   

6 
Menunjuk siswa untuk mempresentasikan tugas kelompok sesuai dengan nomor kepala yang diinginkan 

3 a. Guru memanggil salah satu nomor yang diinginkan untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. �   
b. Guru memerintahkan siswa yang memilki nomor sama dalam kelompok yang berbeda memberikan tanggapan siswa yang mempresentasikan hasil kelompok 

�   
c. Guru memanggil nomor yang berbeda secara bergantian untuk mempresentasikan soal berikutnya �   



  

7 
Memberi kesimpulan    2 a Guru melakukan tanya jawab yang mengarahkan siswa menyimpulkan jawaban akhir  �  

b Guru memberikan kesempatan untuk beberapa siswa  �   c Guru meluruskan kesimpulan menjadi kesimpulan yang tepat  �   Total Skor 18 Kategori Sangat Baik Kritik / Saran : .........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................        Dasan Lekong,      14   Februari 2017           Observer                             (   Hj. Siti Padnan )     NIP.196112311983032205   



  

Lampiran 17 LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU  SIKLUS II PERTEMUAN II Nama Sekolah : SDN 5 Dasan Lekong Mata Pelajaran  : Matematika  Kelas / Semester  : IV/II Hari / Tanggal  :  Kamis, 16 Februari 2017 Pertemuan   : II  (Kedua) Petunjuk pengisian   : Berikanlah tanda ( √ ) untuk setiap deskriptor yang  nampak ! Keterangan interval jawaban : 1. Cheklist  “ya” diberikan jika guru melakukan deskriptor yang diamati. 2. Cheklist  “tidak” diberikan jika guru tidak melakukan deskriptor yang diamati.  
No Indikator/Deskriptor Pelaksanaan Jumlah Skor Ya Tidak 
1 

Mengelompokkan siswa dalam kelompok kecil  3 a Guru membagi kelas menjadi 7 kelompok kecil beranggotakan 3-5 orang �   b Guru menyebutkan nama-nama siswa dalam setiap kelompok  �   c Guru memerintahkan siswa bergabung dengan kelompok masing-masing �   
2 Pemberian nomor kepala pada masing-masing siswa  2 a. Guru membagikan nomor kepala pada masing-masing siswa �   

b. Guru mencontohkan cara menggunakan nomor kepala     �  



  

 c. Guru memerintahkan siswa untuk tetep menggunakan nomor kepala selama proses pembelajaran �    
3 

Membangkitkan motivasi  siswa dengan media misyu catung  3 a Guru memperkenalkan media dan langkah-langkah penggunaannya. �   b Guru menggunakan media untuk menjelaskan �   c  Guru menciptakan suasana yang tidak membuat siswa mengantuk. �   
4 

Memudahkan memahami konsep melalui penggunaan media  3 a Guru berusaha memfokuskan perhatian siswa pada penjelasan.  �   b Guru menggunakan contoh yang relevan dengan penjelasan materi �   c Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencoba sendiri media misyu catung. �   

5 
Diskusi kelompok  3 a Guru membagikan LKS kepada setiap siswa  �   b Guru memberikan kesempatan pada masing-masing siswa untuk mengutarakan pendapat dalam diskusi �   

c Guru menegaskan bahwa masing-masing siswa dalam kelompok mengetahui hasil diskusi kelompok �   

6 
Menunjuk siswa untuk mempresentasikan tugas kelompok sesuai dengan nomor kepala yang diinginkan 

3 a. Guru memanggil salah satu nomor yang diinginkan untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. �   
b. Guru memerintahkan siswa yang memilki nomor sama dalam kelompok yang berbeda memberikan tanggapan siswa yang mempresentasikan hasil kelompok 

�   
c. Guru memanggil nomor yang berbeda secara bergantian untuk mempresentasikan soal berikutnya �   



  

7 
Memberi kesimpulan    3 a Guru melakukan tanya jawab yang mengarahkan siswa menyimpulkan jawaban akhir �   

b Guru memberikan kesempatan untuk beberapa siswa  �   c Guru meluruskan kesimpulan menjadi kesimpulan yang tepat  �   Total Skor 20 Kategori  Sangat Baik Kritik / Saran : .........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................        Dasan Lekong,    16    Februari 2017           Observer                             (   Hj. Siti Padnan )     NIP.196112311983032205   



  

Lampiran 18 LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA  SIKLUS II PERTEMUAN I Nama Sekolah : SDN 5 Dasan Lekong Mata Pelajaran  : Matematika  Kelas / Semester  : IV / II Hari / Tanggal  : Selasa, 14 Februari 2017 Pertemuan   : I  (Pertama) Petunjuk pengisian   : Berikanlah tanda ( √ ) untuk setiap deskriptor yang  nampak  Keterangan interval jawaban: 1. Skor 1 diberikan jika X ≤ 25% 2. Skor 2 diberikan jika 25%≤ X ≤ 50% 3. Skor 3 diberikan jika 50%≤ X ≤ 75% 4. Skor 4 diberikan jika X ≥ 75% X:  tingkat jumlah siswa yang melaksanakan indikator/deskriptor yang dimaksud.  No Indikator/Deskriptor Skor Jumlah Skor 4 3 2 1 
1 

Aktivitas siswa saat pengelompokkan   11 a Siswa duduk di tempat duduk masing-masing �    b Siswa mencatat nama-nama teman satu kelompoknya  �   c Siswa duduk bersama kelompok masing-masing �    
2 Aktivitas siswa saat pemberian nomor kepala   9 a. Siswa menerima nomor kepala yang diberikan �    



  

b. Siswa mengamati guru mencontohkan penggunaan nomor kepala    �  c. Siswa tetap menggunakan nomor kepala selama pembelajaran berlangsung  �   
3 

Aktivitas siswa saat penyajian materi  9 a. Siswa mengamati media yang ada di depan kelas    �  b. Siswa menyimak penjelasan guru saat menyampaikan materi dengan menggunakan media misyu catung �    
c. Siswa tidak mengantuk saat proses pembelajaran   �   

4 
Aktivitas siswa saat guru memudahkan siswa memahami konsep   10 a. Siswa tidak membuka/mempelajari pelajaran lain  �    b. Siswa memahami contoh-contoh yang diberikan  �   c. Siswa mencoba sendiri media misyu catung   �   

5 
Aktivitas siswa saat diskusi kelompok  6 a. Siswa memperhatikan LKS yang dibagikan sebelum melakukan diskusi   �  b. Siswa mengutarakan pendapat dalam diskusi   �  c. Siswa bertanya kepada teman kelompoknya jika masih ada yang belum dimengerti   �  

6 
Aktivitas  siswa saat ditunjuk mempresentasikan hasil diskusi 

10 a. Siswa dengan nomor yang dipanggil guru mengangkat tangan dan maju kedepan untuk menyampaikan hasil diskusi bagi siswa yang dipilih  
�    

b. Siswa dari kelompok berbeda dengan nomor sama dengan siswa yang mempresentasikan memberikan tanggapan   �   
c. Siswa nomor lain bersiap-siap menyampaikan hasil diskusinya secara bergantian   �   

7 Aktivitas siswa menyimpulkan pembelajaran   6 a. Siswa menjawab pertanyaan dari guru     � 



  

b. Siswa bergantian menyimpulkan    �  c. Siswa menyimak guru menyimpulkan   �   Total Skor 61 Kategori Aktif Kritik / Saran : ....................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................       Dasan Lekong,     14    Februari 2017           Observer                           (   Hj. Siti Padnan )           NIP.196112311983032205          



  

Lampiran 19 LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA  SIKLUS II PERTEMUAN II Nama Sekolah : SDN 5 Dasan Lekong Mata Pelajaran  : Matematika  Kelas / Semester  : IV / II Hari / Tanggal  : Kamis, 16 Februari 2017  Pertemuan   : II  (Kedua) Petunjuk pengisian   : Berikanlah tanda ( √ ) untuk setiap deskriptor yang  nampak  Keterangan interval jawaban: 1. Skor 1 diberikan jika X ≤ 25% 2. Skor 2 diberikan jika 25%≤ X ≤ 50% 3. Skor 3 diberikan jika 50%≤ X ≤ 75% 4. Skor 4 diberikan jika X ≥ 75% X:  tingkat jumlah siswa yang melaksanakan indikator/deskriptor yang dimaksud.  No Indikator/Deskriptor Skor Jumlah Skor 4 3 2 1 
1 

Aktivitas siswa saat pengelompokkan   11 a Siswa duduk di tempat duduk masing-masing �    b Siswa mencatat nama-nama teman satu kelompoknya  �   c Siswa duduk bersama kelompok masing-masing �    
2 Aktivitas siswa saat pemberian nomor kepala   9 a. Siswa menerima nomor kepala yang diberikan �    



  

b. Siswa mengamati guru mencontohkan penggunaan nomor kepala     � c. Siswa tetap menggunakan nomor kepala selama pembelajaran berlangsung �    
3 

Aktivitas siswa saat penyajian materi  11 a. Siswa mengamati media yang ada di depan kelas   �   b. Siswa menyimak penjelasan guru saat menyampaikan materi dengan menggunakan media misyu catung �    
c. Siswa tidak mengantuk saat proses pembelajaran  �    

4 
Aktivitas siswa saat guru memudahkan siswa memahami konsep   11 a. Siswa tidak membuka/mempelajari pelajaran lain  �    b. Siswa memahami contoh-contoh yang diberikan �    c. Siswa mencoba sendiri media misyu catung   �   

5 
Aktivitas siswa saat diskusi kelompok  7 a. Siswa memperhatikan LKS yang dibagikan sebelum melakukan diskusi   �  b. Siswa mengutarakan pendapat dalam diskusi  �   c. Siswa bertanya kepada teman kelompoknya jika masih ada yang belum dimengerti   �  

6 
Aktivitas  siswa saat ditunjuk mempresentasikan hasil diskusi 

9 a. Siswa dengan nomor yang dipanggil guru mengangkat tangan dan maju kedepan untuk menyampaikan hasil diskusi bagi siswa yang dipilih  
 �   

b. Siswa dari kelompok berbeda dengan nomor sama dengan siswa yang mempresentasikan memberikan tanggapan   �   
c. Siswa nomor lain bersiap-siap menyampaikan hasil diskusinya secara bergantian   �   

7 Aktivitas siswa menyimpulkan pembelajaran   9 a. Siswa menjawab pertanyaan dari guru   �   



  

b. Siswa bergantian menyimpulkan    �  c. Siswa menyimak guru menyimpulkan  �    Total Skor 67 Kategori Sangat Aktif Kritik / Saran : ....................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................       Dasan Lekong,   16      Februari 2017           Observer                           (   Hj. Siti Padnan )           NIP.196112311983032205         



  

Lampiran 20

   



  

    



  

    



  

    



  

    



  

    



  

    



  

   



  

   



  

    



  

     



  

Lampiran 21 HASIL TES EVALUASI SIKLUS II Siswa Kelas IV SDN 5 Dasan Lekong Tahun Pelajaran 2016/2017 “ Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Bulat ” Nomor  Nama Siswa JK Soal/ skor Total skor  Tuntas/ Tdk Tuntas Urut  Induk  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 1312 L. Pandi Hariono L 10 10 10 8 8 10 3 7 5 5 76 Tuntas  2 1313 Liza Astuti P 10 10 10 8 10 10 4 6 5 5 78 Tuntas 3 1318 M. Wahyu Saputra L 10 10 10 10 10 8 10 6 0 0 74 Tuntas  4 1350 Dewi Sulastri P 10 10 10 10 10 10 10 10 8 5 93 Tuntas 5 1361 M. Zaenudin L 10 10 5 7 8 8 10 5 5 3 71 Tuntas  6 1363 Rizal Husna Pratama Hadi L 10 10 1 0 8 10 8 5 2 0 0 63 Tidak Tuntas 7 1365 Supriadi L 10 10 10 10 10 5 6 10 4 4 79 Tuntas  8 1370 Adrianto Ramadani Saputra L 10 10 10 10 10 10 10 10 10 5 95 Tuntas  
9 1371 Arif Maman Wahyudi L 10 10 10 10 10 10 10 8 5 5 88 Tuntas  10 1373 Bq Dwi Kurnia Ramdani P 10 10 10 10 6 10 8 5 5 5 79 Tuntas  11 1374 Bq Isnawati P 10 10 10 10 10 10 10 8 10 6 94 Tuntas  12 1375 Bq Linda Oktaviana P 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 Tuntas  13 1376 Fingka Ayu Dianingsih P 10 10 10 10 10 10 10 10 5 5 90 Tuntas  14 1378 Hirgi Muhibin L 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 Tuntas 15 1379 Irnul Qayyim L 10 10 8 10 10 8 8 5 4 3 76 Tuntas  16 1383 L.M.Kholik Mustafa L 10 10 10 10 10 10 8 5 5 5 83 Tuntas  17 1386 L.Rossi Agustin L 10 10 10 10 10 8 8 10 3 0 79 Tuntas  18 1388 Muammar L 10 6 5 10 8 5 0 0 0 0 44 Tidak Tuntas 19 1389 L.Ayudi Ambadar L 10 8 8 10 10 5 5 9 3 5 73 Tuntas  20 1390 M.Debi Kusuma L 10 10 10 10 10 10 10 8 7 10 95 Tuntas  21 1391 M. Khalik Madlani L 10 10 10 10 10 8 8 5 3 5 79 Tuntas  



  

22 1392 M.Restu Khalid L 10 10 10 10 8 8 10 4 5 5 80 Tuntas  23 1393 Mujni L 10 10 10 5 5 10 10 9 6 5 80 Tuntas  24 1394 Mutiara Anjani P 10 10 8 10 8 10 10 7 5 3 81 Tuntas  25 1395 Parizatul Jannah P 10 10 8 6 10 5 10 0 0 0 59 Tidak Tuntas 26 1396 Rezandi Aulia Prastowi L 10 10 10 10 7 10 6 10 5 5 83 Tuntas  27 1397 Rabiatun Adawiyah P 10 10 10 8 5 7 5 10 3 10 78 Tuntas 28 1398 Satria Wirawan L 10 10 10 10 8 8 10 8 9 5 88 Tuntas 29 1399 Siti Patimah  P 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 Lulus  30 1400 Tjok Siska Dwi Artika Z P 10 10 10 10 10 10 5 5 7 4 81 Tuntas 31 1402 Yulita P 10 10 10 10 10 10 8 7 10 5 90 Tuntas 32 1403 Siti Hkadijah P 10 10 10 10 10 10 10 7 5 5 87 Tuntas 33 1404 Widia P 10 10 10 10 10 0 0 0 0 0 50 Tidak Tuntas Jumlah 2666 Rata-Rata 80,78 Ketuntasan Belajar Klasikal 88% Nilai Tertinggi 100 Nilai Terendah 44 Jumlah Siswa Yang Mengikuti Tes 33 Jumlah Siswa Yang Tuntas 29 Jumlah Siswa Yang Tidak Tuntas 4 Dasan Lekong,         Februari 2017 Guru kelas IV,             Peneliti,    ( Hj. Siti Padnan )                                                            ( Miptahul Hasanah )  NIP.196112311983032205                                               NIM. E1E 013 028  Kepala Sekolah  ( Salmah S.Pd ) NIP. 19621231 198303 2 275 



 

LAMPIRAN  DOKUMENTASI PENELITIAN SIKLUS I 

   

 

LAMPIRAN  22 

Guru membagikan kelompok kepada siswa dengan membacakan nama siswa dan siswa tampak memperhatikan 

Guru membagikan nomor kepala kepada masing-masing siswa dan siswa terlihat antusias menggunakan nomor kepala sambil bercanda dengan teman-temannya 

1 

2 



 

   

  

Siswa duduk bersama kelompok dan menggunakn nomor kepala masing-masing 

Guru menjelaskan materi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat dengan menggunakan media misyu catung dan siswa terlihat fokus dengan penjelasan guru serta ikut menghitung jumlah loncatan boneka  

3 

4 



  

Guru memberikan kesempatan kepada beberapa siswa untuk mencoba sendiri media misyu catung dengan menunjuknya menggunakan nomor 

Guru membagikan lembar kerja siswa (LKS) kepada masing-masing kelompok   

5 

6 



 

  

  

Siswa melakukan diskusi kelompok dengan kelompok masing-masing   

Guru membimbing diskusi kelompok bagi kelompok yang mengalami kesulitan mengerjakan LKS  

8

7 



 

  

  

Siswa yang ditunjuk berdasarkan nomor kepala yang diinginkan guru mempresentasikan hasil kerja kelompoknya dengan menggunakan media  

Guru membahas soal setelah semua soal dipersentasikan oleh siswa     

10

9



 

 

  

Guru membantu siswa menarik kesimpulan     

111

Guru membahas soal setelah semua soal dipersentasikan oleh siswa     

121



 

DOKUMENTASI PENELITIAN SIKLUS II 

   

 

  Guru membagikan kelompok yang berbeda dengan kelompok pada pertemuan siklus sebelumnya dengan membacakan nama siswa, siswa tampak memperhatikan 

  Guru membagikan nomor kepala kepada masing-masing siswa dalam kelompok dan antusias siswa tidak kalah dengan siklus sebelumnya 

2

1



 

 

    Guru memberikan kesempatan kepada beberapa siswa untuk mencoba media tentunya dengan soal yang guru berikan 

  Guru menjelaskan materi dengan menggunakan media misyu catung 
4

3 



 

   

 

  Guru membagikan lembar kerja siswa(LKS) kepada masing-masing kelompok 

  Guru memberikan kesempatan kepada siswa yang mengalami kesulitan untuk bertanya, dan guru akan membimbing kelompok tersebut 

6 

5



 

  

  

 Guru memanggil nomor yang diinginkan untuk mempresentasikan tugas kelompok masing-masing  

  Siswa mempresentasi hasil kerja kelompok dengan menggunakan media misyu catung 

8 

7 



 

   

  

  Guru memberikan kesempatan kepada beberapa siswa untuk menyimpulkan pembelajaran 

  Guru membagikan soal evaluasi sikllus II kepada masing-masing siswa  

10 

9 



 

   

 

  Guru mengawasi berjalannya evaluasi sehingga dipastikan hasilnya merupakan hasil kerja individu karena tidak ada kesempatan untuk saling mencontek. 

  Guru melakukan foto bersama dengan siswa kelas IV SDN 5 Dasan Lekong sebagai kenang-kenangan 

11 

12 



  

Lampiran 23  



  

Lampiran 24 

 



  

Lampiran 25 



  

Lampiran 26 

 


